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URUTAN POKOK BAHASAN

POKOK BAHASAN
1.  Pendahuluan Kimia
Organik Dasar

Reaksi-reaksi senyawa 2.1 Ikatan-ikatan dalam senyawa-senyawa

organik

Kimia Lipida

Asam-asam Amino

Kimia Protein

SUB POKOK BAHASAN

1.1 Unsur-unsur penyusun dan asam karbon dalam

senyawa organik
]i.2 Penggolongan senyawa-senyawa orga?ik
1.3 Keisomeran senyawa-senyawa organil:
1.4 Sifat-sifat umom senyawa organik
1.5 Tata nama senyawa-senyawa organik

1.6 Pemakaian senyawa-senyawa organik

2.2 Substraf dan perubahannya dalam reaksi organik

2.3 Pereaksi penyerang dan perananamya dalam

reaksi organik

2.4 Beberapa jenis reaksi organik

3.1 Penggolongan, tata nama, unit penyusun, struktur

dan sumber-sunber lipida

3.2 Sifat-sifat fisika dan sifat-sifat kimia lipida

4.1 Penggolongan, tata nama, struktur dan sumber-

sumber asam-asam amino

4.2 Sitat-gifat fisika dan sifat-sifat kimia asam-asam

amino.

5.1 Penggolongan dan manfaat protein untuk tubuh

5.2 Rantai peptida dan struktur protein

5.3 Stfat-sifat fisika dan sifat-sifat kimia protein

5.4 Identifikasi protein
5.5 Asam nukleat dan nukleo protein

organik



6.  Kimia Xarbohidrat 6.1 Penggolongan, tata nama, keisomeran dan
sumber-sumber karbohidrat
6.2 Karbohidrat sederhana
6.3 Karbohidrat majemuk
6.4 Identifikasi karbohidrat

7. Kimia Vitamin 7.1 Vitamin yang tidak larut dalam air
7.2 Vitamin yar.g dapat larut dalam air

7.3 Fungsi vitamin sebagai koenzim

8. Kimia Alkaloida 8.1 Klasifikasi, struktur dan sumber-sumber
alkaloida

8.2 Pengendapan dan identifikasi alkalgida

8.3 Manfaat alkaloida sebagai obat




JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE /SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

KiMIA KEDOKTERAN (Bagian Ximia Organik)

KU 103 / 5 3KS (2 SKS)

Mata kuliah iai merpakan mata kuliah program pendidikan dasar Fakultas Kedokteran,
dengan topik bahasan Kimia Organik, pokok bahasan kuliah ini berisikan antara lain Kimia
Organik Dasar yang menjelaskan tentang Unsur Penyusun, Penggolongan, Keisomeran,
sifet umem, tata nama dan peinakaian senyawa organik serta reaksi-reaksi yang terjadi
dalam kimia organik, antara lain, teori ikatan, substrat dan teori penyerangan reaksi. Hal
tersebut diarahkan sebagai dasar untuk mempelajari teori Hubungan Struktur dan Aktivitas
Biologis.

Disamping itu juga membahas senyawa-senyawa Makrobiomolekul seperti Karbohidrat,
Protein, dan Lemak serta senyawa penting lainnya yang berhubungan dengan kesehatan
seperti Vitamin dan Alkaloida.

Mahasiswa setelah mengikuti kuliah Kimia Organik ini akan dapat menjelaskan ilmu kimia
kedokteran serta mengetahui arah serta penggunaannya dalam mempelajaci ilmu-ilmu lam

dalam kedokteran yang berhubungan dengannya.



Mahasiswa setelah selesai mengikuti luli

Kimiza Lipida akan dapat menjelaskan
penggolongan, tata nama, unit penyusun,
struktur serta sifat, kimia, fisika Lipidal

minimal 90 % benar

Kimia Lipida |1,

Penggolongan, tata nama, unit
penyusun, struktur dan sumber
lipida

Sifat-sifat kamia lipida.

No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan won | Daftar Kepustakaan
1 ’ 2 3 4 5 6
1. |Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah| Pendahuluan |1. Unsur-unsur penyusun dan atom Pavlov and A. Terentyev]
pendahuluan Kimia Organik Dasar akan dapatj Kimia Organik |  karbon dalam senyawa organik Organik Chemistry
menjelaskan peran Kinia Organik sebagail 2. Penggolongan senyawa organik
penuzjang dalam mempelajari cabang ilmu 3. Keisomeran senyawa organik
kedokteran minimal 90 % benar. 4. Sifat-sifat umum senyawa organik
5. Tata nama senyawa organik
6. Pemakaian senyawa organik
2. |Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah] Reaksireaks; 1. Ikatan dalam senyawa organik Pavlov and A. Terentyev
reaksi-reaksi Kimia Organik akan dapat] Kimia organik |2, Substrat dan perubzhannya dalam Organik Chemistry
menjelaskan teori ikatan, substrat, teor senyawa organik.
penyerangan dan mekanisme reaksi minim 3. Pereaksi penyerang dan peranan-
90 % benar nya dalam reaksi
4. Beberapa jenis reaksi Kimial
Organik
Arun Bahl and B.S, Bahl,

Advances Organic Che-
Edwin, 1. Mertz, Ele-|

mentary Biochemistry |




Est.

No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waktu Daftar Kepustakaan
1 2 3 4 5 6

4." |Mahasiswa sctelah selesai mengikuti kuliah| Asam Amino {1. Penggolongan, tata  nama, Arun Bahl and B.S. Bahl,
asam amino akan dapat menjelaskan| struktur dan samber asam amino Advances Organic Che-
penggolongan, tata narma, straktur dan sumbenr 2. Sifat fisik dan kimia asem amino mistsy.
asam amino serta sifat fisik dan limia asam| Edwin, T. Mertz, Ele-
amino minimal 90 % benar mentary Biochemistry

West and Todd, Text
Book of Biochemistry.

. |Mahasiswa setelah mengikuti kulish Kimia| Kimia Protein 1. Pesnggolongan dan  manfaat Asun Bahl and B.S. Bahl,
Protein akan dapat menjelaskan pengertian protein bagi tubuh. Advances_Organic Che-
rantai polipeptida nntuk mengetaini struktur 2. Rantai peptida dan struktur mistry. ;
protein, sifat kimia, fisika untuk melakyukan protein in, T. Meriz, Ele-
identifikasi protein minimal 90 % benar 3. Sifat-sifat fisilca dan limia protein mentary Biochemistry

4. Identifikasi protein West and Todd, Texf]
5. Asam nukleat dan nukleo protein Book of Biochemistry.

6. |Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah| Kimia 1.  Penggolongan, tata mnama, Arun Bahl and B.S. Bahl,
kimia karbohidrat akan dapat menjelaskan| Karbohidrat keisomeran dan sumnber Advances Organic Che-
pengertian karbohidrat, penggolongannya, tata karbohidrat {mistry.
nama, serta reaksi-reaksi identifikasi minimall 2.  Karbohidrat sederhana Edwin, T. Mertz, Ele-
80 % benar 3. Karbohidrat majemuk mentary Biochemistry

4,  Identifikasi karbohidrat West and Todd, Text

Book of Biochemistry.




Est.

strulctur dan aktifitas biologisnya minimal .. 90
% benar

No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Wakta Daftar Kepustakaan
1 2 3 4 5 6

7. |Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah] Kimia Vitamin [1. Vitamia yang tidak larut dalar air Aron Baihl and B.S. Bahl,
kimia vitamin akan dapat menjelaskanl 2. Vitamin yang larut dalam air Advances OrganicChe-
pengertian senyawa mik-onutrien, vitamin 3. Fungsi vitamin scbagai keczim [aistry.
penggolongan, sumber, kegunaan, mekanisme Edwin, T. Mertz, Ele-
reaksi yang tegadi sebagai koenzim, sifat mentary Biochemistry
fisika dan kimda serta identifikasi minimal West and Todd, Text
90 % benar Book of Biochemistry.

8. [Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliahl Kimia 1. Klasifikasi, struktur dan sumber- Anom, Mid Career Trai-
kimia alkaloida akan dapat menjelaskan] Alkaloida sumber alkaloida ning In Pharmacoche-
pengertian alkaloida, penggunaan, sumber 2. Pengendapan dan identifikasi mistry
serta sifat fistka dan kimia untuk mempelajari] 3. Manfaat alkaloida sebagai obat




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : KIMIA KEDOKTERAN
BAGIAN KIMIA ORGANIK.

KODE MATA KULIAH » KU 103

SKS : 23KS8

WAKTU PERTEMUAN : 100 MENTIT

PERTEMUAN (LI

A. TURJIAN

1. TIU : Pada akhir kulizh mahasiswa ;iiharapkau mampu memahami; Kimia
Organik sebagai penunjang dalam mempelajari beberapa cabang Ilmu
Kedokteran, sehingga dapat mengembangkan diri lebih lanjut dan bekerja
lebih baik.

2.TIK  : Mahasiswa diharapkan memahami unsur-unsur penyusun, atom karbon,
klasifikasi, keisomeran, sifat-sifat, tata nama dan pemakaian senyawa-

senyawa orgamk.

B. POKOK BAHASAN : KIMIA ORGANIK DASAR
C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Unsur penyusun dan atom karbon dalam senyawa
organik
Penggolongan senyawa organik
Keisomeran senyawa organik
Sifat-sifat genyawa organik

Tata nama senyawa organik

A

Pemakaian senyawa organik




D, KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

L L&

Unsur-unsur penyusun dan atom-atom karbon

dalam senyawa-senyawa organik

Sasaran belajar :

1. Menjelaskan wvnsur-unsur yang menyu-
sun senyawa organik

2. Membedakan atom C asimetrik, atom C
simetrik, atom C primer, atom C
sekunder, atom C tertier dan atom C
kwariner

3. Menerangkan tentang rantai karbon
dalam senyawa-senyawa organik

4.

Menjelaskan tentang hubungar antara

atom-atom karbon dalam ~ senyawa-
senyawsa organik
Penggolongan senyawa-senyawa organik.
Sasaran belajar :
1. Membuat bagan disertai contoh-contoh

penggolongan senyawa-senyawa organik
berdasarkan keistimiwaan strukturnya.
Membuat bagan disertai contoh-contoh

penggolongan senyawa-senyawa organik

menulis dan

bertanya

Memperhatikan,
menulis dan

bertanya

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN AT VEALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan 1. Menjelaskan arti Kimia Organik, manfastMemperhatikan, {Papan tulis, spi-
dan hubungannya dengan ilmu-ilmu lainjmenulis dan dol dan OHP
terutama  dalam  menunjang  ilmubertanya
Kedokteran. Seperti Farmakologi, Bio-
kitma dil
2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi da-
lam TIU dan TIK untuk pertemuan I dan II
Penyajian . Memperhatikan, {[Papan tulis, spi-

dol dan OHP

Papan tulis, spi-
dol OHP




1.3

TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

Keisomeran genvawsa-genvawa organilc

berdasarken gugusan atau radikal
fingsionalnya.

Sasaran belajar :
i

Sifat-sifat umum senyvawa-senvawa organik

Sagaran belafar :

1. Menjelaskan sifat-sifat umum  dari
senyawa-senyawa organik

2. Membedakan sifat-sifat umum senyawa-

T'ata nama senyawa organik
1.

Mengenal jenis-jenis keisomeran struktur
dan keisomeran ruang dari senyawa-
senyawa organik

Menerangkan terjadinya keisomeran optik
Membedsakan strultur D dan strukhar L

dari senyawa-genyavwa organik

gsenyawa organik dengan sifat-sifat umum

senyawa-genyawa anorganik

menjelaskan disertai beberapa contoh,
tata nama frivial dari seﬁyawa~senyawa
organik. :

Menjelaskan tata nama IUPAC senyawa-
senyawa organik (alkana, alkena, alkuna
keton, aldehida, asam karboksilat, ester,
eter! dan alkohol.

Memperhatikan,
menulis dan

bertanya

Memperhatikan,
menulis dan

bertanya

Memperhatikan,
memulis dan

bertanya

Papan tulis, spi-
dol dan OHP

%Papan tulis, spi-

dol dan OHP

Papan tulis, spi-
dol dan OHP




TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

Pemakaign genvawa-genyawa organik

1.

menjelaskan dengan beberapa contoh,
pemakaian beberapa zat organik sebagai
bahan makanan, obat-cbatan, pembunuh
hama dan pengawet

memberi contoh-contoh senyawa-
genyawa organik yang mempunyai
keaktifan sebagai : analgetik, antibiotik,
entipiretik, hipnotik, sedsatif, antizeptik

dan snestetik.

Memberi pertanyaan kepada mahasiswal

bahan kuliah yang telah diberikan

- menunjuk diantara mahasiswa maju
kedepan mengerjakan contoh soal.

Menuliskan jawaban mahasiswa pada]

papan tulis

Membetulkan/meluruskan, menjelaskan

jewaban yang belum benar.

Memperhatikan

menulis dan

mengerjakan

Memperhatikan

Memperhatikan,

>apan tulis, spi-
¢lol dan OHP

E. EVALUASI: Tes pilihan ganda dan esai

Referensi : Parlov and Terentyev (1970), Organic Chemistry, First edition Foreign

Lenguanges Publishing House, Moscow.




A TUJUAN
1. TIU

2. TIK

B. POKOK BAHASAN

PERTEMUAN KE I

12

Mahasiswa setelah mengikuti kulish reaksi-reaksi Kimia Organik

akan dapat mengenal jenis-jenis reaksi senyawa organik dan

mekanismenya

Mahasiswa setelah mengikuti kuliah reaksi-reaksi Kir
akan mengerti dan dapat menjelaskan teori ikatan, substr

ma Organik
-at; pereaksi

penyerangan dan perananannva dalam reaksi Kimia Organik.

C. SUB POKOK BAHASAN

: Reaksi-reaksi Kimia Organik

1.
2.
Organik
3.
reaksi Kimia Organik
4.

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Beberapa jenis reaksi Kimia Organi

Ikatan dalam senyawa-senyawa organik
Substrat dan perubahannya dalam reaksi Kimia

Pereaksi penyerang dan peranannya dalam

organik

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN AR ST RroTe
PENGAJARAN
Pendahuluan |1, Menjelaskan jenis, syarat dan peranannyaiMemperhatikan, |[Papan tulis, spi-
’ reaksi Kimia Organik untuk mempelajarijmenulis dan dol dan OHP
borbagai  ilmu  yang  berhubungan bertanya
dengannya
2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi da-
lam TIU dan TIX untuk pertemuan ke I
Penyajian Reaksi-resksi Kimia Organik Memperhatikan, |Papan tulis, spi-
' 1. Ikatan-ikatan dalam senyawa-senyawajmenulis dan dol dan OHP

bertanya




B

KEGIATAN || MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MAHASISWA ALAT
| [PENGAJARAN

. Substrat dan perubzhan dalam reaksi
Kimia Organik

. Pereaksi penyerang dan peranannya
dalam reaksi organik

. Mekanisme reaksi-reaksi organik

menjelaskan ikatan kovalen yang
gelalu  terdapat dalam senyawa
orgamk

menjelaskan ikatan ionis dan h ikatan
hidrogen yang sering terdapat dalam

senyawa-senyawa organik

menerangkan disertai contoh-contoh,
efek-efek yang melibatkan
perpindahan elektron (efek : induktif]
elektromerik, ﬁesemerik dan
hiperkonyugatif)

menjelagkan hasil-hasil pembelahan
substrat  (radikal  bebas, ion

karbonium dag karbanion)

membedakan pereaksi elekirofil dan
pereaksi nukieofil |
menjelaskan  peranan  pereaksi
elekirofil  positif dan  pereaksi
elektrofil netral

menjelaskan  peranan  pereaksi
mikleofil  negatif dan  peranan
nukleofil netral.

menyimpulkan langkah-langksh dan
hasil-hasil reaksi substitusi dan addisi
menyimpulakan langkah-langkah dan




MEDIA DAN
KEGIATAN ALAT
MAHASISWA [PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN

- hasil-hasil reaksi oksidasi-reduksi

dan reaksi eliminasi.

2 Menunjuk diantara mahasiswa maju{Mencatat,
ke depan untuk menyelesaikan goal mengerjakan
mekanisme reaksi, menuliskan contoh-
contoh ikatan dsb.

b. Menuliskan jawaban mahasiswajMemperhatikan
kembali dipapan tulis

¢. Meluruskan jawaban yang telah betul. [Memperhatikan

mencatat

E. EVALUASI  : Tes pilihan ganda dan esai

Referensi : Parlov and Terentyey (1970), Organic Chemiigtry, First edition Foreign
Languanges Publishing House, Moscow.




A TUJUAN
1. TIO

2. TIK

B. POKOK BAHASAN

PERTEMUAN KE IVDANV

Mahagiswa setelah selesai mengikuti kuliah Kimia Lipida

10

akan dapat

mengetahui penggolongan, tata nama, sifat-sifat, manfaat dan sumber-

sumber lipida serta struktur lipida.

Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah Kimia Lipida

akan dapat

menjelaskan penggolongan, tata nama, unit penyusun struktur, sumber,

sifat-sifat fisika dan kimianya.

: Kimia Lipida

C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Penggolongan, tata nama, unit penyu

dan sumber lipida

2. Sifat-sifsat fisika dan kimia lipida

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

sun, sfruktur

contohnya.

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN M aTAN iyt
PENGAJARAN
Pendahuluan [1.  Menjelaskan pengertian  lipidaMemperhatikan, Papan tulis, spi-
Pperanannya dalam ilmu kesehatan sertalmenulis dan do! dan OHP
hubungannta dengan ilmu-ilmu lain bertanya
2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan 4
dan 5
Penyajian 1. Penggolongan, tata nama, unit penyusun, Memperhatikan, |Papan tulis, spi-
struktur dan sumber-sumber lipida menulis dan dol dan OHP
- menjelaskan  penggolongan lipida, bertanya
disertal! tata nama dan contoh-




TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

2.

Sifat-gifat fisika dan sifai-sifat kimial
femak

Menjelaskan sumber-sumber lipida
dan jenis lipida yang umum terdapat
pada hewsn dan tanaman.

Menjelaskan  komponen-komponen
penyusun dari lipida, disertai tata)

nama dan contoh-coﬁtohnya

menyebutkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi titik lebur lemak
menjeleskan daya larut lemak dalam
air dan dalam pelarut-pelarut organik
yang umum.
menuligkan contoh reaksi hidrolisal
lemak oleh pengaruh oksida, baga atau
enzim lipase,
menyebutkan faktor-faktor yvang dapat
mempengaruhi proses hidrolisa lemak
oleh pengaruh enzim lipase.
Menuliskan  contoh-contoh  reaksi
hidrogenolisis katalitik dan reaksi
hidrogenasi katalitik dari lemak.
Menjelaskan tentang terjadinya bau
dan rasa tidak enak pada lemak.
Menghitung bilangan yodium dan
bilangan penyabunan dari lemak.




PERTEMUAN VI

Ll

A. TUJUAN

L TIU  : Msahasiswa setelah mengikuti kuliah asam amino akan dapat m:ngetahui
dan menjelaskan penggolongan, tata nama, struktur, sifat:sifat dan
sumber-sumber asam-asam ¢ amino.

2. TIK Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah asam-asam o amino akan
dapat mengetahui dan menjelaskan penggolongan tata nama, struktur dan
sumber-sumber asam-asam amino

B. POKOK BAHASAN : Agam-asam o, amino
C. SUB POKOK BAHASAN :
1. Penggolongan
2. Tatanama
3. Struktur
4. Sumber-sumber asam-asam o amino

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

 MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN Marastomy || ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan |1. Menjelaskan pengertian asam amino sertalMemperhatikan, [Papan tulis, spi-
reaksi asam amino dan peranannya menulis dan aol dan OHP
. Menjelaskan kompetensi-kompetensi da-|bertanya
lam TIU dan TIX untuk pertemuan ke VI
Penyajian . Penggolongan, tata nama, struktur danMemperhatikan, [Papan tulig, spi-
sumber-sumber asam « amino. menulis dan dol dan OHP

- menjelaskan penggolongan asam-asam/bertanya
¢ amino berdasarkan sturktur kimial
dan berdasarken manfaatnya sebagai
bahan makanan.




TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

1 MEDIA DAN

ALAT
PENGAJAR AN

Menuliskan rumus-rumus dan mem-
beri nama asam-asam amino yang]
merupakan  komponen  penyusun
protein

Menyebutkan sumber-sumber dari o

agam-asam amino,

. Sifat-sifat fisis dan sifat-sifat kimia dari

¢ asam-asam amino

menjelaskan tentang rasa, kelarutan,
titik lebur dan kegiatan optik dari
Asam-asam & amino.

Menuliskan contoh-contoh reaksi
oksidagi, deaminasi, reduksi deami-
karboksilasi,

Edmann, Sanger, Piria dan esterifikasi

nasi, dekarboksilasi,
dari avam-asam o amino

Menjelaskan dengan reaksi, bahwa
pada pH isolistriknya asam amino
bersifat ampolit.

Menanyakan kembali kepada mahasiswa
terhadap kuliah yang telah diberikan

Menunjuk diantara mahasiswa untuk
struktur  kimnia

beberapa asam o amino serta carg

menuliskan dari

pemberian nama.

. Menuliskan kembali jawaban mahasizwal

pada papan tulis.

. Meluruskan jawaban yang belum betul

serta penjelasan yang diperlukan,

Mencatat,

mengerjakan

Memperhatikan

Memperhatikan,

mencatat
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F. EVALUASI : Test pilihan dan esa:

Referensi : ,
1. Arun Bahl and B.S. Bahi (1979) Advanced Organic Chemigtry, First
edition S. Chand and Company. Ltd, New Delhi.

2. Edwin T. Mertz (1960), Elementrary Biochemistry, First edition,

Burgess Publishing Company, Minessota.
3. West & Todd (1961), Texbook of Biochemistry, Third edition, The

Macmiitan Company, New York.




A. TUJUAN
1. TIU

2. TIK

B. POKOK BAHASAN

PERTEMUAN KE VHI DAN IX

Mahsasiswa setelah gelesai mengikuti kuliah kimia protei

akan dapat

menggotongkan, menuliskan struktur, mengetahui sifat-sifat, melakukan

identifikasi serta tahu manfaat darj protein.

Mahasiswa setelah selesai mengikuti kulizh Kimia profein

akan dapat

menuliskan ikatan peptida, rantai polipeptida, ikatan ionik, ikatan

hidrogen, ikatan ester, ikatan sistein dalam molekul protein.

C. SUB POKOK BAHASAN

: Kimia Protein
1.
2. Rantai peptida dan
3.
4. Identifikasi protein
5.

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Penggolongan dan manfaat protein

Sifat fisika dan sifat kimia protein

Asam nukleat dan nukleo protein.

struktur protein

tubuh

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN M AT
. PENGCAJARAN
Pendahuluan {1.  Menjelaskun pengertian  protein,/Memperhatikan, Papan tulis, spi-
peranamuya dalam ilmu kesehatzm sertalmenulis dan dol dan OHP
hubvngannya dengan ilmu lain bertanya
2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan
VIII dan IX
Penyajizn 1. Penggolongan dan manfaat protein unfuk Memperhatikan, Papan tulis, spi-

menulis dan

bertanya

dol dan OHP
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TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

| MEDIA DAN

ALAT

PENGAJARAN

. Rantai peptida dari struktur protein

. Sifat-sifat fisika dan sifaf-sifat kimia dari

protein

Menjelaskan penggolongan protein
berdasarkan atas: bentuknya,
komponen  penyusunya, tingkat
degradasinya dan fungsinya, disertai
dengan contoh-contoh

Menerangkan manfaat dari protein

untuk tubuh manusia dan hewan.

menjelaskan raotai peptida dari asam-
asam smino.

Menuliskan contoh struktur dari
dipeptirla , tripeptida, tetrapeptidal
dan polipeptida.

Menjelaskan tentang : ikatan peptida,
ikatan ionik, ikatan hidrogen, ikatan
sistin dan ikatan ester dalam moleku)
protein

Menjelaskan  secara garis  besar
tentang struktur dari protein,

menerangkan kelarutan dari berbaga
Jenis protein

menjelaskan sifat protein sebagai
koloid dan sifat protein sebagai
ampolit,

Menjelaskan tentang hidrplisa protein,
denaturasi protein dan penggumpalan

protein. N




TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

4. Identifikasi protein
- Mendemontrasikan reaksi-reaksi pe-
ngendapan dari larutan protein
- Mendemontrasikan reaksi-reaksi war-
na dari larutan protein
5. Asam nukleat dan mikleoprotein
- menjealskan unit-unit penvusun dari
asam nukieat
- membedakan nuklesida dan nukleotidal
serta membedakan RNA dan DNA.

a  Memberikan pertanyaan kepada maha-
siswa terhadap bahan kuliah yang sudah
diberikan
- Memmjuk diantara mahasgswa maju

kedepan untuk menuliskan struktur,
reaksi kimia protein

b. Menuliskan javaban kembali di papan

tulis

¢. Meluruskan jawaban yang belum betul

Mencatat,
mengerjakan

Memperhatikan

Memperhatikan

mencatat

l dan penjelasan yang belum jelas.

E.EVALUASI = :Testpilihan ganda dan esai

Referensi :

1. Asun Baht and B.S. Bahl (1979) Advanced Organic Chemi

stry. First

edition 8. Chand and Company. Ltd, New Delhi,
2. Edwin T. Mertz (1960), Elementrary Biochemistry. First edition,

Burgess Publishing Company, Minessota.

3. West & Todd (1961), Texbook of Biochemistry, Third ed

Macmillan Company, New York.

ition, The




PERTEMUAN KE X DAN XI

27

A. TUJUAN
1. TIUO : Mahasiswa setelah mengikuti kutiah karbohidrat akan dapat ‘mengetahui
serta menjelaskan pengertian karbohidrat, sumber dan kegunaansya.
2. TIK Mghagiswa setelah mengikuti kuliah karbohidrat a%an dapat

menggolongkan, menuliskan tata nama, keisomeran, manfaat dan

melakukan identifikasi karbohidrat.

B. POKOK BAHASAN
C. SUB POKOK BAHASAN

: Karbohidrat

1. Penggolongan, tata nama, keisomeran, dan
sumber-surber karbohidrat
2. Karbohidrat sederhana
3. Karbohidrat majemuk
4. Identifikasi karbohidrat,
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MATIASTSIA ot
PENGAJARAN
Pendahuluan {1. Menjelaskan - pengertian  karbohidrat[Memperhatikan, Papan tulis, spi-
sumber dan kegunmsnnya dalam ilmulmenulis dan dol dan OHP
kesehatan serta hubungannya dengan ilmn bertanya
lain.
2. Menjelagkan kompetensi-kompetensi da-
lam TIU dan TIX utk pertemuan X dan XT
‘[Penyafian 1. Penggolongan, tata nama, keisomeran dan Memperhatikan, [Papan tulis, spi-
sumber-sumber karbohidrat ' menulis dan do{ dan OHF
- menjelaskan  penggolongan  karbo- bertanya
hidrat di sertai tata pama dan contoh-
contohnya.




LO

KEGIATAN | MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN ALAT
' MAHASISWA | peiGATARAN

. Karbohidrat sederhana

. Karbohidrat majemuk

menuliskan contoh-contoh; enansio-
mer; diastersoigomer; emimer dan
anomer daii monosakarida.

menjelaskan sumber-sumber karbo-
hidrat yan gumum terdapat padal

hewan dan tanaman.

membedakan aldosa dan  ketosal
disertai contoh-contohnya.

menuliskan reaksi-reaksi: oksidasi;
reduksi dan dehidrasi dari beberapa
monosakarida.
Menjelaskan bentuk-bentuk lingkar

dari monosakarida.

membedakan  oligosakarida  dan
polisakarida digertai contoh-contoh.
Memulis dan menyebut sifat-sifat dari
sakarosa; maltosa; sellobjoss, dan
laktosa.

Membedakan pentosan dan heksosan
disertai contoh-contohnya
Menjelaskan secara singkat tentang
struktur dan pemakaian dari amilum,
glikogen, dan selulosa

Menerangkan secara singkat tentang

hidrolisa amilum.




o

KEGIATAN MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MAHASISWA ALAT
PENGAJARAN
3. Identifikasi karbohidrat
-  Mendemonirasikan reaksi-reaksi u-
mum terhad%xp karbobidrat.
- Mendemontrasikan reaksi-reaksi ter-
hadap karbohidrat pereduksi.
- Mendemontrasikan reaksi Sehwanoff]
untuk fruktosa dan reaksi pembentukan
osazon untuk monosakarida pereduksi
dan digakarida pereduksi
a. Menanyakan kepada mahasiswa terhadap{Mengerjakan
keligh yang telah diberikan. mencatat
b. Menuliskan kembali jawaan mahasiswaMemperhatikan
pada papan tulis
c. Meluruskan jawaban disertai penjelasaniMemperhatikan
yarg belum jelas, mencatat

E. EVALUASI : Test pilihan ganda dan esai

Referensi :

L.

Arun Bah! and B.S. Bahi (1979) Advanced Organic Chemistry, First

edition S. Chand and Company. Ltd, New Delhi.

2. Edwin T. Moertz (1960), Elementrary Biochemistry, First edition,

Burgess Publishing Company, Minessota.

3. West & Todd (1961), Texbook of Biochemistry, Third edition, The
Macmillan Company, New York.
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PERTEMUAN KE XII DAN XI'T

A TUIUAN

1. TIU : Mahasiswa setelah selesai mengikuti kulish kimia vitamin akan dapat
menjelaskan pengertian, klasifikasi, sifat-sifat dan kegunaan viﬁzunin.

2. TIK : Mahasiswa setelah seleszi mengikuti kuliah kimia vitamis akan dapat
mengklasifikasi vitamin yang larut dalam air dan yang tidak larut dalam
air, sifat fisiknya dan kimianya serta peranannya sebagai koenzim dalam
reaksi.

B. POKOK BAHASAN : Kimia Vitamin

C. SUB POKOK BAHASAN

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

1. Vitamin yang tidak larut dalam air
2. Vitamin yang larut dalam air

3. Fungsi vitamin sebagai koenzim.

. MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MmN | ALAT
PENGAJARAN

Pendahuluan |1. Menjelaskan pengertian  vitamin  danMemperhatikan, Papan tulis, spi-)

manfaatnya menulis dan dol dan OHP

. Mynjelaskan kompetensi-kompetensi da- bertanya

lain TIU dan TIK untuk peretemuan ke XTI

dain XIIT
Penyajian 1. Vitumin yang tidak larut dalam air Memperhatikan, (Papan tulis, spi-

- menjelaskan struktur, sifat-sifat fisis menulis dan dol dan OHP
dan kimia dari vitamin - 'A,‘D, E danfbertanya
" _

- menjelaskan peranan vitamin A, D, E|
dan K dalam tubuh, serta struktur dari

vitamin ini.




TAHAP KEGIATAN MEDIA DAN
KEGIATAN PENGAJARAN MAHASISWA PEN(%;ERAN
. Vitamin yang dapat larut dalam air
- menjelaskan sifat-gifat kimia dari ;
aneurin, riboflavin, asam panto-
thenat, biotin, sianokobal amin, asam
folat, asam askorbat dan niagin.
-  Menjelaskan struktur kimia dari
vitamin-vitamin.
. Fungsi vitamin sebagai koenzim
- menjelaskan fungsi dari aneurin,
riboflavin, dan asam pantothenat
sebagat koenzim,
- Menjelaskan  akibat  defisiensi;
aneurin, riboflavin dan  asam
pantothenat,
- Menjelaskan fungsi dari : niasin; asam
folat; biotin dan sianoko-balamin
sebagai koenzim.
- Menjelaskan akibat defisiensi dari :
niasin; asam folat, biotin dan
stanokobal amin.
- Menjelaskaq struktur, sifat-sifat dan
manfaat vitamin C sebagai anti
oksidan.
Menanyakan kepada mahasiswa bahan Mengerjakan
kuliah yang telah diberikan mencatat
. Memuliskan/mengulangi jawaban maha-|Memperhatikan
siswa
. Meluruskan jawaban mahasiswa yang{Memperhatikan
belum betul disertai penjelgsan mencatat




E. EVALUASI : Test pilihan ganda dan esai

Referensi :
4, Asun Bahl and B.S. Bahl {1979) Advanced Organic Chemistry, First
edition S. Chand and Company. Ltd, New Delhi.

5. Edwin T. Mertz (1960}, Elementrary Biochemistry, First edition,
Burgess Publishing Company, Minessota.

6. West & Todd (1961), Texbook of Biochemistry, Third edition, The

Macmillan Company, New York,




PERTEMUAN KE XIV DAN XV
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A. TUJUAN

1L.TIU  : Mahasigwa setelah selezai mengikuti kulish kimia alkaloid akan dapat
men;jelaskan pengertian alkaloid sumber serta kegunaannya.

2. TIK  : Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah kimia alkaloid aikan dapat
mengklasifikasikan, menuliskan strukturnya, mengidentifikasi dan
mengetahii keguriéan serta sumbernya.

B. POKOK BAHASAN : Kimia Alkatoid
C. SUB POKOK BAHASAN
1. Klasifikasi, struktar dan sumber alkaloida
2. Identifikasi alkaloida
3. Manfaat alkaloida sebagai obat
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN AATLASTvA A
PENGAJARAN
Pendahuluan {1. Menjelaskan  pengertian  alkaloida,[Memperhatikan, Papan tulis, spi-
penggunaan gerta sumber-sumber peng-imenulis dan dol dan OHP
hasil alkaloida bertanya
. Menjelaskan kompetensi-kompetensi da-
lam TIU dan TIK untuk pertemuan ke XIV,
dan XV. _
Penyajian . Klasifikasi, struktur dan sumber-sumber|Memperhatikan, >apan tulis, spi-
alkaloid menulis dan dol dan OHP
- membuat bagan Klasifikasi alkaloidbertanya
berdasar atas struktur kimianya,
sumber-sumbernyas  dan  kegiatan
farmakologisnya.




TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

- Menyebutkan lingkar heterosiklis yang
terdapat dalam struktur alkaloid yang

mempunyai banyak pemakaian.

. Pengendapan dan identifikasi alkaloid

- mendemoniragikan pengendapan la-

rutan alkaloid dengan berbagai larutan|

alkaloid reagensia

- Mendemontrasikan identifikasi al-
kalod dengan reaksi warna, spektrum
absorbsi dan perputaran optiknya.

. Manfaat alkaloid sebagai obat

- menyebut contoh-contoh dari alkaloid
yang dapat berfungsi sebagai: anal-
getik, antiseptik, hipnotik, sedative,
diuretik, antitussive, spasmolitik atau
ametik.

Menunjuk diantara mahasiswa untuk

menuliskan struktur inti pada beberapa

alkaloida beserta contoh-contoh
alkaloidnya.

. Menuliskan kembali jawaban mahasiswa

pada papan tulis.

. Meluruskan jawaban mahasiswa yang]

belum betul disertai dengan penjelasan

Mengerjakan

mencatat

Memperhatikan

Memperhatikan

mencatat




E. EVALUASI : Test pilihan ganda dan esai

Referensi :
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F. URAJIAN TUGAS

Tugas 01
1. Tulislah strutkur : Glukosa; ribosa; dan Potasium Sodium tartrat.

8. Bersfa atom C asimetrik terdapa: dalam senyawa-senyawa tersebut 7

b. Berapa atem C primer dan berapa atom C sekunder terdapat dalam masing-

masing senyawa tersebut ?

o

. Tulislah struktur untuk senyawa-senyawa berikut :

a  2,3-dimetil-4-isopropildekana

b. bisiklo (3.3.1) nonana

¢. spiro (3.5) nonana

d. meta-dinitrobenzena

e. orto-dimetilbenzena
3. Apakah nama untuk radikal-radikal fungsional berikut ?
a-SH b.-0-CH; ¢ -CHO d. -CH;-CH; e -OH
f-NH, g -NO, h. -CN 1. —.COOH

4. Berilah masing-masing dua contoh keisomerag :

a. posisi b. rantai
c. geometrik d. radikal fungsional dan optik
5. Tulislah rumus struktur untuk :
a. D-Glukosa b. L-Ribosa ¢. L-Fruktosa
d. asam 1>-laktat e. D-Manosa dan 1-Galaktosa
Tupas 02

1. Suatu senyawa organik mempunyai rumus molekul CsH,,0.

JO

Tulisiah semua isomer radikal fungsi senyawa tersebut, lengkap dengan nama trivial

dan nama rasicnalnya.

2. Suatu senyawa organik mempunyai rumus molekul C4H;0),,

Thlislah somua isomsr radika! fangsi senyawa tersebut lengkap dengan nama trivial

dan rasionalnya.
3. Berapakan jumlah keisomeran radikal fungsi untuk senyawa dengan rum

? Tulis semua dan sebutkan nama trivial dan nama rasionalnya

15 CsH];)O

——




4.

Tugas 04
1.

5. Tulislah reaksi lemak tersebut dengan Yodium dan hitunglah bilangan Y

Tugas 03
1.

kimiahya.

Tulistah rumvs struktur zat-zat organik yang mempunyai nama rasional (sistem

IUPAC) sebagai berikut :

a. Asam 3-nietilheksanoat b. metoksipropana
c. dimetilisopropil amina d. 3-metilpentuna-1
o. propanatriol-1,2,3 f. etilbutanoat

2. 2,3-dimetil butanoldiol-2,3  h. dipropilketon

i. 2 metitheptanal J- butadiena-1,3
Tulislah rumus struktur zat-zat organik berikut ini :

a. H:C-CH»-O-CH»-CHz R g. CH3-0O-CH,- CHz- CHy- CHi

0 ' (’ZHg
!
b. CHz- CH;- C- CH3~ CH, -CH; : f. CHz- CH,- CH- CH,- OH

H

I
c. l3C-CH; - CH; -N -CH; -CH; ; g. CH;- CH=CH-CH,- CH=CH- CH;

d. CHz- CH=CH- CH>- CH,- CHs h. CH;- (E:H- CH;- CH;- CO0H

CH;

Tulislah rumus struktur dari 1,2-dicleo-3-palmitin.

Termasuk lemak tak jenuh berasam berapakah zat ini ?

Tulislah reakei higrogenolisis katalitik thermal dari lemak ini.

Tulislah reaksi hidrogenasi katalitik dari lemak ini. Perhatikan suhu,
katalis yang harus dipakai.

Tuliglah reaksi lemak tersebut dengan Potassium hidroksida, dan hitung

penyabunannya,
Jelaskan dan tulis 2 tingkat reaksinya tentang terjadinya bau aan rasa t

lemak tersebut.
C=13H=1,0=16,1=127, K=39

Apakah beda antara lemak tak jenuh berasam-3 dengan lemak tak jenu

tekanan dan

lah bilangan

odiumnya
ak enak dari

h berasam-2

it ? Berilah masing-masing dua contoh lengkap dengan nama dan struktur




2. Apakah perbedaan antara asam lemak dengan lemak itu ? Berilah 3 buah contoh
asam lemak essensiil yang saudara ingat.

3. Tulislah name dari lemak-lemak yang mempunyai struktur kimia berikut ini :

O O
! i

a. HyC-0-C-Cy7Hss b. H,C-0-C-CysHsy
9 9
HC-0-C-Cy7Hzas HC-0-C-CysHsy
9 9
HC-0-C-CysHap H,C-0-C-CysHay

: ?

C. H;_:C-O-C-Cszg d. HgC»O-C-CnHy
¢ 9
HC-0-C-C3Hy HC-0-C-C7Has
9 L9
H;C-0-C-C)7Hss H,C-0-C-C)5H3;

4. Dari lemak-lemak yang tertulis rumus strukturnya pada soal nomer 3 tersebut, mana
yang termasuk golongan lemak :
a. tak jenuh berasam dua
b. jenuh berasam tiga
¢. jenuh berasam satu

Jelaskan dengan singkat jawaban saudara.

Tugas_ 63
1. Tulislah reaksi reduksi deaminasinya

a. Sistein b, Valin c. Serin d. Glisin
2. Tulisiah reaksi oksidasi deaminasi dari :

a. Metionin | b. Leusin c. Isoleusin  d. Valin
3. Tulislah pembentukan ester-ester berikut ini :

2 Metilalanin b. Isopropil arginin  c. Etil glisin  d. Amilsistein
4. Tulislah reaksi dekarboksilasi dari :

a. Lisin b. Histidin  c. Fenilalanin

d. Tyrosin e. Alanin f. Arginin




5. Apakah pereaksi Sanger dan pereaksi Edmann itu ? Apa manfaatnya
terjadi dan fulis reaksi kimia :
a. Leusin + Pereaksi Sanger
b. Isoleusin + Pereaksi Edmann

Tugas €6
1. Tulislah rumus struktur dari peptida-peptida berikut :
a. Alanilsisteilglisin b. Arginillisithistidin
¢. Leusilisoleusilserin d. Glisilglisilalanilsistein

e. Metionilserilsisteilglisilserilzerin

f Lisiltirosilisolensilhistidilalanilglisilatanin

8 Isoleusilvalilarginithisitidilmetionilalanilglisin
h. Glisiltirosillisilalanilserilleusilalanilarginin

2. Tulislah nama dari peptida-peptida berikut ini*:

(-;:Hz (Ile OH (IZH;; SH (|3H2~ CH»-35-CHs
a NzN-CH-([‘ “NH-CH-(E -—NH-CH~(€ ——NH-CH—(% -—-N H-CH-?OOH
0 O 0 O H
R
b. NgN—CH-(IJ——NH~CH-(iJ —-—NH—CH-(%—“NH-CH-(I? —N H-CH-C'JOOH
O 0O 0 0 CHOH

O O O ?H3

1 3 I
c. N;N-(!JH-Cn-—NH-CIfH-C NH-(IZH—C

CH-G-CHs  cmy-cHys-CH, H
1

NH-CH-COOH

v

? Apa yang

Berapa (katan peptidakah terdapat masing-masing dalam rantai-rantai peptida

tersebut diatag ?
ikatan sistin dan 1 ikatan ester.

ikatan hidrogen; 1 buah ikatan sistin dan 1 buah ikatan jonik.

Buatlah bagan 2 rentai dekapeptida, dimana didalamnya terdapat : 1 ikatan ionik; 2

Tuiislah 2 raatei oktapeptida yang berdekatan dimana didalamnya terdapat : 4 buah
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5. Berilali masing-masing 2 contoh :
a. Nukleotida yang mempunyai unti penyusun basa nitrogen turunan purina.

b. Nukleosida yang mempunyai unit penyusun basa nitrogen turunan pirimidina.

Tulis pula struktur-struktur kimianya.

6. Sebut dan beri penjelasan faktor-faktor yang dapat menyebabkan protein mengalami

proses denaturasi.

Tugas 07

1. Tulis\ah rumus struktur dan nama, pasangan enansiomer dari :
a L-glukosa b. D-Fruktosa c. L-Ribosa.

2. Tulislah rumus strukfur dan nama, pasangan anomer dari :
a. aifa D-Galaktopiranosa : b. beta D-Glukopironosa.

3. Tulislah rumus struktur dan nama, pasangan diastereomer dari :
a D-Altosa b. D-Mannosa

4. Tulislah rumus struktur dan nama, pasangan epimer dari :
a. D-Glukosa b. D-allosa

5. Tulislah reaksi-reaksi sebagai berikut :

a. Oksidasi D-Glukosa dengan asam nitrat pekat
b. QOksidasi L-Ribosa dengan aqua bromata

¢. Reduksi D-Mannosa dengan Sediumainalgam
d. Dehidrasi Ribosa dengan HCI mendidih

6. Tulislah reaksi pembentukan asam :

a. D-Glukonat b, D-Mannarat ¢. D-Glukoronat d. D-Riburonat
e. Maltobionat £ Sellobionat g. Laktobionat
7. Tulislah reaksi pembentukan :
4. D-Glukosazon b, Sellobiosazon ¢. Hidroksimetilfuraldehida
d. Furfular e. Invertosa f. Sorbitol g. Tibitol
8. Apakah pereaksi Fehling dan apa pereaksi Benedict itu ? Untuk apa manfaat

pereaksi-pereaksi ini ?

Dulam penetapan kadar Glukosa darah, mengapa lebih buruk dipakai pereaksi
Fehling dibanding dengan pereaksi Benedict ? Jelaskan singkat jawab saudara




9. Struktur glikogen dan struktur amilopektin adalah identik. Bagaimana hal ini dapat

dibuktikan dengan cara hidrolisa ? Jelaskan jawaban singkat saudara.

10. Apakah beda antara mutarotasi dengan inversi itu ? Berilah masing-masing sebuah

contoh ! Khneus untuk inversi, tulislah reaksi kimianya.

Tugas 08
1. Tulislak rumus struktur dari :
8 aneurin b. riboflavin  c. niasin d. sianokobalamin &

Perhatikan baik-baik, dan sebutkan inti heterosiklis apa yang terdapat

tiap vitamin ini.

biotin

dalam tiap-

2. Transferiah ramus-rumus koenzim dari buku diktat knliah atan dari buku acuan ke

buku *ugas saudara.

Perhatikan baik-baik vitamin apa yang merupakan unit penyusun dari tiap-tiap

koenzim tersebut.

3. Tulislah rumus struktur Ko A-SH dengan baik dan jelas.

Perhatikan baik-baik nukleotida apa yang merupakan unit penyusun koenzim

] tersebut. Tulislgh dengan lengkap struktur kimia dari nukleotida tersebut.

4. Barvlingkanlah rumus struktur dari :
a. asam pantothenat dengan pentoiltaurin
b. thiamin dengan pirithiamin
¢. riboflavin dengan isoriboflavin

d. piridoksin dengan deoksipiridoksin -

Perbedaan apakah yang terdapat dalam rumus struktur : enzim dan koenzim ini ¥

Tugas 09
1. Transferlah rumus struktur dari alkaloid-alkaloid -
a. Binchonin ; b. morfin; ¢. Papaverin; £ Kafein dan d. Kodein kedalam

buku tugas

saudara. Inti heterosiklis apa yang terdapat dalam masing-masing alkaloid-

alkaloid ini ? Sebut pula manfaat dari alkaloid-alkaloid tersebut.




2. Untuk mengendapkan larutan alkaloid dipakai alkaloid reagensia Carilah dalam
buku acuan atau dalam buku diktat kuliah saudara apakah isi dari alkaloid-alkaloid

reagensia berikut ini :
a. Pereaksi Mayer b. Pereaksi Marme
¢. Pereaksi Dragendorf d. Pereaksi Wagner

e. Pereaksi Sonnenschein f. Pereaksi Scheiber




G.UJIAN KIMIJA ORGANIK

1. PELAKSANAAN UJIAN

1.1 Ujian Media Semester

: Dilaksanakan tiga kali dalam satu s
Dilaksanakan pertengahan semes

. Dilaksanakan pada akhir Semester

ke-8)
1,2 Ujian Pre Semester
(minggu ke-8)
1.3 Ujian Semester
17}
2. BENTUK SOAL UJIAN : Essay dan MCQ

3. SISTEM PENILAIAN
4. BOBOT BEBAN

: PAN/PAP; tergantung situasi

. Dilaksanakan seminggu sebelum uj

Ujian Media Semester

Ujaian Pre Semester

Ujian Semester

5. CONTOH BENTUK SOAL

‘Dijian Semester

I Untuk soal-soal berikut ini, pilihlah : (A) apabila (1), (2), dan )3,
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emnester

ter {Minggu

an semester

(Minggu ke-

0 %
0 %
0%+

Total

00 %

benar; (B)

apabila (1) dan (3) benar; (C) apabila (2) dan (4) benar; (D) apabila hanya (4)
yang benar dan (E) apabila (1), (2), (3) dan {(4) benar.

1. Vitamin-vitamin berikut ini yang dalam tubuh dapat berfup

antioksidan adatah
(1) riboflavin
(3) retinol

2. Senyawa-genyawa berikut ini yang mempunyai 3 atom C asimetr
(2) Kalimum Natrium tartrat
(4) L-Ribosa
3. Pernyataan yang benar untuk D-Glukosa adalah -

{1) Asam laktat
(3) D-Glukosa

(2) tokoferol

{4) asam askorbat

(1) mempunyai 4 atom karbon asimetrik

(2} diperoleh sebagai hidrolisa maltosa

(3) termasuk golongan aldoheksosa

(4) pada reduksinya diperolel sorbitol

gai sebagai

k adalah :




4,

5.

. Apakah perbedaan antara :
1.

2
3
A
5

I Petunjuk : Untuk soal-soal berikut ini, pilihlah sebuah jawaban yang
1.

. Lemak jenuh berasam satu dan lemak jenuh berasam dua

. Protein sederbana dan protein majemuk

. Nukleosida dan nukleotida
Jawaban singkat dengan contoh soal

D-Fiuktosa dan L-Fruktosa adalah pasangan :
(1) diastereomer (2) anomer

(3) epimer (4) enansiomer
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Pereaksi-pereaksi berikut ini yang sering dipakai untuk mengendapkan

larutan atkaloid adalah -
(1) Pereaksi Mayer (2) Pereaksi Wagner
(3) Pereaksi Dragendorf (4) Pereaksi Marme

aldoheksosa dan ketoheksosa

Asam lemak essensiil dan asam lemak non essensiil

Metilpropiletilamina adalah :

paling tepat

A. Amina primer B. eter C. amina sekunder

D. ester E. amina tertier
Perubahan pentosa menjadi furfural dapat terjadi melalui reaksi
A. Reduksi deaminasi  B. Esterifikasi C. dehidrasi
D. dekarboksilasi E. Oksidasi deaminasi

Bilangan penyabunan adalah bilangan vang menunjukan berapa mgr.

Potassium hidroksida yang diperlukan untuk menyabunkan iemall. sebanyak :

A. 1 mgr B. 10 mgr C. 100 mgr
D. 1000 mgr E. 10.000 mgr

Suatu lemak tidak jenuh berasam dua dengan 5 buah ikatan r
mempunyai berat molekul 1000, Bila berat atom yodium adalah =
yodine number lemak tersebut adalah ;

A, 28 B. 127 C. 254
D. 168 E. 112

angkap dan

= 127, maka




5. Semua protein dibawah ini dapat diendapkan dengan etanol 70 %, kecuali :
A. Albumin B. Miston C. Protamin
D, Prolamin E, Globulin

IV. Tulislah rumus struktur untuk : 1,3-dipalmitolec-2-butirin

1. Tulislah reaksi hidrolisa lemak tersebut dengan katalis oksida; Perhatikan

suhu dan tekanannya.

2. Tulislah reaksi hidrogenolisis lemak tersebut. Perhatikan suhu, katalis dan

tekanannya.

3. Jelaskan dengan singkat reaksi, mengapa lemak ini dalam udara yang tembab

ditempat terbuka lama-kelamaan menjadi tengik.

4. Tulislah reaksi lemak ini dengan KOH dan hitunglah bilangan

penyabunannya. C=12; H=1;K =39, 0 =16

5. Tulisleh reaksi lemak tersebut dengan I; dan hitunglah bilangan Yodiumnya.
Y=127,C=12; H=1;0=16

V. Petunjuk : untuk soal-soal beriktu ini terdiri dari 3 bagian, yaitu : pernyataan,
kata sebal dan alasan, yang disusua berurutan. Pilihlah : (A) jika pernyataan
betul, alusan betul dan keduanya menurjukkan hubungan sebab akibat. (B) jika
pernyataan betul dan alasan betul, tetapi keduanya tidak menunjukkan hubungan
gebab akaibat (C) jika pernyataan betul dan alasan salah. (D) jika pernyataan
salah dau alagan betul. (E) jika pernyataan dun alasan keduanya salal.

1. Vitamin C dapat dipakai sebagai enti-oksidan sebab vitamin C adalah
reduktor.
2. Untuk terjadinya ikatan ionik dalam molekul protein haruslah ada radikal
karboksil dan radikal amino berdekatan, sebal ikatan ionik dalam molekul
protein adalah gecara homopolar.
3. Hemoglobin adalah suatu protein sederhana sebab hemoglobin pada
hidrolisisnya hanya akan menghasilkan asam-asam amino saja.

-4. Etanol dan dietileter adalah isomer gebab etanol dan dietileter mempunyai

jumlah atom karbon yang sama.




5. Qliserin dan sphingosin adalah isomer gebab gliserin dan sphing

VL Suatu senyawa organik mempunyai rumus molekul serbagai CsH,
ke-7 1somer radikal fungsi dari senyawa tersebut, lengkap dengan
dan rasionalnya. (nama sistim IUPAC)

Berapa jumlah isomer dari ketujuh isomer tersebut yang mempu

fungsi formil ? dan berapa yang mempunyai radikal fungsi karbonil.

sama mempunyai atom ¢ asimefrik yang jumlahnya sama.
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08in sania-

0Q. Tulislah

nama. trivial

nyai radrkal

VIL Petunjuk : Untuk soal-goat berikut ini, piliklan (A) apabila (1), (2) dan (3) benar:
(B) apabila (1) dan (3) benar; (C) upubila (2) dan (4) benar; (D) apabila hanya

(4) saja yang benar; (E) apabila semua jawaban benar,

1. Hasil pembelahan substrat yang bersifat sementara dan sangat 1
berupa : |
(1) radikal bebas (2) ion karbonium
(3) karbanion (4) persenyawaan netral

VIIIL

Pernyataan yang benar untuk glisero! adalsh

(1) alkoho! jenuh (2) alkohol trivalen

(3) alkohol primer (4) alkohol sekunder

Yang dapat mencegah teroksidasinya asam-asam lemak dalam tub
(1) riboflavin {2) asam folat

(3) thiamin (4) asam askorbat

Thiamin atau vitamin Bl, struktur kimianya mengandur
heterosiklis:

(1) thiazol (2) piridin

(3) pirimidina {4) oksazol

Yang termasuk golongan asam lemak essengiil adalah -

(1) asam linoleat (2) asam linolenat

(3) asem arakhidonat (4) asam oleat

1. Jelaskan dengan singkat tentang ikatan jonik vang terdapat dal

protein,

eaktif dapat

uh adalah :

18 lingkar

ammeolekul




P VU S

7

2. Apaksh yang disebut invertosa itu ? Bagaimana cara terbentuknya

3. Apakah antagonis vitamin itu ? Berilah beberapa contoh vitaminn dengan

antagonisnya

4. Denaturasi protein dapat terjadi karena bermacam-macam sebab.

Sebutkan 6 macarmn sebab yang saudara ketahui.

3. Beiilah contoh lima macam protein matemuk, lengkap dengan radikal

prostetiknya.

IX. Petunjuk : Untuk soal-soal beriktu ini pillihlah sebuah jawaban yang paling
tepat.
1. Yang termasuk golongan protein derivat sekunder adalah
A. Protein B. Albumin . Protamin
D. Pepton E. Histon
2. Untuk menunjukkan adanya karbohidrat dipakai :
A. Test Pauly B. Test Seliwanoff  C. Test Molish
D. Test Rothera E. Test Akroleina
3. Pasangan anomer dari beta-D-Galaktopiranosa adalah :
A. beta-D-Galaktofuranosa B. beta-D-Glukopiranoga |C. alfa-D-

4. Basa-basa organik berikut ini yang raerupakan unit penyusun dari

Glukopiranosa D. alfa-D-Galaktopiranosa  E. Bukan salah satu yaung telah

disebutkan

tidak merupakan unit penyusun RNA adalah :
A. ademn B. guanin C. tymin

D. sitosin E. urasil

DNA tetapi

5. Apabila vitamin C dalam suasana alkalis ditambah 2,6-dikidro fenolindogenol

dalam jumlah yang setara, maka perubahan warna yang terjadi ad
A. merah menjadi tak berwarna
B. biru menjadi merah

C. merah menjadi birn

D. tak berwarna menjadi biru

E. biru menjadi tak berwarna

alah :




¥X. Petunjuk : untuk soal-soal beriktu ini terdiri dari 3 bagian, yaitu :

T

pernyataan,

kata sebab dan alasan, yang disusun berurutan. Pilihlah : (A) jika pernyataan

betul, alasan betul dan keduanya menunjukkan hubungan sebab aki

at. (B) jika

pernyataan betul dan alasan betul, tetapi keduanya tidak menunjukkan hubungan
sebab akaibat. (C) jika pernyataan betu! dan alasan salah. (D) jika pernyataan

salah dan alasan betul. (E) jika pernyataan dan alasan keduanya salah
1.

Histon adalah protein majemuk, sebab histon adalah protein yang

mempunyai gugusan prostetik karbohidrat.
Asam nukleat adalah suatu protein majemuk, Sebab asam nu

polinmikleotida

Asam Glukuronat dalam tubuh mempunyai peranan untuk de

fenol sebab asam Glukuronat adalah asam dikarboksilat tidak jenuh.

kieat adalah

ic)ksikasinya

Amilonektin adalah suatu dekstran, sebab amilopektin tersusun| atas residu

unit-unit alfa-D-Glukopiranosa.

Antzgonmis biologis suate vitamin mempunyai fungsi berb

eda dengan

vitaminnya, sebab antagonis biologis svatu vitamin mempunyai struktur

kimia yang persis sama dengan vitaminnys.
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ANALIS INSTRUKSIONAL
MATA KULIAH : KIMIA KEDOKTERAN

BAGIAN KIMIA FISIK
OLEH : Drs. AS WINOTO, Apt
PROTEIN
ALKALOID T
ASAM-SAM AMINO
KARBOHIDRAT CAMPURAN ZAT PADAT DAN ZAT PADAT SISTEM KOLOID LIPIDA
KIMIAKWANTITATIF ¢ | SIFAT-SIFAT LARUTAN ||  KIMIA KWALITATIF

i

L SIFAT-SIFAT GAS DAN LARUTANNYA

T

KIMIA FISIKA
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DRUTAN POKOK BAHASAN

POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN |
L  Sifat-sifat Gas dan Larutanmya 1. Sifat-gifat gas
2. Kelarutan gas
3. Teori kinetis molekular gas

L Sifat-sifat Larutan 1. Larutan zat padat dalam zat cair
2. Larutan gas dalam zat cair
3. Larutan zat cair dalam zat cair

L. Sistem Koloid 1. Adsorbsi dan absorbsi
2. Sifat-sifat Koloid
3. Kesetimbangan Domnan

IV. Campuran Zat Padat dengan Zat Padat 1. Penurunan fitik leleh

2. Penurunan tekanan uap relatif
3. Bebasnya air kristal




JUDUL MATA KULIAH
NCMOR KODE / 8KS
- DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

KIMIA KEDOKTERAN (Bagian Kimia Fisika)

KU 103 / 5 SKS (1 % SKS)

Mata kulish ini mernpakan mata kulish program pendidikan dasar Fakultas Kedokteran
dengan pokok bahasan : sifet dan Iarutannya, sifat-sifat laruten, baik zat padat dalam zat
cai, gas dalam zat ceir serta zat cair dalam zat cair, Sistem koloid yang berisikan adsorbsi
dan sbsorpsi, sifat koloid den kesetimbangan Donnsn. Campuran zat padat dengan zat
padat yang berisikan penurunan titik leleh, penurunan tekanan uap relatif dan pembebasan
si Lristal

Dengan mempelajari mata kulizh ini diharapkan mernpakan dasar dalam mempelajari ilmu-
ilrﬁu lain dalam kedokteran, misalnya farmakologi-toksikologi pengetahuan dalam memiliti
dan mencampur (mengkombinasi) obat.

Mahasiswa setelah selesai mengikuti kulish Kimia Fisika akan dapat menjelaskan,
melaksanakan serta menggunakan ilmu kimia fisika dalam mempelajari, mengembangkan
ilmu lain dalam kedokteran, yang bethubungan dengannya.
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Pokok

kemungkinan yang terjadi pada pencampuran
zat-zat padat minimal 90 % venar

No Tajuan Instruksional Khuses Bal Sub Pokok Bahasan
1 : 2 3 4

1. |Mahasiswa setelsh mengikuti kuliah sifat-sifat| Sifat gasdan |1, Sifat-sifat gas
gas dan lamtannya akan dapat menjelaskan| larutannya |2. Kelarutan gas
tentang sifat, jenis-jenis dan kelarutannyas 3. Teod kinetika
dalamberb@ pelamtmmnna.%% .

2. Mahmwa sqtelah mengikuti luliah sifast-| Sifat-sifat |1, ,Luutanzatpadmdalmmtcmr Glastone, 8., The ,
sifat ~[arutin - akan dapat menjelaskan|  larutan (2. Larutan gas dalam zat cair Elements Of Physical
batasanarti umum laruten dsan jemis-jenis 3. Larutan zat cair dalam zat cair Chemistry
pernyatasn : kémsentrasi serta  sifat-sifat ' Fer
kohganfmmnaleo% -

3. Mahasxswa sete]ah mengikuti Lkulish sistem| Sistem koloid |1. Adsorbsi dan absorpsi Thotpe, W.V., Bioche-
koloid akan = dapat menjeleskan dan 2. Sifat-sifat koloid mistry For Medical |
mengguuakan gistem koloid den pedstiwa 3. Kesetimbangan Donnan Stodent s
yang ba:hubungan dengannys minimal 90% ' -

4 Mahasnswa setela.h selesai mengikuti kuliah| Campuran zat {1, Pennrunan titik leleh Arkel, V., Onvereenig
Campuran Zat Padat dengan zat pada aken| padatdengan (2. Penurunan tekanan uap relatif Baarcheid Van
dapst  menjelaskan  sifat-sifit  dan| zatpadat |3. Bebasnya air kristal Geneesimiddelen

FAS



SATUAN ACARA PENGAJARAN {SAP)

MATA KULIAH : KIMIA KEDOKTERAN
BAGIAN KIMIA FISIX

KODE MATA KULIAH : KU 103

SKS :1% SKS

WAKTU PERTEMUAN : 75 MENIT

PERTEMUAN L, DANII

A. TUJUAN

LTIU  : Mahasiswa setelah mengikuti kulish sifat-sifat gas dan larutamnya maka
akan dapat mengetahui sifat-sifit, jenis-jenis gas dan kelarutannya dalam
berbagai pelarut.

2.TIK  :Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah sifat-sifat gas dan lsrutannya,
make gkan dapat menjelaskan sifat-sifut gas, kelarutannya dan teori
kinetika molekul gas.

B. POKOK BAHASAN : Sifaf-Sifat Gas Dan Larutannya
C. SUBPOKOK BAHASAN :
1. Sifat-sifat gas
2. Kelarutan gas
3. Teori kinetika dan molekular gas

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MAr s aTAN | 1 ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan [1. Menjelaskan cahsya dan materi dalam Memperhatikan | ‘Papan tulis,
pertemuan ke I, T dan IIT mencatat spidol OHP
2. Menjelaskan manfaat, mempelajari sifat i
gas dan kelarutanmya

3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalan TIU dan TIK untuk perteruaan I,
I, TIL




MEDIA DAN
KEGIATAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
Penyajian Memperhatikan Papan tulis,
1. menerangkan tiga hukum gas mencatat spidol OHP
2. mampu menerapkan empal rumus yaog
berlaku bagi gas dan campuran-
campuramya
Kelarutan gas
1. menerapkan dus rumus yang berlaku bagi
kelarutan gas
2. mempu membedaskan antera larutan
ideal dan non ideal
3. mampu menghitung kelamtau gas dalam
zat cair
Teori Kinsti lekular
1. menjelaskan bahwa desakan gas adalah
.akibat. berturan tiap: txap parukel gas
padadinding rusngan® -
2. menyebutkan  dua - fakior  yang
mempensamhl degakan gas
2. Memberi tugas mahasiswa untuk| Memperhatikan, | Papan tulis,
mengerjakan = soal-soal  perhitungan] menulis dan gpidol, buku
mengenai gas (P, V dan T) mengerjakan tulis. OHP
- meminta diantars mabhasiswa untuk] Mengerjakan Papan tulis,
mengerjakan didepan papan tulis pada buku dan | spidol dan buku
I papan tulis tulis
b. Menulickan jawaban mahasiswa pada| Memperhatikan, | Papan tulis,
papan tulis memlis dan spidol, buku
mengerjakan tulis.
¢. Meluruskan jawaban yang belum betul,| Memperhatikan, | Papan tulis,
gorta . menjelaskan la,g: bag:an yang bertanya, spidol, buku
"‘bem Jelas o __ menlis tulis, OEP
E. EVALUASI: Fssay dan pilihan ganda
F. Referensi : 1. Ameden, Y, Physical Chemistry For Premedical Student,
gecond edition, MC Graw Hill Book Company, Inic.
-2. Glastone, S. The Element of Physical Chemistry, Fourteenth
printing, D. Van Nostrand Company, Inc.




A. TUIUAN
1. TIU

2. TIK

B. POKOK BAHASAN

PERTEMUANKE IV, V, VI

ot

Mahasiswa setelah mengikuti kuliah sifat-sifat larutan akan dapat
memahami, menjelaskan, batasan, arti umum larutan dan jenis-jenis
pernyataan konsentrasi serta sifat-gifat koligatif,
Mahagiswa setelah mengikuti kulish sifat-sifat larutan skan dapat
memahami, menjelaskan sifat-sifat larutan, lerutan zat padat dalam
zatcair,larutangasda]amzatcaﬁrdanlamtmzatcairdal‘amzat

canr.

: Stfat-sifat Isrutan

C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Larutan zat padat dalam zat cair
2. Larutan gas dalam zat cair
3. Larutan zat cair dalam zat cair

C. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

memperlihatkan sifat koligatif larutan.

MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN s | | ALAT
PENGAJARAN
Pendahulvan |1. Menjelaskan cakepan materi untuk| Memperhatikan, Papan tu'is,
pertenman ke IV,V dan VI bertanya dan spidol OHP
2. Moenjelaskan manfaat mempelajari sifat- mencatat
sifat larutan
3. Menjelaskan  kompetensi-kompetensi
dalam TIU dasn TIK untuk pertemuan ke
IV, V dan VI .
Penyajian |Larutan zat padat dalam zat cair Memperhatikan, | | Papau tulis,
1. memshami pengertian larutan encer/ bertanya spidol OHP
pekat dan jenuh/tak jenuh mencatat
2. menjelaskan pemyataan satuan-satuan
konsentrasi
3. menghitmg nilaz  konsentrasi  hasil
pengenceran dan hasil pencampuran
4,




>0

TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT

PENGAJARAN

Larutan gas dalam zat cair

1.
2.

Larutan zat cair dalam zat cair
1.

menerangkan kelantan gas secara fisis
dan kimia

menerangkan koefisien kelarutan gas dan
faktor-faktor yang mempengaruhi Kkela-

rutannya

menerapkan kelarutan gas oksigen dan
gas karbon dioksida dalam darsh dan
pelarut lainnya.

membedakan larutan ideal dan tidak
ideal, larutan yang sempurna ter-
campm'knn dan larutan yan,g tercampur
tidak sempuma.

Menerangkan dosar hukam  distribusi,
me:dmhomatog‘aﬁ
Menjelaskan tign cara mermumnikan
komponen cair.

Memberi fuges mahasiswa untuk
mengerjakan  poal-soal  perhitungan
lerutan zat padat dalam zat cair, larutan
gssdalammtcmrdanlamtanzatcmr
dalam zat cair.
- Memberi °
akibat

-goal hubungan sebab

Menuliskan jawaban mahasiswa pada
papan tulis

Meluruskan jawaban yang belum betul,
serrtamanjelaslmn la,g: baglan yang belum
jelas ~ o _ :

Memperhatikan,
bertanya

menulis,
menjawab dan
mengerjakan

Memperhatikan,
bertanya,

menuiis

Papan tulis,
spidol, buku
tulis. OHP

Papan tulis,
spidol, buku
tulis.
Papan tulis,
spidol, buky
tulis, OHP

E. EVALUASI: Essav dan pilihan ganda

F. Referenst

1. Amsden, Y, Physical Chemistry For Premedical

gecond edition, MC Graw Hill Book Company, Inc.

2. Thorpe, W.V, Biochemstry for Medical Student, Sixth

Sippincott, Comp.

Student,

ed. I.B
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PERTEMUAN KE VIIL IX DAN X

A TUJUAN
LTIU : Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah sistem koloid akan dapat
mengerti nistem koloid dan peristiwa-peristiwa yang beriub dengan
sistem tersebut serta aplikasinya terutama dalam bidang kesehaian.
2. TIK Mahasiswa setelah_selesai.mengﬂmti kuliah sistem koloid aikan dapat

menjelaskan peristiwa-peristiwa adsorbsi-absorpsi, sifut-sifat koloid
don kesetimbangan Donnan serta aplikasinya dalam ilmu kesehatan.

B. POKOK BAHASAN

: Sistem Koloid

C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Adsorbsi dan Absorpsi

2. SHat-sifat koloid

3. Kesetimbangan Donnan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

2.

Sifat-sifat Koloid
1.

2.

wmampu membedakan peristiwa adsorbsi
dan absorbsi

mampu  menyebutkan  penggolongan
sistem koloid dan contoh-contohnya
mampu menjelaskan perbedaan dua sifat
koloid hidrofil dan koloid hidrofob
mampu menerangkan tiga sifat emulsi
dan emmigator

[ MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN ML St | | ALAT
PENGAJARAN
Pendalmluan |1. Menjelaskan cakupan materi untuk Memperhatikan, | | Papan tulis,
perternuan ke VIIT, 1X dan X | bertanya dan spidol OHP
12. M‘;qjelwkan-mm&at mempelajari sistem|  mencatat
koloid -
3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk perfermian ke
VIIL, IX dan X
Penyajian |Adsorbsi dan Absorbsi Memperhatikan, | | Papan tulis,
1. Mampu memahami peristiwa adsorbsi|  bertanya spidol OHP
dan abrorbsi mencatat




MEDIA DAN

‘ KEGIATAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
Kesetimbangan Donnsn
1. mampu mengenal dua eyarat terjadinya
kesetimbangan Donnan
2. mampu menerangkan saty  jemis
kegetimbangan Donnan dan pengaruhnya
terhadap desakan osmosa
a. Menanyakan jenis-jenis koloid dan cara| Memperhatikan, | | Papan tulis,
membuatnya serta cara memurmikanuya bertanya spidol, buku
- Menanyskan hubungsn antara zat menulis, tulis. OHP
toksik dan koloid dan mekanisme| menjawab dan
kerjanya mengerjakan
- menenanyakan sifat-sifat larutan
hidrofil, hidrofob dsb.
a. Menuliskan jawasban mahasiswa pada Papan tulis,
papan fulis spidol, buku
. tulis.
b. Meluruskan jawaban yang belum betul,| Memperhatikan, | | Papan tulis,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum bertanya, spidol, buku
jelas menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay den pilihan ganda
+ 1. Amsden, Y, Physical Chemistry For Premedical Student,

F. Referensi

second edition, MC Graw Hill Book Company, Inc.

2. Glastone, S, The Elements of Phyrical Chemistry, Forutennth

printing, D Van Nostrand Company.




PERTEMUAN X1, XW, XIII, XII DAN XV

A. TUJUAN
LTIU  : Msahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah campuran zat padat dengan
23t cair gkan dapat menjelaskan kermingkinan-kemungkinan yang terjadi
pencampuran zat-zat padat.
2.TIK  : Mohagigwa setelah selesai mengikuti kuliah campuran zat padat dengan
zt padat skan dapat menjelaskan pemmnman titik leleh, penurinan
tekanan uap relatif’ dan bebasnya air kristal.
B. POKOK BAHASAN : Campuran zat padat dengan zat padat

C. SUBPOKOK BAHASAN :

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

1. Penurunan titik leleh
2. Ponurunan tekanan uap relatif
3. Bebasnya air kristal

KEGIATAN | MEDIA DAN

TAHAP - KEGIATAN PENGAJARAN ALAT
_ MAHASISWA PENGAJARAN
Pendahuluan {1. Menjelaskan .cakupan materi untuk Memperhatikan, | | Papan tulis,
. pertenman ke X, XTI, XTI, XIH, XTIV dan| bertanya dan spidol OHP
XV oo e mencatat
2. Menjelaskan . .menfast. mempelajari
campurzan zat padat dengan zat padat
3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dasn TIK untuk pertemuan ke
X, XI, X1, XTI, X1V dan XV
Penyajian | Penuruman titik leleh Memperhatikan, | | Papan tulis,

1. msmpu . menjelasken satu  scbab| bertanya spidol OHP
lerjadinya penurunan titik leleh campuran mencatat '

2. inampu menyebutkan dua faktor yang
mempengaruhi pemurunan titik leleh
campuran

Penurunan tekanan uap relatif
1. mampu menjelaskan dua sebab terjadinya

penuntnan tekanan uap relatif




A e ke 9, i s ke S s

TAHAP

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN
ALAT
PENGAJARAN

2.

mampu menjabarkan lwbungan antara
suln konsentragi dan pemurunan tekanan
uap relatif

Beb air krigtal

2.

3.

mampu mendefinisikan arti air kristal
mampu  menjelaskan dua  sebab
dibebaskamnys air kristal

mampu menyebutksn tiga faktor yang

mempengaruhi kelembaban dan basahnya
campuran zat padat,

Menanyakan kembali pengertlan titik

leleh, teKanan uap relatif, air kristal.
menanyakan cara menentukan atau
membuat diagram titik tripel kondisi

- . memberi tugas cara mencampur
“beberapa  zat padat dengan
memperhatikan  eifut-sifat  kimia,
fisikn, farmakologi dan bentuk

preparat.

Meimliskan jawaban mahasiswa pada
papan tulis

Meluruskan jawsban yané belum betul,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum
jelas

Memperhatikan,
bertanya
menulis,

menjawab dan
mengerjakan

Memperhatikan,
bertanya,

menulis

Papan tulis,
spidol, buku
tulis, OHP

Papan tulis,
gpidol, buku
tulis.
Papan tulis,
spidol, buku
tulis, OHP

E. EVALUAGSI: Essay dan pilihan ganda

F. Referensi

1. Arkel,

V, Onvereenigbaarheid Var Geneesimiddelen,

Amsterdam,




URAIAN TUGAS

Tugas 01
1. Suatu gas pada temperatur 20 °C dan tekanan 740 mm Hg volumenya 100 ¢m’

Berapa volume gas pada kondisi standard ?

2. Diketahui 1 mol gas ideal pada kondisi standard volumenya 22,414 liter.
Berapa harga tetapan gasnya ?

3. Berapa volume 1,00 mol gas pada temperatur 23 "C dan tekanan 770 mm Hg.

4. 0,5 mole gas pada tekanan 700 mm Hg volumenya 100 liter
Berapa temperaivur gas tersebut ?

5. Campuran gas terdiri dari 2,5 mole Nitrogen, 1,0 mole oksigen dan 0,5 mole Karbon
dioksida dengan desakan jumlah 2,0 atm.
Hitung desakan parsial masing-masing gas.

Petunjuk bagi mahasiswa :
Pada aldir kuliah mengenai gas, masing-masing mahasiswa mengerjakan soal-goal diatas
dalam waktu 40 menit.
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Tugas 02
Pada temperatur 0 °C daa tekanan 2,0 atm terlarut 6,72 gram karbon dioksida dalam

1.

1,0 liter air ,
Hitunglah frakei molekular gas karbon dioksida
Dalam 1500 gram air (BM = 18,0) terlarut 200 gram Sodium hidroksida (B

Berapa fraksi molekular masing-masing komponen dalam larutan tersebut. |.

Suatu larutan air pada temperatur 20 °C tekanan uapnya adalah 17,0 ram Hg
uap air murni pada temperatur 20 °C adalah 17;4 mm Hg
Berapa konsentrasi zat terlarut ? |

M =40,0)

sedangkan

Bila pada pH tertentn protein dalam medan listrik bergerak kearah katoda, pasti pH
linglamgzn lebih kecil dari pH isolistrik sebab pada keadaan tersebut diatas partikel-

partikel protein bermuatan positif.

Larutan 0,9 % garam NaCl isotonik dengan isi sel sebab dinding sel bersifat

impermeabel terhadap isi sel maupun partikel-partikel garam NaCl.
Frotein dalaia cairan tubuh kita dapat membentuk sistem buffer sebab prote
cairan tubuh kita bersifat sebagai asam.

Petunjuk bagi mahasiswa :
Pada akhir kulish iengenai cairan/larutan masing-masing mahasiswa menges;
soal diatas dalam waktu 50 menit.

n pada pH

akan soal-

VL




Tugas 03
1.

Petunjuk bagi mahasiswa :

Semua zat toksis yang teradapat dalam sistem koloid pasti dapat kita pisahkan/isolasi
dengan metode dialisa sebab dengan pelarut yzng tepat semua zat toksis pasti terdapat
sebagai exarysat. |

Sebutkan jenis-jenis koloid dan terangkan cara pembuatan dan cara memurnikannya
masing-masing.
Bila kita mencampurkan beberapa jenis salep/krim harus kita perhatikan type
koloidnya sebab tidak semua type koloid dapat tercampurkan dengan sempurna.

Sol liofobik harus kita buat dengan metode kondensasi sebab partikel-partikel sol
liofobik merupakan zat padat.
Preparat farmasi dalam bentuk koloid pating stabil potensinya sebab dalam bentuk
koloid partikel-partikel obat terdispersi didalam medivm dispersinya.
Air;

1. dapat berfungsi sebagai pelarut yang baik

2. dapat berfimgsi sebagai medium dispersi bagi suatn sistem koloid
3. dalam keadaan murni pH-nya 7

4. bebas pyrogen.

Pada akhir kulinh mengenai sistem koloid masing-masing mahasiswa mengerjakan soal-

soal diatas dalam wakty 10 menit.

e
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Tugas 84

1. Sifat-rifat kimia semua zat sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat fisis, sebab !sifa¢-gifat

fisis sangat menentukan jalannya reaksi kimia.
2. Padatitik tripel kondisi suatu zat paling stabil sebab pada titik tripel kondisi
sangat dipengaruhi oleh tekanan dan temperatur.

suatu zat

3. Agar dapat kita peroleh hasil yang baik, dalam kita mencampurkan beberapa jenis zat

padat/obat harus Kita perhatikan -
A. Sifat kimia B. Sifat fisis C. Sifat farmakologis
D. Bentuk preparat E. Semus benar

4. Garam oralit bila disimpan ditempat yang tidak tertutup rapat akan
basah/lembab, sebab didalam garam oralit terdapat carmpuran garam NaCl
yang masing-masing lebih higroskopis dari garam murninya.

5. Padsa penentuan formmlasi bentuk obat harus kita perhatikan iklim seb
mempengaruhi stabilitas obat/bentuk obat.

Petunjuk bagi mahasiswa :
Pada gkhir kulish mengenai campuran zat padat dengan zat padat masin
mahasiswa mengerjakan soal-goal diatas dalam waktu 10 menit.

menjadi
dan KCl

ab iklim

18-masing




10.

SOAL-SOAL UJIAN

KIMIA FISIKA
Waktn 60 menit

Il kimia merupakan ilom pengetaluan dasar untuk beberapa ilmu pengetahuan yang
diberikan dipendidikan kedokteran, sebab beberapa ilmu pengetahuan yang lliberikan
dipendidikan kedoktermfmemerhﬂ{an pengetahnan dasar ilmu kimia,

Untuk dapat meﬂggixﬂ&nﬁ obét/racm dengan baik dan mengetatui efek yang nungkin
terjadi kemudian cara mengatasi dengun tepat haruslah kita memahami ilmu kimia,
sebab obat/racun semmuanya merupakan zat kimia.

Desakan parsial gas nifrogen dalam campurannya 2,5 grl. N, 1,00 grl. O; dan 0,5 grl.
CO; dengan degakan jumlsh 2,0 atm. Adalah 1,25 atm. Sebab hasil tersebut sesuai
dengan perhitingan berdasarkan H Dalton.

Pada kondisi tertentu 6,72 gram gas carbon dioksida terlarut dalam 1 liter air maka
fraksi molekular gas tersebut adalah 0,0274 sebab hasil tersebut gesuai dengan
perhitungan berdasarkan H. Henry. (C=12, 0=16)
Pada koadaan tertentu tekanan uap air 12,7 mm Hg dan bila dalam 450 gram air
terlarut 30 gram Urea (BM 60,1) maka desakan uap larutan adalah 12,5 mm Hyg sebab
hasil tersebut sesuai perhitungan H. Roult.
Desakan osmosa serum darah 100 % sama dengan desakan osmosa plasma darah,
sebab desakan osmosa termasuk begaran koligatif
Larutan 0,9 % sodium chlorida adalah isotoni dengan isi sel, sebab larutan 0.9 %
sodium chlorida mempunyai desakan osmosa sama dengan komponen-komponen isi
sel yang tidak dapat berdifusi melalui membran.

Untuk menghitung desakan osmosa serum darsh dapat kita gunakan teori/rumus Van
Hoff, sebab dasri serum darah kita dapat menentukan pemuunan titk beku rata-
ratanya.
Harga faktor isotoni pasti lebih besar dari 1,0 sebab harga faktor isotomi tidak
tergantung jenis zat terlarut.
Larutan 4,0 gram sodium hydroksida (BM 40) dalam 200 gram air iitik bekunya —~
1,7 °C dan mempunyai harga I (faktor isotoni) lebih besar dsari 1,5 sebab kelarutan
sodium hydroksida dalam air cksoterm. ‘
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11. Adanya komponen lain dalam campuran/larutan obat pasti mengurangi 'stabilitas
campuran/larutan obat tersebut, sebab adanya komponen lain pasti mempenganihi
khasiat campuran/larutan obat tersebut.

12. Iklim berpengaruh terhadap obat/bentuk obat sebab iklim mempengaruhi ihatak titik
etektikum campuran.

13, Dalam medan listrik agam amino akan bergerak kearah anoda atau katoda adalah
tergantung pH lingkungannya, sebab pH lingkungan menentukan bentuk ionik asam
amino tersebut. ;

14. Dengan teknik farmasi (phasrmasceutish technis) tidak tercampurkannya obat-obat
secara fisis pasti dapat kita atasi, sebab tidak tercampurkannya obat-obat secara fisis
pasti tidak mempengaruhi khasiat obst.

15. Elektrolit sangat berpengarub terhadap stabilitas semua type koloid, sebab mmatan
sangat berpengaruh terhadap semua faktor stabilitas koloid.

16. Adanya protein dalam serum darsh mempengaruhi desakan osmosa serum sebab
pembuluvh darah kapiler impermeabel terhadap protein.

17. Udim (edema) dapat terjadi bila kadar protein plasma menurun sebab dengan
mepuruntya kadar protein plasma desakan osmosa plasma juga mepurun.

18. Beberapa gram Urea (BM 60) terlarut dalam 800 ml. Larutan bila desakan osmosa
larutannya adatah 15 atm.

19. Bila titi beku rata-rata serum darah manusia adalah —0,56 °C dan K= -1,86 °C..
Berapakah desakan osmosa serum darsh manusia pad subu 38 °C.

20. Titik beka dari larutan 0,1 molal asam asetat adalah —0,188 °C.
Hitunglah derajat ionisasi larutan asam asetat tersebut.

Lile)



KIMIA ANALISA




ANALISIS INSTRUKSIONAL

MATA KULIAH KIMIA KEDOKTERAN (Bagian Kimia Analisa)

OLEH : Drs. Gunardi, M.S., Apt

KULIAH KIMI

MAHASISW A SETEL AH MENGIKUTI

P DAPAT MEMILTH METODE ANALISA
BAHAN KIMIA YANG TERBATK

A ANALISA AKAN

T

{

1

MENJELASK AN ANALISA

KAN REAKSI METATETIK

VOLUMETRI BERDASAR- | VOLUMETRIBERDASAR-

| MENJELASKAN ANALISA

KAN REAKSI REDOKS

;

I 1
PENIELASAN ANALISA PENJELASAN ANALISA
KUANTITATIF VOLUMETRI KUANTITATIF GRAVIMETRI

MENTELASK AN ANALISA
KUALITATIF-KUANTITA-

i

TIE NSTRUMENTAL

I

WMENJFL ASK AN DASAR-
L] DASAR ANALISA
KUALITATIF

MENJELASK AN DASAR-
g —p] DASAR ANALISA
KUANTITATIF

?.

|

MENJELASK AN DASAR-
DASAR STOKIOMETRI

MENTELASK AN KONSEP
MOLEXUL

MENJELASK AN CARA
MENULISKAN PERIA-
MAAN REAKSIKIMIA

MENJELASK AN HUKUM
DASAR MU KIMIA




URUTAN POKOKBAHASAN

s

POKOK BAHASAN

1

Dasar-dasar Analisa Kualitatif
konvensional

Stoikiometri

Dasar-dasa Analisa Kuantitatif

Analisa Kuantitatif Reaksi Metatetk

Analisa Kusantitatif Reaksi Redoks

KEOMATO 67 [

Spektrofotometri -

SUB POKOK BAHASAN

Pemeriksaan Organoleptis
Pemeriksaan cara basah
Pemeriksaan cara kering

Pemeriksaan cara mikroskopik

Hukum dasar iimu kimia
Persamaan reaksi kimia
Konsep molekul

Perhitungan dalam reaksi kimia

Pengertian kadar
volumetri
Gravimetri
Instrumentasi

Asidi-alkalimetri
Argentometri
Kompleksometri

Permanganometri
Cerimetri
Iodo-iodimetri
Bromometri-bromatometri
Kromatografi lapisan tipie/KLT
Krotmatografi kertas
Kromatografi kolom

Spektrofotometri sinar tampak
Spektrofometrs  sinar  ulira
unggu




JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE / SK8
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

KIMIA KEDOKTERAN (Bagian Kimia Analisa)

KU 103 /5 8KS (1 % SKS)

Mata kulish ini meropakan msata kuliah program pendidiken dasar Falultas Kedokteran,
membahas Kimia Analisa Kualitatif dan Kuantitatif, baik secara konvensional maupuon
secara Instrumental. Analisa Kuzlitatif konvensional berisikan pemetiksaan secara fisik,
kimia maupun secara mikroskopik. Analisa Kuantitatif konvensional membahas metode
gravimetri dan volumetri. Metode volumetsi berdasarkan reaksi metatetik terdiri dexi Asidi-
alkalimetri, argentometri dan kompleksometri dan yang berdasarkan reaksi redoks terdiri
dari, permanganometri, Cerimetri, Todometri-jodimets dan Bromometri-Bromatometri.
Adapun analisa kualitatit-kuantitatif secara intrumental berisikan pemeriksaan secara
Kromatografi, baik Kromatografi lapis tipis, Kromatografi kertas dan Kromatografi kolom.
Serta pemerksaan secara spektrofotometri, baik spektrofotometri sinar tampak maupun
ultra ungu (eltra violet)

Mahasiswa setelah mengikuti kulizh kimia analisa akan dapat menjelaskan dan melakukan

serta dapat memilih metode pemeriksaan bahan kimia yang lebih sesuai dan lebih baik.
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE / SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

KIMIA KEDGKTERAN (Bagian Kimia Analisa)

KU 103 / 5 SKS (1 % SKS)

Mata kaliagh ini merupakan mata kuliah program pendidiken dasar Fakultas Kedokteran,
membehas Kimia Analisa Kualitatif dan Kuantitatif, baik secara konvensional maupus
secara Instrumental. Analisa Kualitatif konvensional berisikan pemeriksaan secara fisik,
limia maupun secara mikroskopik. Analisa Kuantitatif konvensional membahas metode
gravimetri dan volumetri. Metode volumetri berdasarkan reaksi metatetik terdiri dari Asidi-
alkalimetri, argentometd dan kompleksometri dan yang berdasarkan reaksi redoks terdiri
dari, peunmgmometd, Cerimetri, Iodometri-iodimetd dan Bromometri-Bromatometn.
Adapun analisa kualitatif-kuantitatif secara intrumental berisikan pemeriksaan secara
Kromatografi, beik Kromatograi Iapis tipis, Kromatografi kertas dan Kromatografi kolomn,
Serta pemeriksaan secara spektrofotometri, baik spektrofotometri sinat tampak maupun
ultra ungu (ultra violet)

Mahasiswa setelah mengiluti kuliah kimia analisa akan dapat menjelaskan dan melakukan

serta dapat memilih metode pameriksaan bahan kimia yang lebih sesuai dan lebih baik.
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No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasani Sub Pokok Bahasan Wakin Daftar Kepustakaan
1 2 3 4 3 6

1. |HMahasiswa setclah mengikuti kulizh dasar- Dasar-dasar (1. Pemeriksaan Organoleptis 150" {Vogel, IA, Micro and
dasar analisa kualitatif konvensional akam| Analisa |2, Pemeriksaan Basah Semimicro Qualitative in
dapat menjelaskan dan melaksanakan untok] kualitatif (3. Pemeriksaan kering Anorganic Analysis
mengetahui kandungan senyawa kimia dalam| 4. Pemeriksaan Mikroskopik
suaty bahan secara konvensional minimal 90|
% benar.

2. |Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah| Stoikiometri |l. Persamaan reaksi kimia 100* |Treadwell, FD., Analy-
stoikiometd akan dapat menjelaskan danl 2. Konsep molekul tical Chemsitry.
melakokan perhitungan dalam reaksi kimia 3. Perhitungan reaksi kimia '
minmal 9¢ % benar

3. |Mahasiswa setelah mengikuti kulizh dasaf Dasar-dasar [1. Pengertian kadar 100" |Yenkin, GL., etall,
analisa kuantitatif akan dapat menjelaskan, Analisa |2, Argentometd Quantitative Pharmacen-
cara menentukan kadar senyawa kimia dalam| Kuantitatif |3. Kompleksomets tical Chemistry
suatu bahan atan campuran minimal 90 % secara

konvensional Mustofa Fatah, Achmad
dan Mursyidi Achmad

4 |Msahasiswa setelah mengikuti kuliah reaksii Reaksi |l. Asidi-alkalimetri 200 |Mustofa Fatah, Achmad
Metatetik akan dapat menjelaskan dan] Metatetik |2, Argentometri dan Mursyidi, Seri _
melakukan penetapan kadar berdasarkan 3. Kompleksometri Peagantar Kimia Farmasi

Analitk

(22



Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan W ald:u Daftar Kepustakaan

2 3 4 3 6

Mahasiswa setelah menglkuti kulah reaksi| Reaksiredoks |1. Permanganometri 250" |Yenkins, GL, etall,

redoks akan dapat menjelaskan 2. Cerimetri Quantitativ Pharmaceu-

melakukan penetapan kadar berdasarkan) 3. lodimetri-iodometri tical Chemistry

reaksi redoks 4, Bromometri-bromatometri

Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah! Kromatografi [1. Kromatografi lapis tipis 200>  |Sastrohamidjojo,

kromatografi akan dapat menjelaskan dan 2. Kromatografi kertas Hardjojo, Kromatografi

melakukan pemisahan senyawa kimia dalam 3. Kromatografi kolom

campuran bahan secara Kromatografi Yenkins, GL, etall
Quantitative Pharmaceu-
tical Chemistry

Anom, Farmakope
Indonesia, Edisi I1I

£L




SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

MATA KULIAH : KIMIA ANALISA
KODE MATA KULIAH : KU 103
WAKTU PERTEMUAN : MENIT
PERTEMUAN :Idan I
A. TUJUAN
1.TIU  : Mnhasiswa setelah selesai mengikuti kuliah Dasar-dasar Kualitatif

Konvensional akan dapat melakukan identifikasi senyawa kimia dalam
spatu bahan atay campuran bahan .
: Mzhasiswa setelah selesai mengikuti kulish dasar-dasar analisa kualitatif

2. TIK
konvensional akan dapat melakukan identifikasi senyawa kimia secara
organoleptis, pemijaran, nyale api, reaksi kimia dan secara
mikroskopik.
B. POKOK BAHASAN : Dagar-dasgar Anaiiga Kualitatif Konvensional

C. SUBPOKOK BAHASAN :

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Pemeriksaan organoleptis
Pemeriksaan basah

Pemeriksaan kering

Ll

Pemerisksaan mikroskopik

MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN M%Gi‘g;rsA“IfA ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan |1. Menjelaskan manfaat dan hubungan kimia| Mendengarkan Papan tulis,

analisa dengan ilmu dari mata kuliah lain| memperhatikan | | spidol OHP
seperti : toksikologi, farma-kologi, kimia mencatat
klinik dan Biokimia.

2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalan TIU dan TIK untuk pertemuaan I
danII




IMEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MI;FH%EA\?A | ALAT
, PENGAJARAN
Penyajinn |{1. Menjelaskan cara pemeriksaan penda-| Memperhatikan | | Papan tulis,
huluan secara organoleptis berdasarkan mencatat spidol OHP
sifat-sifat firika bahan yang diperiksa.

. Menjelaskan cara pemeriksasn pene-
gasan :

Metode kering dengan cara pemijaran,

nyala api dengan contohnya.

Metode bassh dengan cara reaksi kimia,

dengan contohnya.

Metode mikroskopik dengan contohnya

Menanyakan kepada mahasiswa sifat| Memperhatikan, | | Papan tulis,
fisika apa yang dimiliki suatu bahan yang] menulis dan spidol, buku
akan diperiksa. mengerjakan tulis. OHP
confoh reaksi nyala api, reaksi

pemijaran, reaksi kimia serta bentuk] Mengerjakan Papan tulis,
kristal  semyawa  kimia  secara| padabuku dan | spidol dan buku
mikroskopik papan tulis tulis

. Memuliskan jawaban mahasiswa padaj Memperhatikan, || Papan tulis,
papan tulis menulis dan spidol, buku

mengerjakan tulis.

. Meluruskan jawsban yang belum betul, | Memperhatikan, || Papan tulis,
gerta menjelaskan 1agi bagian vang belum bertanya, spidol, Luka
jelas menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay dan pilihan ganda
F. Referensi 1. Haryadi, W (1990) Ilmum Kimia Anzlitik Dasar,
2. Vogel, 1A, Macro and Semimicro Qualitative in Anorganic

Analysis, Four edition, Songmans, Green and Co, L]ondon
3. Treadwell, FD. Analytical Chemsitru, Volume I Qualitative

Analysis, Minth English edition John Wiley and Sons, Inc,

New york




A TUJTUAN
1. TIU

2. TIK

B. POKOX BAHASAN

FERTEMUAN KE Il dan IV

Mahasiswa setelah selesai mengikuti kuliah Stoikiometri akan dapat
menjelaskan dan membuat persamaan reaksi serta perhitungan dalam

renksi kimia.

Mahasiswa setelah seiesai mengikuti kuliah ini akan dapat menu-

liskan persamasn reaksi, koefisien reaksi, jenis resksi d

dapat

membuat larutan dengan kadar, normalitas, molaritas dan molalitas

: Stoikiometri

C. SUB POKOK BAHASAN :

1. Persamaan Reaksi Kimia

2. Konsep molekul

3. Perhitungan dalam reaksi kimia

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

. Menjelaskun

bilangan oksidasi, valensi persamaan
koefigiennya

. Menjelaskan konsep molekul pengertian

normalitas, molalitas, molaritas suatu
larutan serta cara membuat larutan yang
berkadar normal, Molar, dan molal
perhitungan dalam
persamasan reaks:, perpindahan volume,
gram ekivalen, mol dan berat

DIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN Mli\?}?AIg;I‘Sf:VNA ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan Menjelaskan ruang lingkup stoikiometri | Memperhatikan, | | apan tulis,
Menjelaskan  kompetensi-kompetensi bertanya dan spidol OHP
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ke mencatat
IIT dan IV
Penyajian |1. Menjelaskan hukum dasar ilmu kimia Memperhatikan, |  Papan tulis,
. Menjelaskan cara-cara  penulisan bertanya gspidol OHP
persamaan reaksi kimia, perubahan mencatat




PERTEMUAN KE VDAN VI

Kuantitatif akan dapat mengerti istilah-istilah serta cara-cara

A, TOJUAN
1. TIU Mahagiswa setelah
analisa kuantitatif.
2. TIK

dapat mengerti cara menyatakan kadar menurut Farmakope

TUPAC, mengerti cara penetapan kadar secara volumetri d

instrumental.

B. POKOK BAHASAN
C. SUB POKOK BAHASAN :

Pengertian kadar
Volumetri
Gravimetri
Instrumental

Bl

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

: Dasar-dasar analisa kuantitatif

selesai mengikuti kuliah Dasar-dasar I,Analisa

melakukan

Mzhagiswa setelsh mengikuti kuliah dasar-dasar analisa kuantitatif akan

Indonesia,

& secara

MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN Mﬁg%ﬁquk ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan |1. Menjelaskan pengertian analisa kuan-| Memperhatikan, || Papan tulis,
titatif serta penggunaannya yang ber-| bertanya den spidol OHP
hubungan dengan ilmu-ilmu lain serta mencatat
persyaratan metode yang baik.
. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ke V
dan VI
Penyajian Menjelaskan cara menyatakan kadar| Memperhatikan, || Papan tulis,
menurat  Farmakope Indonesia dan bertanya gpido] OHP
IUPAC mencatat
- menjelaskan istiluh-istilah dan cara
melakukan  analisa  kuantitatif,
volumetri, pemisahan dan peng-
gunaan jedikator, litrasi dsb




MEDIA DAN |

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN M || aLaT
PENGAJARAN
- Mengenalkan dan  menjelaskan
istilah-istilah, penggunasn alat-alat
serta melakukan analisa gravimetri.
- Menjelaskan  beberapa  metode
analisa  instrumental dan  cara
melakukamya
- Menjelaskan syarat-syarat metoda
analisa yang baik.

8. Menanyakan cara menyatakan dan Memperhatikan, | | Papan tulis,
menuliskan kadar suat: bahan atan bertanya gpidol, buku
campuran bahan, misal : kadar obat menulis, tulis. OHP
calam syrup, semyawa kimia dalam menjawab dan
cairan biologi dsb mengerjakan

b. Memliskan jawaban mahasiswa pada Papan tulis,
papan tulis spidol, buku

tulis,

¢. Moeluruskan jawaban yang belum betul, | Memperhatikan, | | Papan tulis,
serta menjelaskan lagi bagian yang bertanya, spidol, buku
belum jelas menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay dan pilihan ganda
t 1. Yenkins, GL, et all {1967), Quantitative Pharmaceutical
Chemistry, MC Graw Hill Book , New York.

2. Mustofa Fatah, Achmad dan Mursyidi, Achmad (1982), Seri
Pengantar Kimia Farmasi Analitik, Volvmetri dan gravimetri,
Fakultas Farmasi UGM Yogyakarta.

F. Referensi




A. TUJUAN
1. TIU

2. TIK

PERTEMUAN VHIDAN IX

: Mahasiswa setelah mengikuti“kuliah analisa kvantitatif Reaksi metatetik

akan dapat melakukan penetapan kadar suatu bashan atau campuran

bahan bersadasarkun reaksi metatetik

. Mahasiswa setelah mengikuti kulish analisa kuantitatif reaksi me-tatetik

akan dapat melakukan penetapan kadar suatu bahan atau campuran

bahan dengan metoda asidi alkalimetri, argentometri |maupun
kempleksometri.
B. POKOK BAHASAN : Analiga Kuantitatif Reaksi Metatetik
C. SUB POKOK BAHASAN :
1. Asidi-alkalimetri
2. Argentometri
3. Kompleksometri
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MK;E;IJ}:;TS’%WNA ALAT
PENGAJARAN
Pendahuluan |1. Menjelaskan pengertian dan persyaratan| Memperhatikan, | [Papan (ulis,
dari bahan-bahan yang dapat ditetapkan| bertanya dan spidol OHP
ladarnya dengan metoda asidi-alkali- mencatat
metri, argentomefri dan komp!ek-zometri.
. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK wntuk pertemuan ke
VIII dan IX
Penysjian |{1. Menjelaskan  cara-cara  melakukan| Memperhatikan, | Papan tulis,
analisa dengan metode asidi-alkalimetri, bertanya spidol OHP
contoh persamaan reaksi, pembuatan mencatat
larutan baku, pembakuan, pemilihan
indikator, penetapan kadar serta contoh
bahan




MEDIA DAN

TAHAP KEGIATAN PENGAZARAN e | | ALAT
PENGAJARAN
bahan yang dapsat ditetapkan kadarnya
dengan metode tersebut.
2. Menjelaskan cara penetapan kadar
dengan metoda argentometri, pengena-lan
terhadap metoda argentometri : cara
Mohr, cara Volhard, cara K Fayan dan
cara Lisbig, pembuatan larutan baku,
pembakuan dsn contoh bahan yang
dlt»tapkan kadarnya dengan metode ini.
menjelaskan cara penetapan kadar
menurut metoda  kempleksometri.
Pembuatan lanutan baku, pembakuan
dan contoh bahan yang dapat
ditetaplkan kadarnya
a. Memberi tugas untuk mengerjakan contoh| Memperhatikan, | |Papan tulis,
soal: persamaan reaksi, menghitung bertanya spidol, buku
kadar suatu bahan pada penetapan kadar. menulis, Aulis, OHP
menjawab dan
mengerjakan
b. Memiliskan jawaban mahasiswa pada Papan tulis,
papan tulis spidol, buku
tulis.
¢. Melwuskan jawaban yang belum betul, | Memperhatikan, | |Papan tulis,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum bertanya, gpidol, buku
jelas menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay dan pilihan ganda
F. Refereasi
1. Vegel, AT

2. Yenkins, GL, ef all (1967), Quantitative Phannaceutical Chemistry, MC Graw Hill

Book , New York.

3. Mustofa Fatah, Achmad dan Mursyidi, Achmad (1982), Seri Pengantar Kimia Farmasi

Analitik, Voluractri dan gravimetri, Fakultas Farmasi UGM Yogyakai ta.
4. ... +....(1979), Farmokope Indonesia, edisi I Departemen Kesehatan RI, Jakarta,




B, TUJUAN
1. TIU

2. TIK

B. POKOK BAHASAN

PERTEMUAN X DANXI

Mahasiswa setelah mengikuti kulizh analisa kuantitatif reaksi redoks
dapat melakukan penetapan kadar suatu bahan atan campuran bahan

berdasarkan reaksi redoks

Muhasiswa setelsh mengikuti kulizh analisa kuantitatif reaksi| redoks
akan dapst melakukan penetapan suam bahan atan campuran bahan

dengan metode : permanganometri, cerimetri,

bromometri-bromatometri

€. SUB POKOK. BAHASAN:

Permanganometri
Cerimefri

Iodo-iodimetri

-~ W o=

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

. Analisa Kuantitatif Reaksi redoks

Bromometri-Bromatometri

Todo-iodimetri dan

MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN WA | | ALAT
ENGAJARAN
Pendahuluan |1. Menjelaskan pengertian reaksi redoks,{ Memperhatikan, | | Papan tulis,
gserta bahan-bahan yang dapat] bertanya dan spidol OHP
dltempkml kadammya dengan’ metode mencatat
redoks
. Menjelaskan  kompetensi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ke
X dan X1
Penyajian Menjelaskan penetapan kadar dengan| Mempérhatikan, Papan tulis,
metode permanganometri, persamaan bertanya gpidol OHP
redoks, - menentukan valensi dalam mencatat

persamaan reaksi redoks, pembuatan
larutan baku, pembakuan, cara-cara
penetapan kadar serta contoh-contoh




TAIIAP

{

KEGIATAN PENGAJARAN

KEGIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN |
ALAT
PENGAJARAN

Bahan yang dapat ditetapkan kadarya
Dengan metode tersebut.

Menjelaskan cara penetapan kadar
menurut metode cerimetri, pewnbuatan
lzrutan baku, pembakuan, cara penetapan
kadar serta contoh bahan yang dapat
ditetapkan kadarmya dengan metode
cerimetri.

Menjelaskan cara penetapan kadar
menurut metode Iodopiodimeti,
pembuatan lantan baku, pembakuan, cara
penetapan kadar serta contoh bahan vang
dapat ditetapkan kadamya dengan metode
iodo-iodimetri.

Pengertian titrasi langsung dan titrasi
titragi kembali serta titrasi blanko.
Menjelaskan cara pemulisan persamaan
reaksi serta cara memberikan valensi
dalam reaksi Bromometri-Bromatometri,
pembuatan larutan baku, pembakuan, cara
penetapan kadar serta contoh bahan yang
dapat ditetapkan kadamya dengan metode
ini,

. Memberi tugas untuk mengerjakan contoh

penetapan bahan atau campuran bahan,
memilih inetode penetapan  kadar,
penulisan persamaan reaksi, penentuan
valensi gerta menghitung kadarnya.

Memperhatikan,
bertanya
menulis,

menjawab dan
mengerjakan

Papan tulis,
spido!, buku
tulis. OHP

. Memuligkan jawaban mahasiswa pada

papan tulis

Papan tulis,
spidol, buku
tulis.

Meluruskan jawaban yang belum betul,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum
jelas ,

Memperhatikan,
bertanya,
menulis

Papan tulis,
spidol, buku
tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay dan pilihan ganda
F. Referensi : Yenkins, GL, et all (1967), Quantitative Pharmaceutical Chemistry, MC

Graw Hill Book , New York,




~ PERTEMUAN XIDAN XTI

. TUJUAN
1. TIU : Mahasiswa setelah mengikuti kuliah Kromatografi akan dapat me-
misshtzan dan mengidentifikasi suatu bahan atau campuran bahan.
5 TIK  : Muahasiswa setelah selesai mengikuti kulish Kromatografi akan dapat
memisahkan dan mengidentifikasikan bshan afau campuran gecara
. kromatografi lapis tipis, kromatografi kertas dan kromatografi kolom.
B. POKOK BAHASAN : Kromatograf

C. SUB POKOK BAHASAN:
1. Kromatografi Lapis Tipis
2. Kromatografi Kertas
3. Kromatografi Kolom

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

g MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGATARAN A | ALAT
PENGAJARAN

Pendahuluan |1. Menjelaskan dasar-dasar cara pemisahan | Memperhatikan, Papan tulis,
guaty campuran senyaws, menjelaskan| bertanya dan spidol OHP
metode kromatografi dan hubungannya)  mencatat

serta penggunaannya  dalam ilmu

kedokteraa.
2. Menjelaskan kompetensi-kompetensi
dalan TIU dan TIK untuk pertemuan ke
X1 dan X
Penyajian |1. Menjelaskan dasar-dasar  pemigahan| Memperhatikan, | Papan tulis,
genyawa, beberapa mefode pemisahan bertanya spidol OHP
senyawa, dasar-dasar kromatografi. mencatat

- Menjelaskan cara pemisahan secara
kromatografi 1apis tipis. Cara pembuatan
layer (fase diam), pemilihan eluen (fase
gerek). Cara eluasi, penentuan harga RF
identifikasi

- Meujelaskan cara pemirahan senyawa




MEDIA DAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN : |, oronAled | ALAT
PENGAJARAN

secara kromatografi kertzs, pemilihan
eluen cara eluasi dan identifikasi.
Menjelaskan cara pemisahan seayawa
secara  kromatografi  kolom, cara
pemtlihan layer, cara pemilihan eluen
dan cara eluasi dan identifikasi.
Menanyakan kembali perkulishan yang|Meinperhatikan, | Papan tulis,
telah berlangsung bertanya spidol, buku
menanyakan beberapa keuntungan metode menulis, tulis. OHP
pemirahan secara kromatograft dalam| menjawab dan
hubungan penggunaannya dalam ilmu| mengerjakan
kedokteran, ]

. Menuliskan jawaban mahasiswa pada Papan tulis,
papan tulis spidol, buku

tulzs.

. Meluruskan jawaban yang belum betul,| Memperhatikan, | Papan tulis,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum|  bertanya, spidol, buku
jelas menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay dan pilihan ganda

F. Referensi

1. Sastohamidjejo, H, (1985), Kromatografi, Lyb erty, Yogyakarta.
2. Yenkins, GL, et all (1967), Quantitative Pharmaceutical Chemistry, MC Graw Hill
Book , New York.

3o o (1979) Farmokope Indonesia, edisi Il Departemen Kesehatan RI, Jakarta,




PERTEMUAN XIV DAN XV

D. TUIUAN
1L TIU : Mabusiswa seteleh mengikuti kuliah Spektrofotometri akan dapat
melakukan analisa senyawa kimia dengan metode Sepktrofotometri

2. TIK  : Mahusiswa setelah mengikuti kuliah spekirofotometri akan dapat
memilih, memodifikasi analisa senyawa kimia secara spektrofotometri

baik spektrofotometri sinar tampak mavpun ultra ungu.

B. POKOK BAHASAN | : Spektrofotometri

C. SUB POKOK BAHASAN :
1. Spekirofotometri Sinar Tampak
2. Spektrofotometri ultra ungu

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

MEDIA CAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN MI";&EHGJ}L‘“S*ITSA“I;J " AT
PENGAJARAN

Pendahuluan {1. Menjelaskan dasar-dasar analisa{ Memperhatikan, | Papan tulis,
spektrofotometri,  keuntungan  serta| bertanya dan spidol OHP
penggunaannya  yang  berhubungan mencatat
pemeriksaan dalam il kedokteran.

2. Menjelaskan kompetersi-kompetensi
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ke
XIV dan XV

Menjelaskan dasar-dasar analisa secara| Memperhatikan, | Papan tulis,
spekirofotometri, pengertian panjang bertanya spidol OHP
gelombang, daerah spektrum, sinar,| mencatat '
absorbansi dan transmitan
- Menjelaskan cara-cara analisa secara|
spektrofotometr? sinar tamipak dan sinar
ultra violet, memilih panjang gelombang
maksimum, membuat kurva baku,
menentukan persamaan garis  regresi
(garis lurug) dan cara menghitung kadar.

Penyajian




b

1

VEDIA DAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJARAN Managy | | ALAT
PENGAJARAN
a. Menanyakan kepada mahasiswa| Memperhatikan, | Papan tulis,
mengenai  perkulishan yang telah bertanya épidol, buku
berlangsung, menulis, tulie. OHP
menjawab dan
mengerjakan
b. Memuliskan jawaban mahasiswa pada Papan tulis,
papan tulis spidol, buku
tulis.
¢. Melaruskan jawaban yang belum betul, Memperhatikan, 1Papan tulis,
serta menjelaskan lagi bagian yang belum bertanya, spidol, buku
jelag ’ menulis tulis, OHP

E. EVALUASI: Essay Jan pilihan ganda
F. Reforensi

1. Sastohamidjojo, H (1985), Kromatografi, Lyb erty, Yogyakarta.
2. Yenkins, GL, et all (1967), Quantitative Pharmaceutical Chemistry, MC Graw Hill

Book , New York,

3. Schirmer, RE, Modern Methods of Fharmaceutical Analvsis. vol I dan I, CRC

Florida

4, (1979) Farmokope Indonesia, edisi IIT Departemen Kesehatan RI, Jakarta.
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Contoh Soal Obyektif
I Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat

1. Menurut teori asam basa dari Bronsted, salah satu contoh katlion basa adalah :
A. NaOH B. NH; C. Ag(NH;)," D. NH;" E. HbP

2. Salah saty bahan baku primer adalzh
A. Kalivm biftalat smhidrat  B. Natrium Hidroksida

C. Asam Klorida pekat D. Perak Nitrat E. Amonium rodanida

3. Penctapan kadar yang berdasarkan reaksi metatetik adalah
A. Metode cerimetri B. Metode permanganometri
C. Metode Jodo-Jodimetri  D. Metode asidi-alkalimetri
E. Metode bromometri-bromatomefri

4, Larutan yang tiap kg 1aengandung 1 mol zat terlarut disebut

A lmolar B. 1 molal C.1normal D.1formal E. 1ppm

04"

5. Pada analisa volumetri supaya tidak terjadi kelebihan tit-an pada waktu titik

ekivalen maka diisyaratkan
Digunakarn indikator fenolftalein
Digunakan indikator Birubromtimol

O o ¥ >

Dikerjakan dalam spasana alkalis
E. Resksinya harus serentak

Reaksinya sederhana dan dapat dituliskan dalam persamaan reaksi

6. Pada titrasi asam kuat-basa kuat indikator yang paling cocok digunakan adalah :

A. Fenolftalein B. Birubromtimol C. Meti! jingga
D. Hijaubromkreso! E. Merahj metil

H. Jawablah :
A. Jika 1,23 betul
B. Jika 1 dan 3 betul
€. Jika 2 dan 4 betul
D. Jika 4 saja betul
E. Semua betul




-

oy

7. Pada identifikasi bahan kimia, pemeriksaan organoleptis adalah :
1) Berdasarkan sifat kimiawinya
2} Berdasarkan warna dari sampel merupakun salah satu indikasi
3) Reaksi pungendspan merupakan satah satu corfoh
4) Berdasarkan sifat-sifat fizik sampel

8. Pada peretapan kadar secara argentometri cara Mohr,
1) Digunakar. larutan balay AgNO; dan NH,CNS
2) Digunakan indikator KoCrQq4
3) Dilalukan titrasi kembali
4) Dilakukan dalam suasana alkali

9. Keuntungan penetapan kadar dengan metode Cerimetri adalah :
1) Larutan serium sulfat lebih stabil

2) Ion serium () tidak berwarna schingga tidak menghalangi pengamatan

indikator pada titik akhir titras

3} Reduksi serium (IV) menjadi serium (1) tidak menimbutkun hasil samping

4) Reaksi ion serium dengan pereduksi : Ce™ + ¢ — Ce®

10. Analisa dengun metode Todometri

1) Digunakan untuk zat yang mempunyai potensial oksidasi lebih tinggi dari pada

gistem Jodida-Todium
2) Digunakan larutan baku natrium tiosulfat
3} Dapat dikerjakan tanpa indikator

4) Zat yang ditentukan kadarnya akan mengoksidasi iodida menghasilkan iodium

Contoh soal essai

1.

Untuk mempertegas/mengambil kesimpulan dari pemeriksaan organoleptis

kualitatif, langkah apa yang saudara lakukan ?
Ada berapa cara langkah tersebut, sebutkan
Berikan 1 contoh untuk masing-masing cara |

Sebutkan beberapa syarat-syarat metodc analiza kuantitatif dan terangkan

analisa

Jika diketahui berat atom H = 1 Cl= 35,5, hitung berapa gram HC! P yang dibutuhkan

untuk membuat 1 liter larutan HC1 0,1027 N

Vitamin C yang ditetapkan kadarnya secara iodometri ditimbang seksama

?,400 £

dilarutkan dalam campuran yang terdiri dari 100 m! air bebas C); dan asam sulfat




natrium tiogyfys 0,100 N
Hitung berapa 9, kadar Ny tersebut »

L

dilartkan dalam
dan 125 oy KBr

ngIPdaIamS

rlukan 10,50 m)
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Kode Mata Kuliah
Satuan Kredit Semester
Pertemuan Ke

A, TUJUAN :
A1 TILU.
A2 TIK

B. POKOK BAHASAN

KUK 174
2 SKS
1dan 2

Setelah mengikuti Kuliah lImuiKesehatan Kulit &
Kelamin, mahasiswa diharapkan dapat mema-
hami penyakit-penyakit Kulit & Kelamin, mampu
memahami anatomi, fisiologii kulit dan adnek-
sanya, serta patofisiologinya,

Secara profesional mahasiswa mampu mene-
gakkan diagnosis penyakit | Kulit & Kelamin
melalui anamnesis, pemeriksaan fisik dan peme-
riksaan penunjang. T

Mahasiswa diharapkan mampu mengetahui
komplikasi dan penatalaksana*an penyakit Kulit &
Kelamin.

Mahasiswa mampu menjelaslgan struktur epider-
mis, dermis, sub kutis, rambut gan kuku.
Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi kulit,
rambut dan kuku.

Mahasiswa mampu mela iukan anamnesis
penyakit kulit & kelamin berdasarkan “Sacred 7”
dan “Basic 4”.

Mahasiswa mampu melakukan pemeriksaan fisik
dengan menentukan eﬂore§ensi primer dan
sekunder serta distribusi, konfigurasi kefainan
kulit & kelamin. *

Mahasiswa mampu melakl.ikan pemeriksaan
penunjang sederhana dan menginterpretasikan
hasil pemeriksaan.

Mahasiswa mampu menjelaskan perubahan
histopatologis kelainan kulit.

Mahasiswa mampu menegakkan diagnosis
penyakit kulit & kelamin melalui anamnesis,
pemeriksaan fisik dan pemerik.%aan penunjang
Mahasiswa mampu menjelask%n komplikasi yang
mungkin terjadi.

Mahasiswa diharapkan mengetahui / memahami
penatalaksanaan penyakit.

Dasar-Dasar limu Kesehatan Kulit & Kelamin
Alergi Imunologi

Penyakit Papulo Skuamosa
Penyakit Vesiko Bulosa
Tumor Kulit

Penyakit Kulit Infeksi / Investasi
Penyakit Kulit Lain

Dermato Terapi

Penyakit Kulit Gawat Darurat
Penyakit Menular Seksual




paromnsiologinya
- Anamnesis “Sacred 7" dan “Basic 4”
- Pemeriksaan fisik dan penunjang

- Mikrobiologi kulit dan kelamin
- Prinsip diagnosis

- Penatalaksanaan dan komplikasi

D. KEGIATAN BELAJAR — MENGAJAR : ( Pertemuan ke 1)

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan Alat
Mahasiswa Pengajaran
1 2 3 4

Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan | - Memperhatikan OHP
materi dalam pertemuan Transparant
ke 1. LCD

2. Menjelaskan manfaat Slide
mempelajari dasar limu
Kesehatan Kulit dan
Kelamin.

Penyajian 1. Menjelaskan dasar teori | - Memperhatikan OHP
Penyakit Kulit dan Kela- diselingi dengan Transparant
min. tanya - jawab LCD

2. Menjelaskan cara mene- Slide
gakkan diagnosis dan
pemeriksaan penunjang
yang diperlukan.
3. Menjelaskan komplikasi
dan penatalaksanaan pe-
nyakit.

Penutup 1. Menunjuk mahasiswa se- | - Memperhatikan OHP
Cara acak untuk men- |- Memberi jawaban Transparant
jawab pertanyaan. - Memberi komen- LCD

2. Mengundang komentar|{ tar Slide
mahasiswa.
3. Memberikan gambaran

umum (resume) materi
perkuliahan.




—
o

Makalah f Materi Kuliah.

lahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Media dan Alat
, Mahasiswa Pengajaran
1 ) 2 3 4
Pendahuluan Menjelaskan, cakupan Memperhatikan || - OHP
: materi dalam pertemuan - Transparant
ke 2. - LCD
Menjelaskan manfaat - Slide
mempelajari dasar llmu
Kesehatan Kulit dan
Kelamin.

Penyajian Menjelaskan dasar teori Memperhatikan || - OHP
Penyakit Kulit dan Kela- di-selingi - Transparant
min. dengan ta-nya -/ - LCD
Menjelaskan cara mene- jawab - Slide
gakkan diagnosis dan
pemeriksaan penunjang
yang diperlukan.

Menjelaskan komplikasi
dan penatalaksanaan pe-
nyakif.

Penutup Menunjuk mahasiswa se- Memperhatikan |- OHP
cara acak untuk men- Memberi - Transparant
jawab pertanyaan. jawaban - LCD
Mengundang komentar Memberi - Slide
mahasiswa. komen-tar
Memberikan gambaran
umum (resume) materi
perkuliahan.

F. EVALUASI Ujian Midsemester, Presemester dan Semester

G. REFERENSI :

1. Penyakit Kulit Alergi, Kabulrachman, BP UNDIP, Semarang, 2003.

2. Pioderma, Sugastiasri Sumaryo, BP UNDIP, Semarang 2003

3. Bondi, EE. Dermatology Diagnosis and Theraphy, 1993.

4. Holmes, KK. Sexually Transmitted Diseases, 1990.

5. Moschella, Samuel L. Dermatology, 1992.

6. Fitzpatrick, 2003.

7.  Kusta, FKUi, 2003,

8. Atlas Berwarna Saripati Penyakit Kulit, Prof. Dr. RS. Siregar DTM&H, 1996.
8. Journal Of The American Academy Of Dermatology.
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. DAFTAR MASALAH INDIVIDU

Masalah yang sering dijumpai

Gatal-gatal

Kulit bersisik, kulit merah dan nyeri, kulit berminyak

Nyeri buah zakar

Keputihan

Vagina (gatal, nyeri, rasa terbakar)

Gk WIN =

Discharge urethra

. DAFTAR MASALAH KOMUNITAS

Masalah yang sering dijumpai

Penyakit—penyakit

HIV — AIDS

*

Morbus Hansen / Kusta / Lepra

Kesehatan Lingkungan

Skabies
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Lulusan dokter memiliki pengetahuan teoritis mengenai ketrampilan ini, sehingga dapat
menjelaskan kepada teman sejawat,pasien maupun klien tentang konsep, teori, prinsip,
maupun indikasi, serta cara melakukan, komplikasi yang timbul, dan sebagainya.

Tingkat kemampuan 2 Pernah melihat atau pernah didemonstrasikan

Lulusan dokter memiliki pengetahuan teoritis mengenai ketrampilan

ini (baik konsep,

teori, prinsip maupun indikasi, cara melakukan, komplikasi, dan Sebagfzinya). Selain itu,
selama pendidikan pernah melihat atau pernah didemonstrasikan ketrampilan ini.

Tingkat kemampuan 3 Pernah melakukan atau pernah menerapkan di

bawah supervisi

Lulusan dokter memiliki pengetahuan teoritis mengenai ketrampilan
teord, prinsip maupun indikasi, cara melakukan, komplikasi, dan seb

imi (baik konsep,
againya). Selama

pendidikan pernah melihat atau pemah didemonstrasikan ketrampilan ini, dan pemah

menerapkan ketrampilan ini beberapa kali dibawah supervisi.

Tingkat kemampuan 4 Mampu melakukan secara mandiri

Lulusan dokter memiliki pengetahuan teoritis mengenai ketrampilan

ini (baik konsep,

teori, prinsip maupun indikasi, cara melakukan, komplikasi, dan sebagainya). Selama
pendidikan pernah melihat atau pernah didemonstrasikan ketrampilan ini, dan pernah
menerapkan ketrampilan ini beberapa kali dibawah supervisi serta memiliki pengalaman
untuk menggunakan dan menerapkan ketrampilan ini dalam konteks praktik dokter

secara mandiri
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1. | Prof. Dr. Kabulrachman, SpKK (K) Dermatitis

2. | Dr. Sugastiasri Sumaryo, SpKK (K) Pengetahuan Das;?r IKK

3. | Dr. S. Indrayanti, SpKK (K) Penyakit Papuloskuamosa

4. | Dr. Subakir, SpKK (K) Treponematosis + TBC Kutis
5. | Dr. Soejoto, SpKK (K) Penyakit Kulit Berlepuh

6. | Prof. DR. Dr. Prasetyowati S, SpKK (K) | Tumor Kulit

7. | Dr. lrma Binarso M, SpKK (K) Dermatitis

8. | Dr. TM. Sri Redjeki, SpKK (K) Dermatomikosis

9. 1 Dr. R. Sri Djoko S, SpKK (K) Morbus Hansen (Kusta)

10. | Dr. Lewie Suryaatmadja, SpKK (K) Penyakit Menular Seksual
11. | Dr. Meilien Himbawani, SpKK (K) Zoonosis + Penyakit Kulit GD
12. | Dr. Dhiana Ernawati, SpKK (K) Akne, Kelainan Rambut & Kuku
13. | Dr. Asih Budiastuti, SpKK Pioderma

14. | Dr. Diah Adriani M, SpKK Penyakit Kulit Karena Virus
15. | Dr. Retno Indar W, SpKK Dermatitis

16. { Dr. Muslimin, SpKK Dermato Terapi




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi mimxmﬁ

Tujuan Instruksional Umum

GARIS ~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Dermatitis ( Prof. Dr. Kabulrachman, SpKK (K) ; Dr. Irma Binarso M, SpKK (K); Dr. Retno Indar Widayati, SpKK
KUK 174 / 2 SKS
Dermatitis Eksema merupakan Penyakit Kulit yang banyak dijumpai dalam praktek sehari-hari. Dalam kegiatan ak
mahasiswa akan diajak untuk mempelajari berbagai aspek dari Dermatitis Eksema, termasuk tinjauan umun

macam bentuk Dermatitis Eksema dengan berbagai tanda dan gejalanya, patogenesis serta cara penanggu
Pengertian-pengertian tersebut akan sangat berguna dan menjadi bekai mahasiswa didalam menjalankan Kepa

Bagian llmu Kesehatan Kulit dan Kelamin.

Setelah mengikuti mata kuliah ini dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan dapat memahami s
menjelaskan kembali tentang definisi, penggolongan, tanda dan gejala dari berbagai macam Dermatitis Ekse

predisposisi atau predileksi dan penanganannya serta termasuk pencegahannya sesuai Standar Kompetensi.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Wakiu Kepustakaan
1 | Mahasiswa diharapkan dapat mendefi- | Dermatitis Eksema | | Tinjauan Umum Tatap muka | OHP | 50 mt Domonkos AN, et al
nisikan istilah Dermatitis/Eksema | (Dermatitis Eksema | Dermatitis Eksema Diskusi LCD Diseases of The Skir
dengan benar. yang banyak dijum- BBDM Slide Moschella SL, et al
2. | Mahasiswa diharapkan dapat menye- | pai) tology, vol. I, 1992,
butkan faktor-fakior yang dapat menye- Rook A, et al : T
babkan atau mempengaruhi timbulnya Dermatology, 1993.
Dermatitis/Eksema. . Nasemann T, Sat
3. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- and Burgdorf WH
kan histopatologi Dermatitis/Eksema mentals of Dermatolt
‘secara umum. Pasricha JS : Allergii
. ) of Skin New Delhi, 1!
1. | Mahasiswa diharapkan dapat mendefi- Dermatitis Atopik Mac Kie RM. Clinic
nisikan istilah Dermatitis Atopik secara tology, a0 mm. ot
benar. . Press, Oxford, N
2---Mahasiswa—diharapkan--dapat.-menye- Toronto; 4997
butkan 3 faktor Stigmata Atopi. Marks R. Eczem
3. | Mahasiswa diharapkan dapat menye- Dunitz Ltd, 1993.

butkan 3 bentuk Dermatitis Atopik
menurut golongan umur.




Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 4 faktor yang memperberat
Dermatitis Atopik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan argumentasi untuk menegakkan
diagnosis.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 4 keadaan yang"
menyertai Dermatitis Atopik. .
Mahasiswa diharapkan dapat menye- |
butkan macam-macam komplikasi yang |
dapat terjadi karena Dermatitis Atopik.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Kontak secara
benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 2 golongan besar Dermatitis
Kontak,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Dermatitis Kontak.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 4 macam golongan penyebab
Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala subyektif dan obyektif
Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan argumentasi untuk diagnosis
Dermatitis.Kontak

Dermatitis Kontak

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan secara singkat Uji Tempel.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan hubungan Dermatitis Kontak
dengan kesehatan kerja.




10.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan diagnosis banding kedua
macam Dermatitis Kontak dan penyakit
lain.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosis dari Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Eksema Numularis
dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinikk dari Eksema
Numularis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan argumentasi untuk mene-
gakkan diagnosis Eksema Numularis.
Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang pengelolaan prognosis
Eksema Numularis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang prognosis Eksema Numu-
faris.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Popok dengan
benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 kemungkinan penyebab
Dermatitis Popok

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

Dermatitis Eksema |l

Dermatitis Numula-
ris

Dermatitis Popok
(Napkin Eczema)

kan tentang gambaran klinis Dermatitis
Popok

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang cara diagnosis dan diag-
nosis banding.




Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang pengelolaan Dermatitis
Popok

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan prognosis Dermatitis Popok

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Liken Simpleks Kronikus
dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis dari Liken Sim-
pleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 predileksi utama dari Liken
Simpleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 diagnosis banding dari Liken
Simpleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan pengelolaan Liken Simpleks
Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosis Liken Simpleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam bentuk klinik akibat
alergi obat pada kuiit.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis masing-masing
bentuk klinik akibat alergi obat pada

Liken Simpleks Kro-
nikus

Erupsi obat
Fixed Drug Eruption

kulit.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara deteksi sederhana penyebab
alergi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara pengelolaan alergi obat pada
kulit.




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosisnya.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan Urikaria dan Angioedema
dengan benar. -

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 5 penyebab Urtikaria.
Mahasiswa diharapkan dapat memberi
batasan Urtikaria Akut dan Kronik.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 5 macam pemeriksaan
penunjang.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara pengelolaannya.

Mahasiswa diharapkan mampu
melakukan rujukan kasus Angioedema.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tanda atau gejala Vaskulitis.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan penyebab Vaskulitis.

Urtikaria dan
Angioedema

Vaskulitis




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Pengetahuan Dasar limu Kesehatan Kulit dan Kelamin ( Dr. Sugastiasri Sumaryo, SpKK (K) )

KUK 174/ 2 SKS
Pengetahuan Dasar limu Kesehatan Kulit dan Kelamin mengantar mahasiswa semester Vil untuk memahami ai

fisiologi kulit dan adneksanya. Untuk menegakkan diagnosis Penyakit Kulit dan Kelamin, mahasiswa memah
dahulu cara-cara melakukan anamnesis, pemeriksaan fisik, serta pemeriksaan penunjang. Evaluasi dilakukan
Midsemester dan Ujian Semester secara tertulis dalam bentuk MCQ.

Setelah mengikuti kuliah Pengetahuan Dasar lImu Kesehatan Kuiit dan Kelamin, serta Panum, mahasiswa secal

mampu memahami anatomi serta fisiologi kulit dan adneksanya. Secara profesional mahasiswa mampu r
diagnosis penyakit kulit dan kelamin melalui anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang ses

Kompetensi.
NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaa
1. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- | Pengetahuan Dasar | Anatomi dan fisiologi | Tatap muka | OHP | 50 mt Moschela SL
tur epidermis, dermis dan sub kutis. Imu Penyakit Kulit | kulit, rambut dan Diskusi LCD Hurley HJ,ed, D
2. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- | dan Kelamin. kuku. BBDM Slide 14™Med, Philadelphiz
tur rambut. ders Co, 1992.
3. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- | Prinsip-prinsip untuk | Anamnesis : 50 mt Juanda A, DKk, Iin
tur kuku. menegakkan “Sacred 7" Kulit dan Kelamit
4. | Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi | diagnosis Penyakit | “Basic 4 Jakarta, FKUI, 1992
kulit, rambut dan kuku. Kulit dan Kelamin. Fitzpatrick 2003.
5. | Mahasiswa mampu melakukan anam- Pemeriksaan fisik : Rook 2003,
nesis penyakit kulit dan kelamin Inspeksi UKK
berdasarkan “sacred 7" dan “basic 4". Palpasi UKK
6. | Mahasiswa mampu melakukan peme-
riksaan fisik dengan menentukan Pemeriksaan penun-
efloresensi primer dan sekunder serta jang :
distribusi-kelainan-kulit dan-kelamin: Mikrobiologi
7. | Mahasiswa mampu melakukan peme- Patologi Anatomi
riksaan penunjang s$ederhana dan Patologi Klinik

menginterpretasikan hasil pemeriksaan.




Mahasiswa mampu menjelaskan peru-
bahan histopatologis kelainan kulit.
Mahasiswa mampu menegakkan
diagnosis penyakit kulit dan kelamin
melalui anamnesis, pemeriksaan fisik
dan pemeriksaan penunjang.




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah . Penyakit Papuloskuamosa ( Dr. S. Indrayanti, SpKK (K) )
Nomor Kode / SKS . KUK 174 /2 SKS

Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan etiologi dan patogenesis limu Penyakit Kulit dan Kelamin sehing

melaksanakan konsep dan prinsip-prinsip teori limu Penyakit Kulit dan Kelamin dalam menghadapi kasus penyzs

kelamin.

Sesudah mengikuti kuliah ini dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu mendiagnosis, merencanakan penat
kasus penyakit kulit papuloskuamosa serta melakukan rujukan sesuai Standar Kompetensi.

NO Tuyjuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaai
1. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- | Penyakit Psoriasis Tatap muka | OHP | 50mt | e Moschella, vol. 1, ¢
laskan definisi psoriasis. Papuloskuamosa Plamoplantar - Diskusi LCD 607-646, tahun 199;
2. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- putulosa BBDM Slide o Fitzpatrick, vol. 1, e
laskan etiopatogenesis psoriasis 495-519, tahun 199¢
3. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- e Fitzpatrick, vol. 1, ¢
laskan perjalanan penyakit 541-545, tahun 199¢
4. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- o Fitzpatrick, vol. 1, ¢
laskan gambaran histopatologik pso- 1482-1488, tahun 1¢
riasts _ ) e Fitzpatrick, vol. 1, ¢
5. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- 534-537, tahun 199¢

laskan faktor pencetus psoriasis
Menjelaskan gambaran Klinik, predileksi
lesi, bentuk varian klinik

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
tapkan diagnosis banding

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan  macam-macam  komplikasi

terjadinya-lesi-dan-penatalaksanaannya

“kombinasi).

Mahasiswa diharapkan mampu mela-
kukan penatalaksanaan secara umum
dan secara khusus (topikal sistemik,




10.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan prognosis , berat dan ringannya
serta menentukan evaluasi penyakit
dengan PASI

Mahasiswa diharapkan_mampu menje-
laskan penatalaksanaan Pitiriasis
Rosea Gibert.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan prognosis Pitiriasis Rosea
Gibert.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan etiologi, patogenesis dan faktor
predisposisi dermatitis seboroik.
Menjelaskan gambaran klinik dan
macam dermatitis seboroik menurut
lokasi dan penatalaksanaannya.

Mshasiswa diharapkan mampu menje-
laskan definisi lkhtiosis Vulgaris, Lichen
Planus, Granuloma Annulare, Morphea,
Lichen Sclerosus et atrophicus.
Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan etiologi, klasifikasi, patogenesis
Ikhtiosis  Vulgaris, Lichen Planus,
Granuloma Annulare, Morphea, Lichen
Sclerosus et atrophicus.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan  gambaran klinik  lkhtiosis

Pitiriasis Rosea
Gibert

Dermatitis Sebhoroik

Ikhtiosis Vulgaris
Lichen Planus

Granuloma Annulare

Morphea
Lichen Sclerosus et
atrophicus

Vilgaris, Lichen Planus, Granuloma
Annulare, Morphea, Lichen Sclerosus et
atrophicus.

Mahasiswa diharapkan mengetahui
enatalaksanaannya.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan prognosis.




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Treponematosis dan Tuberkulosis Kulit { Dr. Subakir, SpKK (K) )

KUK 174 /2 SKS

Pengajaran Treponematosis pada mahasiswa S-1 yang mengambil mata kuliah llmu Penyakit Kulit dan Kela
melengkapi pengetahuan Klinik, diagnostik, pengobatan dan pencegahan pada bidang penyakit kulit dan kelamin
Setelah mengikuti kuliah dan Panum mahasiswa mengetahui penyakit-penyakit Treponematosis yang non

Tujuan instruksional Umum

Tuberkulosis Kulit sesuai Standar Kompetensi.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaatr
1. | Mahasiswa dapat menyebutkan tanda- | Frambusia Tatap muka | OHP | 50mt |e Ul
tanda klinis Frambusia, Leptospirosis. Leptospirosis Diskusi LCD e Fitzpatrick
2. | Mahasiswa dapat melakukan diagnosis BBEDM Slide
banding terhadap Frambusia. )
3. | Mahasiswa dapat menganjurkan peme-
riksaan penunjang untuk diagnosis
Frambusia serta dapat mengin-
terpretasikan hasilnya.
4. | Mahasiswa dapat menganjurkan
pemeriksaan penunjang untuk diagno-
sis Leptospirosis.
5. | Mahasiswa dapat menganjurkan cara
pencegahannya.
1. | Mahasiswa dapat menyebutkan pemba- | Tuberkulosis Kulit :
gian Tuberkulosis Kulit. Verukosa
2. | Mahasiswa dapat menjelaskan perja- | Coliquatifa
lanan patogenesis Tuberkulosis Kulit. Chancre
3.~ Mahasiswa-dapat-menyebutkan-tanda-i-Lupusa
klinis Tuberkulosis Kulit Verukosa, | Miliaris
Tuberkulosis Kulit Coliquatifa (skrofu- | Orifisialis
loderma), Tuberkulosis Chancre, Tuber- | Gumosa
kulosis Kulit Lupusa, Tuberkulosis Kulit | Liken Skrofuloderma
Miliaris, Tuberkulosis Gumosa, Tuber- | Eritema Induratum
kulosis Orifisialis, Liken Skrofuloderma,
Eritema Induratum.




Judul Mata Kuliah
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Penyakit Kulfit Berlepuh ( Dr. Soejoto, SpKK (K) )

KUK 174/ 2 SKS

Mahasiswa mempelajari macam-macam Penyakit Kulit Berlepuh, cara penanganan sementara dan melakukan ru
Setelah mengikuti kuliah dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan mampu menangani untuk sementare

melakukan rujukan sesuai Standar Kompetensi.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Wakiu Kepustakaai
1. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- | Penyakit Kulit Berle- | Pemfigus Tatap muka | OHP |50 mt |« Moschella

kan tentang gejala-gsjala klinik khas | puh Diskusi LCD ¢« Bondi

Pemfigus. BBDM Slide o Fitzpatrick

2. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada

Pemfigus.

3. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang cobat pilihan dari Pemfigus.

1. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- Pemfigoid Bulosa
kan tentang gejala-gejala klinik khas
Pemfigoid Bulosa.

2. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada
Pemfigoid Bulosa.

3. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilihan dari Pemfigoid

Bilosa:
1. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- Dermatitis Herpeti-
kan tentang gejala-gejala klinik khas formis

Dermatitis Herpetiformis.

2. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada




Dermatitis Herpetiformis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilihan dari Dermatitis
Herpetiformis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gejala-gejala klinik Derma-
tomyositis, Sklerosis sistemik, Sklero-
derma, Lupus Eritematosus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan pada Dermato-
myositis, Sklerosis sistemik, Sklero-
derma, Lupus Eritematosus.

Dermatomyositis,
Sklerosis sistemik
Skleroderma

Lupus Eritematosus.
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Tumor Kulit ( Prof. DR. Dr. Prasetyowati Subchan, SpKK (K} )

KUK 174 / 2 SKS
Pengajaran Tumor Kulit pada mahasiswa S-1 yang mengambil mata kuliah limu Penyakit Kulit dan Kelzg

melengkapi pengetahuan klinik, diagnostik, pengobatan dan pencegahan pada bidang penyakit kulit dan kelamin

Kompetensi.

Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa dapat mengetahui penyakit yang termasuk Tumor Kulit ses

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Wakiu

Kepustakaa

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan tanda-tanda klinik Karsinoma
Sel Basal, Karsinoma Sel Skuamosa,
Melanoma Maligna, Tumor Prakanker,
Tumor Jinak Kulit, Milium, Keratosis
Seboroik.

Mahasiswa diharapkan dapat mela-
kukan diagnosis banding terhadan
Karsinoma Sel Basal, Karsinoma Sel
Skuamosa, Melanoma Maligna, Tumor-
Tumor Prakanker, Tumor Jinak Kulit,
Milium, Keratosis Seboroik.

Mahasiswa dapat menganjurkan peme-
riksaan penunjang untuk diagnosis
Tumor Kulit serta dapat mengin-
terpretasikan hasilnya.

Mahasiswa diharapkan dapat mela-

KSB

KSS

Melanoma Maligna
Tumor Prakanker
Tumor Jinak
Milium

Keratosis Seboroik

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
LCD
Slide

50 mt

fimu  Penyakit
Kelamin FKU!
Fitzpatrick

kukan.pengobatan_Tumor. Kulit dengan

benar.
Mazhasiswa diharapkan dapat mengan-
jurkan cara pencegahannya.




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Dermatomikosis ( Dr. TM. Sri Redjeki S, SpKK (K))
KUK 174 / 2 SKS
Mahasiswa mempslajari dan mengenal macam-macam Mikosis Superfisialis, mendiagnosis dan penatalaksa

Tujuan Instruksional Umum

Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa dihara

penatalaksanaannya sesuai Standar Kompetensi.

pkan mampu mendiagnosis Mikosis Superfisialis dan

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metcede

Media

Waktu

Kepustal

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam Penyakit Jamur.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan sticiogi Penyakit Jamur.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis masuknya Penyakit
Jamur dalam tubuh manusia.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis masing-masing
Penyakit Jamur.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara Jamur Superfisial Derma-
tofita dan Non Dermatofita, Jamur
Intermedia (Candida), dan Jamur Pro-
funda berdasarkan anamnesa dan
gambaran klinik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan faktor-faktor predisposisi terjadinya
Penyakit Jamur secara umum dan

Penyakit Kuiit oleh
karena Infeksi Ja-
mur

M. Superficial
M. Intermediet
M. Profunda

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
L.CD
Slide

50 mt

®

[ 2

Moschelia
Fitzpatrick
Rippon

khusus.pada.Jamur.tertentu




Mahasiswa diharapkan dapat mengenal
etiologi dan jenis-jenis Penyakit Jamur
Profunda.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan/terapi Penyakit
Jamur Sistemik dan Topikal.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Mycosis Superficialis Non Dermato-
fitosis dan penetelaksanaannya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

kan Mycosis Superficialis Dermato-
fitosis dan penatalaksanaannya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Candidosis.

Mahasiswa diharapkan mampu menge-

Penyakit Kulit oleh
karena Infeksi .la-
mur Profunda

Terapi Penyakit Ja-
mur

Infeksi Jamur Golo-
ngan Non Derma-
tofitosis

Infeksi Jamur Golo-
ngan Dermatofitosis

Infeksi Jamur Inter-
media Candidosis

Aktinomikosis
Blastomikosis
Cromomikosis
Maduromycosis

Pitiriasis Versikolor

Tinea Kapitis
Tinea Fascee
Tinea Barbae
Tinea Corporis
Tinea Cruris

T. Manus/Palmaris
Onikomikosis

Candidosis Kutis

C. Mukosa/Cral

C. Intertriginosa

C. Mukokutan kronik
C. Paranokia
Onikomikosis

C. Vaginalis

tahui dan melakukan pemeriksaan
penunjang sederiiana (KOH)
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS ~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

penatalaksanaannya

Morbus Hansen ( Dr. R. Sri Djoko Susanto, SpKK (K) )

KUK 174 /2 SKS
Mahasiswa mempelajari kasus-kasus penyakit Morbus Hansen ( Kusta / Lepra ), cara mendiagnosis dan m

merencanakan penatalaksanaan kasus-kasus penyakit sesuai Standar Kompetensi.

Sesudah mengikuti mata kuliah Morbus Hansen (Kusta) dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu mendi

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Meiode Media | Waktu Kepustakae

1. | Mampu menjelaskan mikrobiologi pe- Lepra Tatap muka | OHP | 50 mt Buku Kusta (PERD
nyebab Morbus Hansen (Kusta/l.epra). Reaksi Lepra Diskusi LCD Hasting

2. 1 Mampu menjelaskan  patogenesis BBDM Slide Diktat Penyakit
Morbus Hansen ( Kusta/lLepra ). Kelamin FKU!

3. |Mampu menjelaskan gambaran klinik Saripati / slide
masing-masing tipe Morbus Hansen
( Kusta/Lepra ).

3. |Mampu menjelaskan prinsip penge-
lolaan Morbus Hansen ( Kusta/Lepra ).

4. {Mampu menjelaskan reaksi Morbus
Hansen (Kusta/Lepra) dan pengelola-

5. | annya

Mampu menjelaskan cara melakukan
tes-tes kulit Morbus Hansen (Kusta/
Lepra).
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBP P)

Penyakit Menular Seksual ( Dr. Lewie Suryaatmadja, SpKK (K) )
KUK 174 / 2 SKS
Mahasiswa mempelajari
penatalaksanaannya.
Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu  menegakkan diagnosis, mer
penatalaksanaan dan melakukan rujukan sesuai Standar Kompetensi.

ientang macam-macam Penyakit Menular Seksual, cara mendiagnosis

NO

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan |

Metode

Media

Waktu

Kepustakaar

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan etiologi Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinik dari tiap stadium Sifilis.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam pemeriksaan sero-
logis Sifilis dan aplikasi kliniknya.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan standar terapi Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan rencana penatalaksanaan pengo-
batan Sifilis sesuai dengan stadium
Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan sepintas mikrobiologi kuman
Gonokokus

Penyakit  Menular
Seksual

Sifilis

Gonore

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
LCD
Slide

50 mt

Moschella
Fitzpatrick
Rippon

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinik infeksi Gonore pada
wanita ataupun pria.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan perjalanan klinik dan komplikasi
Gonore.




W

—

Menjelaskan adanya resistensi kuman
Gonokokus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prinsip dan terapi Gonore dan
penatalaksanaannya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Herpes Genitalis dalam
konteks virologi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinis Herpes Genitalis dan
komplikasinya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara penatalaksanaan Herpes
Genitalis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi AIDS dalam Kkonteks
virologi.

Mabhasiswa diharapkan dapat menjelas-
.kan cara penularan AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kelompok resiko tinggi tertular
AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan spektrum infeksi HIV menjadi AIDS.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kriteria AIDS.

Herpes Genitalis

AIDS

-Mahasiswa. diharapkan-dapat-menjelas-
kan diagnosis AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan terapi dan prognosis




w

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Trikomoniasis dalam
konteks parasitologi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala Klinis Trikomoniasis pada
pria dan wanita.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan gejala Trikomoniasis dengan
Kandidosis vaginalis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Trikomoniasis
vaginalis

Mahasiswa diharapkan mengetahui dan
mampu melakukan pemeriksaan
penunjang sederhana (Gram, Methylen
Blue).

Trikomoniasis
vaginalis
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Zoonosis ( Dr. Meilien Himbawani, SpKK (K} )
KUK 174 / 2 SKS
Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan etiologi dan patogenesis llmu Penyakit Kulit dan Kelamin, sehing

melaksanakan konsep dan prinsip-prinsip teori limu Penyakit Kulit dan Kelamin dalam menghadapi kasus-kas
kulit dan kelamin.

Sesudah mengikuti mata kuliah ini dan Panum, mahasiswa diharapkan mempelajari penyakit kulit yang diseb

parasit khususnya tentang klasifikasi, penyebabnya, faktor-faktor yang mempengaruhi timbuinya penyakit, sumi
penularan (*vector-host”), kelainan kuiit yang ditimbulkannya, pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang,
banding dan merencanakan penatalaksanaan sesuai Standar Kompetensi,

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokck Bahasan

Metode

Media

Waktu

Kepustakaan

Mahasiswa diharapkan mampu menge-
tahui klasifikasi Zoonosis.

Mahasiswa diharapkan mampu menge-
tahui macam-macam Zoonosis sesuai
dengan penyebabnya.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan faktor-fakior yang mempenga-
ruhi timbulnya penyakit. ,
Mahasiswa diharapkan mampu mema-
hami etiologi Zoonosis.

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan  diagnosis = masing-masing
penyakit berdasarkan etiologi.
Mahasiswa diharapkan mampu meren-
canakan penatalaksanaan berdasarkan

Penyakit Kulit yang
disebabkan ocieh
parasit.

Protozoa
Cacing
Insecta

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
LCD
Slide

50 mt

Clinical Tropical D
Orlando Canizare:
RM, Harman 2™ E
Blackwell Scientifi
Fitzpatrick 2617-Z
Moschella

Zoonosis.

diag-nosis-yang-telah-ditegakkan:
Mahasiswa diharapkan mampu membe-
da kan parasit penyebab Zoonosis.
Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan cara infeksi masing-masing
parasit penyebab Zoonosis secara
lengkap.




10.

11.

12.

13.

14.

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan gejaia klinis dari masing-masing
penyebab Zoonosis.

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan diagnosis berdasarkan gejala |
klinik dan laboratorik rutin.

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan dan memilih leboratorium pe-
nunjang yang diperlukan untuk mene-
gakkan diagnosis.

Mahasiswa diharapkan mampu mera-
malkan prognosis dari hasil peme-
riksaan dalam data yang diperiukan.
Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan secara lengkap dan memilih
obat-obat yang digunakan untuk
masing-masing penyakit.

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan secara lengkap dan memilih
cara pencegahan penyakit tersebut.




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Penyakit Kulit Gawat Darurat ( Dr. Meilien Himbawani, SpKK (K))
KUK 174 /2 SKS
Penyakit Kulit Gawat darurat memerlukan tindakan yang cepat dan akurat, mengingat mortalitasnya tinggi

mempelajari tentang Penyakit-Penyakit Kulit Gawat Darurat, cara mendiagnosis, cara penatalaksanaan dan car

rujukan.

penatalaksanaan dan melakukan rujukan sesuai Standar Kompetensi,

Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu menegakkan diagnosis, m

NC Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustaka:
1. | Mahasiswa diharapkan dapat menje- | Penyakit Kulit Gawat | Sindroma Stevens Tatap muka [ OHP [ 50mt |« Moschelia
laskan pengertian Penyakit Kulit Gawat | Darurat Johnson (SJS). Diskusi LCD o Fitzpatrick
Darurat. Nekrolisis Epidermal | BBDM Slide

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan macam-macam Penyakit Kulit
Gawat Darurat.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan perjalanan kiinis masing-masing
Penyakit Kulit Gawat Darurat.
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan cara pemberian imunoterapi
pada SJS dan NET serta upaya
mengurangi efek samping terapi.
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan etiologi, etiopatogenesis dan
faktor pencetus SJS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-

Toksik (NET).

s Buku Pedoman Ku

laskan...gambaran.. klinis...dan.. histopa-

tologis SJS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan penatalaksanaan prognosis dan
melaksanakan rujukan SJS.




10.

1.

12.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan etiologi, etiopatogenesis dan
faktor pencetus NET.

Mahasiswa diharapkan .dapat menje-
laskan gambaran klinis dan histopato-
logis NET.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan dan melakukan tes Nikolsky.
Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan SJS dan NET.

Mahasiswa diharapkan dapat menegak-
kan diagnosis, penatalaksanaan dan
melakukan rujukan NET.
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Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

penatalaksanaannya.

Akne, Kelainan Rambut dan Kuku ( Dr. Dhiana Emawati, SpKK (K) )

KUK 174 /2 SKS
Mahasiswa mempelajari berbagai aspek dari Akne, Kelainan Rambut dan Kuku, tanda dan gejalanya

Setelah mengikuti mata kuliah ini dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan mampu mendiagnosis, mer
penatalaksanaan kasus Akne, Kelainan Rambut, Kelainan Kuku dan Pigmentasi sesuai Standar Kompetensi.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan |  Metode Media | Wakiu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan dapat mene- | Kelenjar sebasea Anatomi Tatap muka | OHP | 50 mt Tolman  EL, A
rangkan tentang eticlogi dan pemba- Fisiologi Diskusi LCD Acneiform Dermato
BBDM Slide Moschella SL, Hurle

gian Akne Vulgaris paling sedikit 90%
benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang patofisiologi Akne
Vulgaris paling sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang etiolog, pembagian

Patofisiologi
Akne Vulgaris

Etiologi, pembagian
Akne Vuigaris

Produksi sebum pa-
da Akne Vulgaris
Keratinisasi saluran
pilosebasea pada
Akne Vulgaris
Kolonisasi mikroor-
ganisme pada Akne
Vulgaris
Peradangan pada
Akne Vulgaris

Etiologi :
Multifaktorial gene-

Dermatology. Vol.
Philadelphia : WB
Co, 1992 : 1477-84,
Wima F. Bergl
Disorders. In : Mos
Hurley HJ, eds. De
Vol. 2, 3™ ed. Phil
WB Saunders Co, 1¢
58.

Lawrence A. Norton.
of The Nails. in : Mos
Hurley HJ. Eds. De
vol. 2. 3" ed. Philade
Saunders Co, 1992 :

Akne Vulgaris paling sedikit 90% benar:

tik;musim;-endokrin;

kosmetik, psikis,trau-
ma,diet /makanan,d|i

Pembagian menurut
Kligman dan Plewig,
1975.




Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang anamnesis, peme-
riksaan fisik, diagnosis banding dan
diagnosis Akne Vulgaris paling sedikit
90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang terapi Akne Vulgaris
paling sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang mekanisme terjadinya
dan macam Kerontokan Rambut paling
sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-

Anamnesis, peme-
riksaan fisik, diagno-
sis banding, diagno-
sis. -

Terapi
Akne Vulgaris

Kerontokan Rambut

Kebotakan Rambut

Pembagian menurut
Grupper, 1977.
Anamnesis :
Riwayat penyakit
Riwayat keiuvarga

Pemeriksaan fisik :
Diagnosis banding :
Erupsi Akneiformis
Rosasea

Perioral Dermatitis
Adonema Sebasea
Moluskum Kontagio-
sum

Miliaria

Perawatan kulit
Terapi topikal
Terapi sistemik
Terapi kombinasi
Tindakan khusus

Mekanisme terjadi-
nya Kerontokan
Rambut

Macam Kerontokan
Rambut

Klasifikasi Kebota-

rangkan tentang klasifikasi Kebotakan kan Rambut
Rambut, Alopesia Terpola dan Alopesia Alopesia Terpola
Areata paling sedikit 90% benar. Alopesia Areata
Mahasiswa diharapkan dapat mene- | Kelainan warna kulit | Vitiligo

rangkan tentang kelainan warna pada Albinisme

kulit ( Hipo / Hiperpigmentasi ) dan Hipo / Hiperpigmen-

penatalaksanaannya

tasi post inflamasi
Melasma




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

tersebut.

Pioderma ( Dr. Asih Budiastuti, SpKK )
KUK 174 / 2 SKS
Mahasiswa mempelajari penyebab timbulnya penyakit P|oderma fakior predisposisi, etiologi dan penatalaksana

Setelah mengikuti kuliah Pioderma, mahasiswa diharapkan mampu mengenal bentuk-bentuk klinik Pioderm

mampu melaksanakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip teori Ploderma dalam menghadapi kasus Piode
maupun sekunder sesuai Standar Kompetensi.

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Waktu

Kepustakaar

Mahasiswa diharapkan dapat mende-
finisikan etiologi Piocderma.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Pioderma Primer.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Pioderma Sekunder.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran kinik / jenis - jenis Pio-
derma Primer.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran kinik / jenis - jenis Pio-
derma Sekunder.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara Pioderma Primer dan Pio-
derma Sekunder berdasarkan anam-
nesis dan gambaran kiinik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

Penyakit Kulit kare-
na Infeksi Bakteri

Pioderma

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
LCD
Slide

50 mt

Moschella, vol. 1,
11, hal : 710-748, 1¢
Fitzpatrick, ed. 2, |
1444, 1987-1999,
E. Bondi

Buku Kuliah UNDIP

Kan-faktor-faktor-predisposisi-terjadinya
Pioderma.




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan bentuk-bentuk Impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan masa inkubasi Impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Impetigenisata.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya komplikasi GNA pada
Impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Impetigo

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Folikulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Sycosis Barbae.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Hordeolum.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Folikulitis.

Mzhasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Furunkel.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Karbunkel.

Mahasiswa diharapkan dapat mencari

Impetigo

Folikulitis
Furunkel
Karbunkel

faktor--penyebab../.. predisposisi.. pada
kasus Furunkel kronis.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Foli-
kulitis.




10.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
kan penatalaksanaan kasus Furunkel.
Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Karbun-
kel. -

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Erisipelas.
Mzahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan komplikasi Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya Elephantiasis Nostras.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Eritrasma.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Eritrasma.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan hasil pemeriksaan dengan lampu
Wood pada kasus Eritrasma.
Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Eritras-
ma.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan_ etiologi Hidradenitis

Erisipelas

Eritrasma

Hidradenitis

Supurativa

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan manifestasi klinik Hidradenitis.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya Hidradenitis kronik.
Mahasiswa diharapkan dapat membuat
rencana penatalaksanaan kasus Hidra-
denitis.




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- Paronikia
kan definisi Paronikia.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Paronikia.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya Paronikia kronik.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan Paronikia.




Judul Mata Kuiiah
Nomor Kode / SKS
Deskripsi Singkat

Tujuan instruksional Umum

GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Penyakit Kulit Disebabkan Oleh infeksi Virus ( Dr. Diah Adriani Ma

KUK 174 / 2 SKS _
Mahasiswa mempelajari mengenai penyakit-penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi virus khususnya tent

dan karakteristik virus secara umum, golongan atau jenis virus penyebabnya, faktor-faktor yang mempengarut

lik, SpKK )

penyakit dan cara penularannya, gambaran kiinis yang khas, pemeriksaan klinis maupun penunjang, diagnosis b

kasus penyakit kulit disebabkan oleh infeksi virus sesuai Standar Kompetensi.

Sesudah mengikuti mata kuliah dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan etiologi dan p
menegakkan diagnosis, merencanakan penatalaksanaan, menilai prognosis dan melakukan penyuluhan atau

Tujuan Instruksional Khusus

Pckok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Waktu

Kepustakaar

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan struktur dan karakteristik virus
secara umum serta penggolongannya.
Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan pembagian penyakit kulit ber-
dasarkan etiologi (jenis virus penye-
bab).

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi atau mempermudah timbuinya
penyakit, cara penularannya, patoge-
nesis serta pefjalanan klinisnya.
Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan gejala klinis dari masing-masing
penyakit kulit karena virus dan

Varicella

Herpes Zoster
Herpes Simplek
Veruka (VWarts)
Moluskum kontagio-
sum

Tatap muka
Diskusi
BBDM

OHP
LCD
Slide

50 mt

L ]

L

Moschelia
E. Bondi
Buku Kuliah UNDIP

komplikasi yang dapat terjadi.
Mahasiswa diharapkan mampu memilih
pemeriksaan penunjang yang diper-
lukan.

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan diagnosis berdasarkan gam-
baran  klinis yang khas serta
pemeriksaan laboratorium penunjang.




=

lengkap penatalaksanaan untuk

Mahasiswa diharapkan mampu meren-
canakan atau menyebutkan secara

masing-masing penyakit.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan cara penyuluhan dan
pencegahan penyakit tersebut.




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah . Dermato Terapi ( Dr. Muslimin, SpKK )

Nomor Kode / SKS . KUK 17472 SKS

Deskripsi Singkat . Mahasiswa mempelajari cara pengobatan dalam llmu Kesehatan Kulit dan Kelamin

Tujuan Instruksional Umum  : Setelah mengikuti kuliah dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan mampu memahami cara pengobatan

Kesehatan Kulit dan Kelamin sesuai Standar Kompetensi.

NO

Tujuan Instruksional Khusus | Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan | Metode Media | Waktu Kepustakaal

Mahasiswa diharapkan dapat mengerti ‘ Dermato Terapi Terapi : Tatap muka [ OHP [ 50 mt | Dermatology Diag
dan memahami ruang lingkup jenis- Dermatologi Diskusi LCD Therapy, Edward E.
jenis pengobatan di  bidang Ilmu Venereologi BBDM Slide . Principle’s of D
Kesehatan Kuiit dan Kelamin. Topikal Donald P. Lookin
Mahasiswa diharapkan dapat mengerti Sistemik James G Marks JR
dan memahami dasar-dasar terapi Modalitas Fisika e llmu Pényakit
Topikal sehingga dapat dicapai hasil kelamin
pengcbatan Topikal yang optimal. '

Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan memahami hal-hal apa saja yang
terlibat dalam pangobatan Topikal.
Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan memahami ruang lingkup terapi
sistemik, tentang jenis, indikasi dan
efek samping.

Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan  memahami ruang lingkup,

perawatan,  modalitas™ fisika, " indikasi
dan efek samping.




Mata Kuliah : Dermatitis
Dosen : Prof. Dr. Kabulrachman, SpKK (K) & Dr. Retno Indar Widayati, SpKK

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Kompetensi

1. Eczematous dermatitis

2. Drug reactions

3. Dermatology skills
a. Physical examination
b. Additional examination of
dermatological problems

* Contact dermatitis irritant

* Contact dermatitis allergica
* Atopic dermatitis

* Nummular dermatitis

* Lichen simplex chronicus

* Napkin eczema

* Exanthematous drug eruption

*

Fixed drug eruption

* Dermographism

* Patch test
* Prick test

4
3A
4
4
3A
4

NN W




Mata Kuliah : Eritro Papuio Skuamosa
Dosen : Dr. E.S. Indrayanti, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi .
Pokok Bahasan gub Pokok Bahasan Kompetensi
1). Erythro-squamous lesions * Psoriasis vulgaris 3A
* Plamoplantar pustulosis 4
* Seborrheic dermatitis 4
* 4

Pityriasis rosea

2). Disorders of keratinizations * lehthyosis vulgaris 3A
3). Other noninfectious inflammato- * Lichen planus 3A
ry skin disorders * Granuloma annulare 3A

* Morphea 2

* Lichen sclerosus er atrphicus 2




Mata Kuliah : Pengetahuan Dasar limu Kesehatan Kulit & Kelamin

Dosen : Dr. Sugastiasri Sumaryo, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1. Dermatology skills
a. Physical examination * Inspection with magnifying glass 4
* Inspection with Wood's lamp 3
* Nails inspection 4
* Skin palpation 4
b. Terminology of skin lesions * Skin lesions description with primary 4

and secondary changes, as well as :
size, distribution, expansion and confi-

guration




Mata Kuliah : Frambusia & TBC Kutis
Dosen : Dr. Subakir, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

2). Mycobacterial diseases

* Tuberculosis kutis

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1). Spirochetal diseases * Yaws 4
* Leptospirosis 3A

4




Mata Kuliah : Penyakit Kulit Berlepuh
Dosen : Dr. Soejoto, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Kompetensi

1). Vesicobullous diseases

2}. Autoimmune diseases

* Pemphigus vulgaris
Pemphigoid

Dermatitis herpetiformis
Toxic epidermal necrolysis
Steven-johnson's disease
Dermatomyositis
Systemic sclerosis
Scleroderma / morphea
Lupus erythematosus

* * % % % % ¥ %

2
2
2 .

3A




Mata Kuliah : Tumor Kulit

Dosen : Prof. DR. Dr. Prasetyowati Subchan, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi

1). Premalignant and malignant * Actinic keratosis 2
epithelial tumors * Bowen's disease 2
* Squamous cell carcinoma 2
* Basal cell carcinoma 2
2). Skin * Benign epithelial tumors 1
* Seborrheic keratosis 2

* Epithelial cyst 3A
3). Tumors of dermis * Xanthoma 2
* Hemangioma 2
* Lymphangioma 1

4). Tumors of immigrant cells to * Mycosis fungoides 3A

the skin * Mastocytosis 3-A

* Langerhans' cell histiocytosis 3A
5). Tumors of melanocytic cells * Lentigo 2
* Nevus pigmentosus 2
* Malignant melanoma 1




Mata Kuliah : Prurigo, Pruritus, Urtikaria & Erupsi Obat
Dosen : Dr. Irma Binarso M, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1). Allergic skin diseases * Urticaria 4
* Angioedema 38
* Allergic vasculitis 1
2). Drug reactions * Exanthematous drug eruption 4
4

* Fixed drug eruption




Mata Kuliah : Dermatomikosis
Dosen : Dr. TM. Sri Redjeki, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Kompetensi

1. Superficial fungal infections

2. Deep fungal infections

£ % % % % % % % o4

Tinea capitis
Tinea barbae
Tinea faciale
Tinea corporis
Tinea manus
Tinea unguium
Tinea cruris
Tinea pedis
Tinea versikolor

Mucocutaneous candidiasis
Actinomycosis

Chromoblastomycosis
Maduromycosis

B N - N N LN N N Y

I

3. Dermatology skills
a. Additional examination of
dermatological problems

* Preparation and assessment of

potassium hydroxide slide




Mata Kuliah : Morbus Hansen ( Ku;sta / Lepra)

Dosen : Dr. R. Sri Djoko Susanto, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1). Mycobacterial diseases * Leprosy 4
* Lepra reaction 3 A




Mata Kuliah : Penyakit Menular Seksual
Dosen : Dr. Lewie Suryaatmadja, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi

1. Viral infections * Herpes simplex 4

*HIV - AIDS 3A

2. Protozoal infections * Trichomoniasis 3A
3. Genococcal infections * Gonorrhea 4
4. Spirochetal diseases * Syphilis 4

5. Dermatology skills
a. Additional examination of * Urethral swab 3
dermatological problems * Preparation and assessment of 3
methylen blue slide

* Preparation and assessment of 3

gram stain




Mata Kuliah : Zoonosis

Dosen : Dr. Meilien Himbawani, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi

1. Protozoal infections * Amoebiasis 4
* Giardiasis 3A
* Trichomoniasis

2. Worms infestations * Hookworm diseases 3A
* Strongyloidiasis 4
* Ascariasis 4
* Filariasis 4
* Schistosomiasis 4
* Cutaneus larva migran 4

3. Insect bites and infestations * Pediculosis capitis 4
* Pediculosis pubis 4
* Scabies 4
*Insect-bites-reactions 4

4. Dermatology skills

a. Additional examination of * Anal swab 3

* Parasite identification 3

dermatological problems




Mata Kuliah : Akne, Kelainan Rambut & Kuku
Dosen : Dr. Dhiana Ernawati, SpKK (K)

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi :
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1. Disorders of skin eccrine and * Acne vulgaris 4
sebaceous gland * Rosacea 3A
* Perioral dermatitis 4
* Miliaria -4
2. Disorders of hairs * Alopecia areata 3A
* Androgenic alopecia 3A
* Trichotillomania 3A
* Telegen efiluvium 3A
3. Pigmentary disorder * Vitiligo 3A
* Albinisme 2
* Hipopigmentasi post inflamasi 3A
* Hiperpigmentasi post inflamasi 3A
*Melasma 3-A
3. Dermatology skills
a. Therapy of skin diseases * Acne, treatment of comedones 3




Mata Kuliah : Pioderma
Dosen : Dr. Asih Budiastuti, SpKK

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi _
Pokok Bahasan gub Pokok Bahasan Kompetens|
1). Bacterial infections * Impetigo 4
* Ulcerative impetigo (ecthyma) 4
* Superficial folliculitis 4.
* Furuncle, carbuncle 4
* Erythrasma 4
* Erysipelas 4
2). Infections of the hand * Paronychia 4
3). Disorders of skin eccrine and * Hidradenitis suppurativa 4
sebaceous glands




Mata Kuliah : Penyakit Kulit Karena Virus
Dosen : Dr. Diah Adriani M, SpKK

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetens|
1). Viral skin infections * Verruca vulgaris 4
* Molluscum contagiosum 4
2). Viral infections * Varicella 4
* Herpes zoster 4
* Herpes simplex 4




Mata Kuliah : Dermato Terapi
Dosen : Dr. Muslimin, SpKK

Mata Kuliah Sesuai Standar Kompetensi

Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Kompetensi
1. Dermatology skills * Punch biopsy 2
a. Additional examination of
dermatological problems
b. Therapy of skin disesases * Incision / drainage of abscess 3
* Excision of tumour 2
* Crytherapy on tumours 1
*Warts, cryotherapy 3
* Wound care 4
* To apply a dressing 4
*Varicose veins, compressive sclero- 1
therapy
* Varicose veins, ambulant compressive 2
therapy on venous leg ulcer
* Masking therapy 1
* Phototherapy 1
2

¢. Prevention

* Contact tracing




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS

DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

: ILMU PENYAKIT SARAF

: PEM 163 /2 SKS

: Mata kuliah Imu Penyakit Saraf meliputi diagnosis klinis dan perencanaan pengelolaan pada gangguan vaskuler,

trauma, infeksi, nyeri,tumor, gangguan ekstrapiramidal, degenerasi pada susunan saraf, serta manifestasi

neurologik yang berkaitan dengan gangguan susunan saraf pusat dan perifer.

: Mahasiswa akan dapat membuat diagnosis serta merencanakan pengelolaan berbagai penyakit saraf secara

komprehensif.
No Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Estimast Sumber Kepustakaan
Waktu -
1. | Pada akhir perkuliahan Proses diagnosis -Anamnesis 1 X 50 menit | - Tata pemeriksaan neurologi
mahasiswa semester Vi akan | fisik neurologik -Pemeriksaan fisik klinis dasar (Priguna Sidarta.
dapat melakukan anamnesis neurclogik 2000)

dan pemeriksaan neurologik
dengan 90 % benar

- Technique of the neurologic
examination (De Meyer.
1994)




Pada akhir perkuliahan Stroke - Stroke hemoragik 2 x50 menit |- Handbook of stroke
mahasiswa semester V1 akan - Stroke non 2x50 menit | (Wiebers 1997)
dapat menjelaskan hemoragik - - Konsensus stroke (2000)
pengelolaan penyakit stroke - Basic Neurology (Gilroy
dengan 90 % benar 2000)

- Principle of neurology

(Adam 2002)

Pada akhir perkuliahan Trauma SSP -Trauma kepala 2 x 50 menit | - Neurotraumatology ( 1997)
mahasiswa semester V] akan -Trauma medula - Basic Neurology (Gilroy
dapat menjelaskan spinalis 2000)
pengelolaan penyakit Trauma - Principle of neurology
SSP dengan 90 % benar (Adam 2002)
Pada akhir perkuliahan Infeksi SSP -Meningitis 2 x 50 menit | - Basic Neurology (Gilroy
mahasiswa semester VI akan -Ensefalitis 2000)
dapat menjelaskan - Principle of neurology
pengelolaan penyakit infeksi (Adam 2002)

SSP dengan 90 % benar

- Current Therapy ( Johnson,
1997)




Pada akhir perkuliahan Tumor SSP -Tumor Intrakranial 2 x50 menit | - Brain Tumor
mahasiswa semester VI akan -Tumor Medula - - Basic Neurology (Gilroy -
dapat menjelaskan Spinalis 2000)
pengeilolaan penyakit Tumor - Principle of neurology
SSP dengan 90 % benar (Adam 2002)
Pada akhir perkuliahan Epilepsi -Epilepsi umum 2 x 50 menit | - Guideline epilepsi (2003}
mahasiswa semester VI akan -Epilepsi parsial - Epilepsy treatment {Shorvon
dapat menjelaskan -Status epileptikus 2000)
pengelolaan penyakit Epilepsi - Basic Neurology (Gilroy
dengan 90 % benar 2000)
- Principle of neurclogy
{Adam 2002)
Pada akhir perkuliahan Neuropati - Bell's palsy 1 X 50 menit | - Basic Neurology (Gilroy
mahasiswa semester Vi akan - SGB 1 X 50 menit | 2000)
dapat menjelaskan - Neuropati lain 1 X 50 menit | - Principle of neurology
pengelolaan penyakit {Adam 2002
Neuropati dengan 90 % benar - Current Therapy { Johnson,
1997)
Pada akhir perkuliahan Miopati - Miopati akuisita 2 x 50 menit | - Basic Neurology (Gilroy

mahasiswa.semester. Vil akan

--Miopati-genetik

dapat menjelaskan

2000)
- Principle of neurology




pengelolaan penyakit miopati
dengan 90 % benar

(Adam 2002 )
- Current Therapy ( Johnson,
1997}

9. | Pada akhir perkuliahan Nyeri kepala dan -Nyeri kepala 2 x 50 menit | - H.S (1985)
mahasiswa semester V| akan | wajah -Nyeri Wajah 1 x 50 menit | - Basic Neurology (Gilroy
dapat menjelaskan 2000)
pengelolaan penyakit Nyeri - Principle of neurology
kepala dan wajah dengan (Adam 2002 )
90 % benar - Current Therapy ( Johnson,
1997)
10. | Pada akhir perkuliahan Vertigo - Vertigo perifer 1 x 50 menit | - Neurootologi klinis vertigo
mahasiswa semester VI akan - Vertigo sentral (Perdossi, 2002)
dapat menjelaskan - Basic Neurology (Gilroy
pengelolaan penyakit vertigo 2000)
dengan 80 % benar - Principle of neurology
(Adam 2002 )
11. | Pada akhir perkuliahan - Nyeri pinggang 2 x 50 menit | - Konsensus nyeri neuropatik

mahasiswa semester VI akan
dapat menjelaskan
pengelolaan penyakit nyeri
dengan-90-%-benar

- Nyeri
muskuloskeletal
- Nyeri neuropatik

(perdossi, 2002)
- Basic Neurology (Gilroy
2000)

- Prinriplp of.neurology
S

(Adam 2002)




12. | Pada akhir perkuliahan Gangguan - Parkinson 2 x 50 menit | Basic Neurology (Gilroy 2000)
mahasiswa semester V1 akan | ekstrapiramidal - Distonia - Principle of neurology
dapat menjelaskan - Korea, atetosis (Adam 2002)
pengelolaan penyakit - Current Therapy ( Johnson,
gangguan ekstrapiramidal 1997)
dengan 90 % benar

13. | Pada akhir perkuliahan Neurobehavior -DMO 2 x 50 menit | - Perkembangan psikomotor
mahasiswa semester V| akan -CP - Principle of neurology
dapat menjelaskan - Gangguan fungsi (Adam 2002
pengelolaan penyakit kognitif - Left brain right brain
neurobehavior dengan 90 %
benar

14. | Pada akhir perkuliahan Rehabilitasi medik | - Fisioterapi 1 x 50 menit | Neurological rehabilitation

mahasiswa semester VI akan
dapat menjelaskan
pengelolaan penyakit
rehabilitasi medik dengan

90 % benar

- Okupasional terapi
- Ortose protese




MATA KULIAH : VERTIGO (ILMU PENYAKIT SARAF)
KODE MATA KULIAH : KUK — 163 /2 SKS
WAKTU PERTEMUAN : 1 X 50 menit
PERTEMUAN : IT (Kedua)
A TUJUAN INSTRUKSIONAL
. TIU:

Mahasiswa akan dapat mengelola kasus vertigo secara komprehensif
2. T1 K :
Pada akhir perkuliahan mahasiswa semester VI akan dapat mengelola ka
perifer dengan tingkat kebenaran 90%
B. POKOK BAHASAN : Vertigo perifer
C. SUB POKOK BAHASAN :

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

Definisi vertigo perifer
Etiologi vertigo perifer
Patogenesis vertigo perifer
Gejala dan tanda vertigo perifer
Diagnosis vertigo perifer
Terapi vertigo perifer

Prognosis vertigo perifer

1Sus vertigo

Tahap Kegiatan pengajar Kegiatan mahasiswa | Media &
alat
1. Menjelaskan materi dalam pertemuan | Memperhatikan OHP
Pendahuluan ke II {(Kedua)
2. Mefljelaskan manfaat mempelajari Memperhatikan OHP
verfago perifer bagi dokter umum
3. Mehjelaskan TIU dan TIK Memperhatikan OHP




Penyajian - 4, Menjelaskan definisi vertigo perifer | Memperhatikan OHP
Menjelaskan etiologi vertigo perifer
Menjelaskan patogenesis vertigo perifer OHP
5. Menjelaskan gejala dan tanda Memperhatikan,
vertigo perifer memberi pertanyaan, | OHP
Menjelaskan diagnosis vertigo perifer
- Menanyakan pengertian mahasiswa | Memperhatikan OHP
tentang anamnesis vertigo perifer
- Menuliskan jawaban mahasiswa di | Memperhatikan, mem | OHP &
papan tulis beri komentar White
- Menjelaskan prinsip-prinsip Memperhatikan, board
anamnesis (fundamental 4 dan memberikan
sacred 7) komentar
- Menjelaskan pemeriksaan klinik
neurologik
6. Menjelaskan jenis terapi vertigo Memperhatikan
perifer
10. Menjelaskan prognosis vertigo Memperhatikan
perifer
11. Menjelaskan rujukan nyeri Memperhatikan OHP
vertigo perifer
OHP
OHP
Penutup 12. Menutup pertemuan Menjawab -

- Memberikan pertanyaan kepada
mahasiswa secara acak

mengenal materi perkuliahan

pertanyaan yang

diberikan




Mengundang komentar atau

pertanyaan dari mahasiswa lain

Member komentar

atau pertanyaan

E. EVALUASI

Memberikan tugas kepada mahasiswa secara kelompok, contoh kasus

dikembangkan melaui anamnesis, pemeriksaan klinik neurologik d

pengelolaannya. Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

F. REFERENSI

- Basic Neurology, Gilroy, 2001

- Tata pemeriksaan neurologi klinik dasar, Priguna Sidharta,2000

- Principle of Neurology, Adam,2002

yang harus

an rencana




MATA KULIAH : VERTIGO (ILMU PENYAKIT SARAF)
KODE MATA KULIAH : KUK - 163 /2 SKS
WAKTU PERTEMUAN : 1 X 50 menit
PERTEMUAN : I (Pertama)
A.TUJTUAN INSTRUKSIONAL
3. TIU:

Mahasiswa akan dapat mengelola kasus vertigo secara komprehensif

SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP)

4. TIK:

Pada akhir perkuliahan mahasiswa semester VI akan dapat mengelola kasus vertigo

sentral dengan tingkat kebenaran 90%
B. POKOK BAHASAN : Vertigo sentral
C. SUB POKOK BAHASAN :

Pengertian vertigo sentral

Jenis-jenis vertigo sentral

Etiologi vertigo sentral
Patogenesis vertigo sentral
Diagnosis Vertigo sentral
Terapi vertigo sentral

Prognosis vertigo sentral

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Media &
Tahap Kegiatan pengajar Kegiatan mahasiswa alat
1.Menjelaskan materi dalam Memperhatikan OHP
Pendahuluan pertemuan ke I(Pertama)
2. Menjelaskan manfaat mempe Memperhatikan OHP
lajari vertigo perifer bagi
dokter umum
3.Menjelaskan TIU dan TIK Memperhatikan OHP




|
|
Penyajian 4 Menjelaskan pengertian vertigo | Memperhatikan dan dHP
sentral bertanya 1
5.Menjelaskan Jenis-jenis vertigo | Memperhatikan dan OHP
sentral bertanya 1
6.Menjelaskan etiologi vertigo Memperhatikan o»p
sentral
7.Menjelaskan patognesis vertigo | Memperhatikan HP
sentral
8.Menjelaskan Diagnosis vertigo | Memperhatikan , OHP,white
sentral memberi komentar b;oard
atan pertanyaan %
9 Menjelaskan Terapi vertigo Memperhatikan QOHP
seniral
Menjelaskan Prognosis vertigo Memperhatikan OHP
sentral
Penutup 10. Menutup pertemuan

- Memberikan pertanyaan
kepada mahasiswa secara acak
mengenai materi perkuiahan

- Mengundang komentar dan
pertanyaan dari mahasiswa

lain

Menjawab pertanyaan

yang dibertkan

Memberikan komentar

atan pertanyaan




E. EVALUASI
- Memberikan tugas kepada mahasiswa secara berkelompok mengenai contoh

kasus yang harus dibuat diagnosis, terapi dan prognosis

Tugas dikumpulkan pada pertemuan terstruktur yang telah disepakati di bagian

[lmu Penyakit Saraf

F. REFERENSI
- Basic Neurology, Gilroy,2001

- Tata pemeriksaan neurologl klinik dasar, Priguna Sidharta,2000
- Prnciple of neurology, Adam,2002




SATUAN ACARA PENGAJARAN

(SAP)
DAN
GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGA
(GBPP)
MATA KULIAH r ILMU KESEHATAN KULIT & Ki
NOMOR KODE KUK 174

SKS . 28KS

JARAN

—LAMIN




No. DOSEN JUDUL GBPP

1. | Prof. Dr. Kabulrachman, SpKK (K) Derratitis

2. | Dr. Sugastiasri Sumaryo, SpKK (K) | Pengetahuan Dasar Hmu Kesehatan Kulit

‘ dan Kelamin

3. | Dr. S Indrayanti, SpKK (K} Penyakit Papuloskuamosa

4. | Dr. Paulus Yogyartono, SpKK(K) Dermato Terapi

5. | Dr. Subakir, SpKK (K) Trepajematosis + fuberkulos s Kudit

6. | Dr. Boejdo, SpKK(k) Penyakit Kulit Berlepuh

7. | Dr. Prasetyowati S, SpKK (K) Tumor Kulit

8. | Dr. Irma Binarso M, SpKK (K) Dermatitis

9. | Dr. TM. Sri Redjeki, quKK(K) Dermatomikosis

10. | Dr. R. & Djcko S, SpKK (K) Morbus Hansen (Kusta)

1. | Dr. Lewie Suryaatmadia, SpKK(K) | Penyakit Menular Seksual

12. Dr. Meilien Hmbawani, SpKK (K) Zoonasis + Penyakit Kulit Gawat Darurat
13. | Dr. Dhiana Ernawati, SpKK (K) Akne, Kelainan Rambut dan Kiku

14. | Dr. Asih Budiastuti, SpKK Fioderma

15. | Dr. Diah Adriani M, SpKK Penyakit Kulit Disebabkan Oleh Infeksi

Virus




Mata Kuliah

Kode Mata Kullah
Satuan Kredit Semester
Pertemuan Ke

A Tujuan

Al TILU

A2 TLK

B. Pdiok Bahasan

1 dan 2

I Kesehatan Kulit dan Kelarmin
KUK 174
2 SKS

Setelah . mengikutt  kuliah llmu  Kesehatann Kulit dan
Kelamin, mahasiswa diharapkan dapa?t memahami
penyaknt—pewak]t kulit dan kelamin, manpu mermaharri
anatomi, fisidlogi kulit dan adneksanya serta
patofi s:dogmya Secara profesional mahasiswa mampuy
menegakkan diagnosis  penyakit  kulit 1 dan kelamin
melalui anamnesis, pemeriksaan fisik dan- pemeriksaan
penujang. Mahasiswa diharapkan ampu mengetahu
komplikasi dan penatalaksanaan pe akit kulit dan
Kelamin. '

- Mahasiswa maimpu menjelaskan  struktur
" epldermis, dermis, sub kutls, rambut dan kuku.
- Mahasiswa mampu menjelaskan fungm kudit,
rarmbut dan kuku.

- Mahasiswa  mampu rm-lakukan anannesis
penyakit kulit dan kelamin berdasarkan “Sacred 7"
dan “Basic 4", W

- Mabhasiswa mampu melakukan pemeriksaan fisik
dengan menentukan efloresensi | primer  dan
sekunder serta distribusi, konfigurasi. kelainan kulit
dan kelamin.

- Mahasiswa mampu melakukan | pemeriksaan
penunjang sederhana dan menginterpretasikan
hasil pemeriksaan. -

- Mahasiswa mampu  menjelaskan  perubahan
histopatologis kelainan kulit.

- Mahaslswa mampu  menegakkan diagnosls
penyakit kulit dan kelamin melalii anarmnesis,
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan p i nunjang.

- Mahasiswa mampu menjelaskan kmplskaS! yang
mungkin terjadi.

- Mahaslswa diharapkan rnengetahu; /" memahami
penatalaksanaan penyakit

- Dasar-Dasar llmu Kesehatan Kulit dan Kelamin
- Alergi Imundogi

- Penyakit Eitro Papulo Skuamosa
- Penyakit Vesiko Bulosa

-~ Tumor Kulit _

- Penyakit Kuiit Infeksi / investasi

- Penyakit Kuit Lain '

- Dermato Terapl

- Penyakit Kulit Gawat Darurat

- Penyakit Menular Seksual




oo AW

D. Kegiatan Befajar Mengaijar : ( Pertemuanke 1)

Anarmnesis “Sacred 7" dan “Basic 4
Permeriksaan fisik dan penunjang
Mikrobiciogi kulit dan kelamin
Prinsip diagnosis

l_l

umum  (resume)  matert
perkuliahan.

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa Media dan Alat
_ Pengajaran
1 2 3 4
-1 Pendahuiuan Menjelaskan cakupan i - Memperhatikan - OHP
' materi dalam pertermuan - Transparant
ke 1. LCD
Mernjelaskan manfaat. Hide
mempelajarl  dasar limu
Kesehatan  Kulit dan
Kelarmin.
Penyajian Menjelaskan dasar teori Memperhatikan di- | - OHP
: Penyakit Kulif dan Kela- selingl dengan ta- | 4 Transparant
min, hya - Jawab 4 LCD
Menjelaskan cara mene- - Hide
gakkan dagnosis  dan
pemeriksaan  penuniang
yang diperiukan.
Menjelaskan  kompllkas
dan penatalaksanaan pe-
nyakit.
Perndup Menunjuk mahasiswa se- Memperhatikan - OHP
cara acak urtuk men- Memberl jawaban |- Transparant
jawab pertanyaan. Memberl komen- LCD
Mengundang  komentar tar Slide
mahasiswa. .
Memberikan  gambaran




Anarmnesis "Sacred 7" dan “Basic 4"
Pemeriksaan fisik dan penunjang
Mikrohiclogi kulit dan kelamin
Prinsip diagnosis

OO W

D. Kegiat'an Beléjar Mengajar : { Pertemuanke 1)

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa Media dan Alat
, ngajaran
1 2 3 4
-1 Pendahuluan Menjelaskan cakupan | - Meivperhatikan - OHP
materi dalam pertemuan - Transparant
ke 1. - @-CD
Menjelaskan manfaat. _ - Slide
memrpelajari  dasar limu
Kesehatan  Kulit dan
Kelamin.
Penyajian Menjelaskan dasar teori |- Memperhatikan di- | - |QHF’
Penyakit Kult dan Kela- selingl dengan ta- | - Transparant
. hya - jawab - LCD
Menjelaskan cara mene- - Side
‘gakkan diagnosis  dan
pemeriksaan  penuniang
yang diperlukan.
Menjelaskan  konplikasi
dan penatalaksanaan pe-
nyakit.
Penutup Memunjuk mahasiswa se- | - Memperhatikan - OHP
cara acak untuk men- |- Memberi jawaban |- Transparant
Jawab pertanyaan. -  Memberi komen- |- LCD
Mengundang  komentar tar - Hlide
mahasiswa. :
Mermrberikan  gambaran
umum  (resume)  materl
perkuliahan.




Satuan Acara Pengajaran-

Tahap Kegiatan Pengajar Kegiatan Mahasiswa N]ledia dan Alat
, Pengajaran
1 2 3 4
Pendahuluan | 1. Menjelaskan cakupan | - Memperhatikan OHP
: materi dalam pertermuan ‘ Jeransparant
ke 1. iLCD
2. Menjelaskan manfaat Slide
mempelajari  dasar  limuy
Kesehatan Kulit dan
Kelamin,

- | Penyajlan 3. Menjelaskan dasar teori | - Memperhatikan  di- OHP
Penyakit Kulit dan Kela- sellingl dengan ta- Trahsparant
min. . nya - jawab - LCD

4, Menjelaskan cara mene- Slide
gakkan diagnosis  dan
pemertksaan  penunjang
yang diperiukan.
3. Menjelaskan komplikasi
dan penatalaksanaan pe-
nyakit. -
Penutup 6. Menunjuk mahasiswa se- |- Memberi jawaban OHP
: cara acak utuk mei- |- Memberi kamentar Transparant
lawab pertarnyasan. -  Memperhatlkan LCD
7. Mengundang  komentar Hide
mahasiswa.
8. Memberikan  gambaran
umum  (resume)  materl
perkulishan. .
E. Bvaluasi Ljian midsemester, presemester dan semester
F. Referenst ol
1. Penyakit Kullt Alerg!, Kabulrachrnan, BP UNDIP, Semarang, 2003.
2. Floderma, Sugastiasri Sumaryo, BP UNDI P, Semarang 2003
3. Bond, EE. Dermatology Diagnosis and Theraphy, 1993.
4. Holmes, KK. Sexually Transmitted Diseases, 1990.
5. Moschella, Samuel L Dermatology, 1992,
6. Kusta, FKLUI, 2003.
7:  Allas Berwarna Saripati Penyakit Kulit, Prof. Dr. RS, Siregar DTMS&H, | 1996,
8. Journal Of The American Academy OF Dermatology.
9. Makalah / Materi Kuiah.




Judu! Mata Kuliah
Nemor Kode
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

KUK 174

wrRIS - GARIS BESAR PROGRAM PTUNGAJARAN (GBPP)

Dermatitis -

Dermatitis Eksema merupakan Penyakit Kulit yang banyak dijumpai dalam praktek sehari-hari. Dalam kegiatan ak

mahasiswa akan diajak untuk mempelajari berbagai aspek dari Dermatitis Eksema, termasuk tinjauan umur
macam bentuk Dermatitis Eksema dengan berbagai tanda dan gejalanya, patogenesis serta cara penanggui
Pengertian-pengertian tersebut akan sangat berguna dan menjadi bekal mahasiswa didalam menjalankan Kepa
Bagian {Imu Kesehatan Kulit dan Kelamin,

Setelah mengikuti mata kuliah ini dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan dapat memahami s

menjelaskan kembali tentang definisi, penggolongan, tanda dan gejala dari berbagai macam Dermatitis Ekse
predisposisi atau predileksi dan penanganannya serta termasuk pencegahannya.

NO Tujuan instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan dapat mendefi- | Dermatitis Eksema [| Tinjauan Umum Tatap muka | OHP | 50 mt Domonkos AN, et a_l
nisikan  istlah  Dermatitis/Eksema | (Dermatitis Eksema | Dermatitic Eksema | Diskusi LCD Diseases of The Skir
dengan benar. yang banyak dijum- Slide Moschellz SL, et a

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan fakter-faktor yang dapat menye-
babkan atau mempengaruhi timbulnya
Dermatitis/Eksema.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan histopatologi Dermatitis/fEksema
secara umun.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Atopik secara
benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-

pai)

Dermatitis Atopik

tology, vol. |, 1892,

Rook A, et al : T
Dermatology, 1983,
Nasemann T, Sal
and Burgdorf WH
mentals of Dermatol
Pasricha JS : Allergi

" of Skin New Delhi, 1

Mac Kie RM, Clinic
tolagy, 4™, ed. Oxft

butkan-3-faktor Stigmata Atopi;
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 bentuk Dermafitic Atopik
menurut golengan umur.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 4 fakter yang memperberat
Dermatitis Atopik,

Press, Oxford, N
Taronto, 1997,
Marks R. Eczem

Dunitz Lid, 1993



Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Seboroika
dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 2 golongan besar Dermatitis
Seboroika.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan tanda dan gejala Dermatitis
Seboroika dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan diagnosis  banding  untuk
masing-masing golongan.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan cara penanggulangan
Dermatitis Seboroika dengan benar.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosis Dermatitis Seboroika.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Eksema Numularis
dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran Kklinikk dari Eksema
Numularis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan argumentasi untuk mene-
gakkan diagnosis Eksema Numularis,
Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang pengelolaan prognosis
Eksema Numularis.

Dermatitis Eksema |

Dermatitis
Seboroika

Dermatitis Numula-
ris

Mahasiswagdiharapkan;dapatmenjé!as—
kan tentang prognosis Eksema Numu-
laris.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dishidrosis dengan
benar.

Dishidrosis




Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkah 3 kemungkinan penyebab
Dishidrosis. '
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gambaran klinis Dishidrosis
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang cara diagnosis dan diag-
nosis banding.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang pengelolaan Dishidro-
sis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan prognosis Dishidrosis.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Stasis dengan
benar,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis dari Dermatitis Stasis.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan gejala klinik dan perjalanan
penyakit Dermatitis Stasis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan data argumentasi untuk diag-
nosis Dermatitis Stasis.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kompiikasi yang paling sering.
Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang pengelolaan Dermatitis
Stasis.

Dermatitis Stasis

Mahasiswa- diharapkan-dapat-menjelas-
kan prognosis Dermatitis Stasis.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi
nisikan istilah Dermatitis Eksematoid
Infeksional dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kelainan dasar yang menyebab-
kan Dermatitis Eksematoid Infeksional.

Dermatitis Eksema-
toid Infeksiosa




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Dermatitis Ekse-
matoid Infeksional.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 2 kelainan sebagai diagnosis
banding. |

Mahasiswa diharapkan dapat. mene-
rangkan cara pengelolaan Dermatitis
Eksematoid infeksional.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosis Dermatitis Eksematoid
Infeksional.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi
nisikan istilah Liken Simpleks Kronikus
dengan benar,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis dari Liken Sim-
plteks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 predileksi utama dari Liken
Simpleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 3 diagnosis banding dari Liken
Simpleks Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan pengelfolaan Liken Simpleks
Kronikus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosis Liken Simpleks Kronikus.

Liken Simpleks Kro-
nikus .

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam bentuk klinik akibat
alergi obat pada kulit.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran kiinis masing-masing
bentuk klinik akibat alergi cbat pada
kulit.

Erupsi obat




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara deteksi sederhana penyebab
alergl.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
Kan cara pengelolaan alergi obat pada
kulit. -

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prognosisnya.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi
nisikan Urtikaria dan Angioedema
dengan benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 5 penyebab Urtikaria.
Mahasiswa diharapkan dapat memberi
batasan Urtikaria Akut dan Kronik.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 5 macam pemeriksaan
penunjang.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara pengelolaannya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan anti Prurigo dan Pruritus.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tanda atau gejala Prurigoe.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 3 penyebab Pruritus
{nan lesi).

Mahasiswa diharapkan dapat mene-

Urtikaria dan
Angicedema

Prurigo dan Pruritus

rangkan.cara-pengelolaan-Prurigo-dan
Pruritus.




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan argumentasi untuk menegakkan
diagnosis.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan minimal 4 keadaan vang
menyertai Dermatitis Atopik.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan macam-macam komplikasi yang
dapat terjadi karena Dermatitis Atopik.

Mahasiswa diharapkan dapat mendefi-
nisikan istilah Dermatitis Kontak secara
benar.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 2 golongan besar Dermatitis
Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Dermatitis Kontak.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan 4 macam golongan penyebab
Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

kan gejala subyeklif dan obyektif
Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan argumentasi untuk diagnosis
Dermatitis Kontak.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan secara singkat Uji Tempel.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan hubungan Dermatitis Kontak

Dermatitis Kontak

10.

dengan kesehatan kerja.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan diagnosis banding kedua

macam Dermatitis Kontak dan penyakit

lain.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- ,

kan prognosis dari Dermatitis Kontak.




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah : Dermato Terapi

Nomor Kode . o KUK174.0 )

Deskripsi Singkat . Mahasiswa mempelajari cara pengobatan daiam limu Kesehatan Kulit dan Kelamin ,

Tujuan Instruksional Umum - Setelah mengikuti kuliah dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan mampu memahami cara pengebatan «

Kesehatan Kulit dan Kelamin.

NO Tujuan Instruksional Khusus FPckok Bahasan Sub Pokok Bahasan | Metode | Media | Waktu Kepustakgan

1. | Mahasiswa diharapkan dapat mengerti | Dermato Terapi Terapi Tatapmuka | OHP | 50mt |e Dermatology Diagr
dan memahami ruang lingkup jenis- - Dermatovene- | Diskusi LCD Therapy, Edward E.
jenis pengobatan di bidang limu reclogi Slide s Principles  of De
Kesehatan Kulit dan Kelamin. - Dermatologi A Donald P. Locking

2. | Mahasiswa diharapkan dapat mengerti - Venereologi James G. Marks JR.
dan memahami dasar-dasar terapi - Topikal ° llmu Penyakit K
Topikal sehingga dapat dicapai hasil - Sistemik kelamin.
pengobatan Topikal yang optimal, - Modalitas Fisika

3. | Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan memahami hal-hal apa saja vang
terlibat dalam pangobatan Topikal.

4. | Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan memahami ruang flingkup terapi
sistemik, tentang jenis, indikasi dan
efek samping. ‘

S. | Mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan  memahami ruang  fingkup,
perawatan, indikasi, terapi intervena
dan efek samping.




Judul Mata Kuligh
Nomor Kode
Deskripsi Singkat

GARIS —~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBP P)

Pengetahuan Dasar {imu Kesehatan Kulit dan Kelamin
KUK174 "~ |
Pengetahuan Dasar [Imu Kesehatan Kulit dan Kelamin mengantar mahasiswa semester VIl untuk memahami an

Tujuan Ihstruksional Umum

fisiologi dan adneksanya. Untuk mena
cara-cara melakukan anamnesis, pemeriksaan
Midsemester dan Ujian Semester secara tertulis d . J
Setelah mengikuti kuliah Pengetahuan Dasar limu Kesehatan Kulit dan Kelamin, serta Panum, mahasiswa secar;
siologi kullt dan adneksanya. Secara profesional mahasiswa mampu m

mampu memahami anatomi serty fi _ ec . _
melalui anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang.

diaghesis penyakit kulit dan kelamin

gakkan diagnosis Penyakit Kulit dan Kelamin, mahasiswa m:emghami terle
fisik, serta pemeriksaan penunjang. Evaluasi dilakukan |
alam bentuk MCQ.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pakok Bahasan Metade Media | Waktu Kepustakaan
1. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- | Pengetahuan Dasar | Anatom; dan fisiologi | Tatap muka | OHP | 50 mt Moschela SL
tur epidermis, dermis dan sub kutis. Hmu Penyakit Kulit | kulit, rambut dan Diskusi LCD Hurley Hd.ed, De
2. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- | dan Kelamin. kuku. Slide 14"ed, Philadelphia,
tur rambut, ders Co, 1992.
3. | Mahasiswa mampu menjelaskan struk- Prinsip-prinsip untuk | Anamnesis : S0 mt Juanda A, DKk, lim
tur kuku. menegakkan “Sacred 77 Kult dan Kelamin
4. | Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi ; diagnosis  Penyakit | “Basic 4” Jakarta, FKUI, 1993.
kulit, rambut dan kuku. Kulit dan Kelamin. Fitzpatrick 2003.
3. | Mahasiswa mampu melakukan anam- Pemeriksaan fisik : Roak 2003,
nesis penyakit kulit dan kelamin Inspeksi UKK
berdasarkan “sacred 7" dan “basic 4°. Palpasi UKK
6. | Mahasiswa mampu melakukan peme-
riksaan fiskk dengan menentukan Pemeriksaan penun-
efloresensi primer dan sekunder serta jang:
distribusi kelainan kulit dan kelamin. Mikrobiclogi
7. | Mahasiswa mampu melakukan peme- Patologi Anatomi
1-riksaan—penunjany sedathana dan Patologi Klinik
menginterpretasikan hasil pemeriksaan.
8. | Mahasiswa mampu menjelaskan peru-
' bahan histopatelogis kelainan kulit,
9. |Mahasiswa  mampu menegakkan
diagnosis penyakit kulit dan kelamin
melalui anamnesis, pemeriksaan fisik
dan pemeriksaan penunjang.




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah :  Penyakit Papuloskuamosa ..

Nomor Kode . KUK 174 . _ ) .

Deskripsi Singkat . Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan eticlogi dan patogenesis limu Eenyakrt Kulit dan Ke;lamzn sehing¢
melaksanakan konsep dan prinsip-prinsip teori limu Penyakit Kulit dan Kelamin dalam menghadapi kasus penyak
kelamin.

Tujuan Instruksional Umum ~ ;' Sesudah mengikuti kuligh ini dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu mendiagnosis, merencanakan penata

kasus penyakit kulit papuloskuamosa.

NO Tujuan [nstruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Wakiu | Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- | Penyakit Psoariasis Tatap muka | OHP | S0mt |« Moschella, vol. 1, ec
laskan definisi psoriasis. Papuloskuamosa Diskusi LCD 607-646, tahun 1892
2. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- Slide s Fitzpatrick, vol. 1, &«
laskan etiopatogenesis psoriasis 495-519, tahun 198239,
3. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- e Fitzpatrick, vol, 1, e
laskan perjalanan penyakit 541-545, tahun 1999,
4. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- o Fitzpatrick, vol. 1, &t
faskan gambaran histopatologik pso- 1482-1488, tahun 18
riasis » Fitzpatrick, vol. 1, &
5. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- 534-537, tahun 1899,

L

laskan faktor pencetus psoriasis
Menjelaskan gambaran kiinik, predileksi
lesi, bentuk varian klinik

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
tapkan diagnosis banding

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan  macam-macam  komplikasi
terjadinya lesi dan penatalaksanaannya

©

10.

‘Mahasiswa diharapkan mampu menje-

Mahasiswa—diharapkan—mampu-mela=
kukan penatalaksanaan secara umum
dan secara khusus (topikal,sistemik,
kombinasi}

laskan prognosis , berat dan ringannya
serta menentukan evaluasi penyakit
dengan PASI




Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan  penatalaksanaan  Pitiriasis
Rosea Gibert.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan prognosis Pitiriasis Rosea
Gibert.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan etiologi, patogenesis dan faktor
predisposisi dermatitis seboroik.
Menjelaskan gambaran klinikk dan
macam dermatitic seboroik menurut
lokasi.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan definisi eritroderma

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan eticlogi, klasifikasi, patogenesis
eritroderma

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan gambaran klinik eritroderma
Mahasiswa diharapkan mampu mela-
kukan penatalaksanaan secara topikal
dan sistemik

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan prognosis eritroderma

Pitiriasis Rosea
Gibert

Rermatitis Seboroik

Eritroderma




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah : Penyakit Kulit Gawat Darurat

Nomor Kode - o KUK 174 , ) L
Deskripsi Singkat ' . Penyakit Kulit Gawat darurat memerlukan tindakan yang cepat dan akurat, mengingat mortalitasnya tinggi. |
mempelajari tentang Penyakit-Penyakit Kulit Gawat Darurat, cara mendiagnosis, cara penatalaksanaan dan cara
| rujukan. . ,
Tujuan Instruksional Umum . Setelah mengikuti kulizh dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu menegakkan diagnosis, men

penatalaksanaan dan melakukan rujukan.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan dapat menje- | Penyakit Kulit Gawat | Sindroma Stevens | Tatap muka [ OHP |50 mt |« Moschella

laskan pengertian Penyakit Kulit Gawat | Darurat Johnson (8JS). Diskusi LCD = Fifzpatrick

Darurat. Nekrolisis Epidermal Slide e Buku Pedoman Kuli
2. | Mahasiswa diharapkan dapat menje- | . Toksik (NET).

laskan macam-macam Penyakit Kulit | Staphylococeal

Gawat Darurat. Scalded Skin
3. | Mahasiswa diharapkan dapat membe- Syndrome (S4).

dakan perjalanan klinis masing-masing
Penyakit Kulit Gawat Darurat.
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan cara pemberian imunocterapi
pada SJS dan NET serta upaya
mengurangi efek samping terapi.
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
faskan etiologi, etiopatogenesis dan
faktor pencetus SJS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-

laskan-gambaran--klinis.-dan--histopa
tologis SJS. -
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan penatalaksanaan prognosis dan
melaksanakan rujukan SJS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
taskan etiologi, etiopatogenesis dan
faktor pencetus NET,




10.
1.
12.

13.
14.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan gambaran klinis dan histopato-
logis NET.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan dan melakukan tes Nikolsky.
Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan SJS dan NET.

Mahasiswa diharapkan dapat menegak-
kan diagnosis, penatalaksanaan dan
melakukan rujukan NET.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan etiologi, etiopatogenesis SSSS.
Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan gambaran klinis SSSS.




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

KUK 174 .

Treponematosis-dan Tuberkulosis Kulit

GARIS ~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Pengajaran Treponematosis pada mahasiswa S-1 yang mengambil mata kuliah llmu Penyakit Kulit dan Kelami

melengkapi pengetahuan klinik, diagnostik, pengobatan dan pencegahan pada bidang penyakit kulit dan kelamin,

Tuberkulosis Kulit

Setelah mengikuti kulizh dan Panum mahasiswa mengetahui penyakit-penyakit Treponematosis yang non ve

kulosis Kulit Lupusa, Tuberkulosis Kulit
Miliaris, Tuberkulosis Gumosa, Tuber
kulosis OCrifisialis, Liken Skrofuloderma,

Eritema Induratum.

Eritema Induratum

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pgkok Bahasan Metade Media | Wakiu Kepustakaan
1. | Mahasiswa dapat menyebutkan tanda- | Frambusia Tatap mukz |OHP [ &80mt |« Ul
tanda klinis Frambusia, Bejel, Pinta. Bejel Diskusi LCD o Fitzpatrick
2. | Mahasiswa dapat melakukan diagnosis | Pinta Slide
banding terhadap Frambusia.
3. | Mahasiswa dapat menganjurkan peme-
riksaan penunjang untuk diagnosis
Frambusia serta dapat mengin-
terpretasikan hasilnya.
4. | Mahasiswa dapat menganjurkan
pemeriksaan penunjang untuk diagno-
sis TBC Kulit.
5. | Mahasiswa dapat menganjurkan cara
——-pencegahannya.
Tuberkulosis Kulit ;
1. | Mahasiswa dapat menyebutkan pemba- | Verukosa
gian Tuberkulosis Kulit. Caliguatifa
2. | Mahasiswa dapat menjelaskan perja- | Chancre
lanan patogenesis Tuberkulosis Kulit. Lupusa
3. | Mahasiswa dapat menyebutkan tanda | Miliaris
Klints™ Tuberkulosis ™ Kulit Verukosa, | Orifisialis
Tuberkulosis Kulit Coliquatifa {skrofu- | Gumaesa
loderma), Tuberkulosis Chancre, Tuber- | Liken Skrofuloderma




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Penyakit Kulit Berlepuh

KUK 174 |
Mahasiswa mempelajari macam-macam Penyakit Kulit Berlepuh, cara penanganan sementara dan melakukan ru]
Setelah mengikuti kuliah dan kepaniteraan uroum, mahasiswa diharapkan mampu menangani untuk sementara
melakukan rujukan.

Judu! Mata Kuligh

Nomar Kode

Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Wakiu

Kepustakaan

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gejala-gejala klinik khas
Pemfigus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada
Pemfigus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilihan dari Pemfigus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gejala-gejala klinik khas
Pemfigoid Bulosa.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada
Pemfigoid Bulosa.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilthan dari Pemfigoid
Bulosa.

Penyakit Kulit Berle-
puh

Pemfigus

Pemfigoid Bulosa

Tatap muka
Diskusi

OHP
LCD
Slide

50 mt

» Moschella
=« Bondi
o Fitzpatrick

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gejala-gejala Klinik khas
Dermatitis Herpetifarmis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada
Dermatitis Herpetiformis.

Dermatitis Herpeti-
formis




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilihan dari Dermatitis
Herpetiformis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang gejala-gejala klinik khas
Epidermolisis Bulosa.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tujuan tindakan-tindakan pertama
yang harus dilakukan, khususnya pada
Epidermalisis Bulosa.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan tentang obat pilihan dari Epider-
motlisis Bulosa.

Epidermalisis
Bulosa




GARIS — GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah » Tumer Kulit .
Nomaor Kede . o KUKA174 0 - ) . .
Deskripsi Singkat . Pengajaran Tumor Kulit pada mahasiswa S-1 yang mengambil mata kuliah limu Penyakit Kulit c:lank Klieiap
melengkapi pengetahuan klinik, diagnostik, pengobatan dan pencegahan pada bidang penyakit kulit dan kelamir
Tujuan Instruksional Umum  :  Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa dapat mengetahui penyakit yang termasuk Tumer Kulit,
NQ Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan | Metode Media | Waktu Kepustgkaar;
1. | Mahasiswa diharapkan dapat menye- | KSB Tatap muka | OHP 1 50mt |« limu ,Peaﬁk't
butkan tanda-tanda klinik Karsinoma | KSS Diskusi LC;D K_elamlq F
Sel Basal, Karsinoma Sel Skuamosa, | Melanoma Maligna Slide » Fitzpatrick

Melanoma Maligna, Tumor Prakanker, | Tumor Prakanker
Tumor Jinak Kulit, Milium, Keratosis | Tumor Jinak -
Seboroik. Milium

2. | Mahasiswa diharapkan dapat mela- | Keratosis Seboroik
kukan diagnosis banding terhadap
Karsinoma Sel Basal, Karsinoma Sel
Skuamosa, Melanoma Maligna, Tumor-
Tumor Prakanker, Tumor Jinak Kuli,
Milium, Keratosis Sebaroik.

3. | Mahasiswa dapat menganjurkan peme-
riksaan penunjang untuk diagnosis
Tumor Kulit serta dapat mengin-
terpretasikan hasilnya.

4, | Mahasiswa diharapkan dapat mela-
Kukan pengebatan Tumor Kulit dengan
benar.

9. | Mahasiswa diharapkan dapat mengan-

jurkan cara pencegahannya.




Judul Mata Kuligh

Nomor Kode

Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

KUK 174.

r

Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa dihara

penatalaksanaannya.

GARIS ~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Dermatomikosis =~

Mahasiswa mempelajari dan mengenal macam-macam Mikasis Superfisialis, mendiagnosis dan pengta_!aksanaan
pkan mampu mendiagnosis Mikosis Superfisialis dan mer

Tujuan Instruksional Khusus

Paokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Walkiu

Kepustakaan

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam Penyakit Jamur.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Penyakit Jamur.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis masuknya Penvyakit
Jamur dalam tubuh manusia.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran Klinis masing-masing
Penyakit Jamur.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara Jamur Superfisial Derma-
tofta dan Non Dermatofita, Jamur
Intermedia (Candida), dan Jamur Pro-
funda berdasarkan anamnesa dan
gambaran klinik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- |

kan faktor-faktor predisposisi terjadinya
Penyakit Jamur secara umum dan
khusus pada Jamur tertentu.

Penyakit Kulit oleh
karena Infeksi Ja-
mur

M. Superficial
M. Intermediet
M. Profunda

Tatap muka
Diskusi

OHP
LCD
Slide

50 mt

e Rippen

* Moschella
o Fitzpatrick

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etficlogi dan gambaran klinis dari
Jamur Superfisial yang Non Dermatofi-
tosis dan Dermatofitosis,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan eticlogi dan gambaran klinis dari
Jamur Intermedia.

'Penyak'rt Kulit oleh
karena Infeksi Ja-
mur Superfisial

Penyakit Kulit oleh
karena Infeksi Ja-
mur Intermedia

M. Superficialis Non |

Dermatophytosis.
M. Superficialis
Dermatophytosis

Candidiasis Mucosa
Candidiasis Kutis
C. Mukokutan kranik




Mahasiswa diharapkan dapat mengenal
etiologi dan jenis-jenis Penyakit Jamur
Profunda.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
Kan penatalaksanaanfterapi Penyakit
Jamur Sistemik dan Topikal.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Mycosis Superficialis Non Dermato-
fitosis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Mycosis Superficialis Dermato-
fitosis dan penatalaksanaannya.

Penyakit Kulit oleh
karena Infeksi Ja-
mur Profunda

Terapi Penyakit Ja-
mur

Infeksi Jamur Golo-
ngan Non Derma-
tofitosis

infeksi Jamur Golo-
ngan Dermatofitosis

C. Intertrigo
Candidiasis Oral

C. Kuku, Paranokia,
Onikomikosis

Aktinomikosis
Blastomikeosis
Coccidiodomikosis
Cromomikosis
Sporotrichosis
Histoplasmosis
Micetoma

Pemfigus Vulgaris
Piedra

Tinea Nigra Paima-
ris/Plantaris
Automikosis

Tinea Kapitis
Tinea Fascee
Tinea Barbae
Tinea Corporis
Tinea Cruris

T, Manus/Palmaris
Onikomikosis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Candidosis.

Infeksi Jamur Inter-
media Candidosis

Candidosis Kutis

C. Mukosa/Oral

C. Intertrigingsa

C. Mukokutan kronik
C. Paranokia
Onikomikosis




GARIS —~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah : Morhus Hansen

Nomer Kode _ - . KUK174 . . .

Deskripsi Singkat :  Mahasiswa mempelajari kasus-kasus penyakit karena infeksi bakieri, cara mendiaghosis dan mer
penatalaksanaannya ) . ,

Tujuan Instruksional Umum  :  Sesudah mengikuti mata kuliah Merbus Hansen (Kusta) dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu mendia

merencanakan penatalaksanaan kasus-kasus penyakit oleh karena infeksi bakteri

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Waktu Kepustakaar

1. | Mampu menjelaskan mikrobiologi pe- Tatap muka | OHP | S0 mt | e Buku Kusta (PERDC
nyebab Maorbus Hansen (Kusta) ' Diskusi LCD + Hasting

2. |Mampu menjelaskan  patogenesis Slide e Diktat Penyakit
Morbus Hansen (Kusta) : Kelamin FKUI

3. | Mampu menjelaskan gambaran kiinik e Saripati / slide
masing-masing tipe Morbus Hansen
(Kusta)

3. | Mampu menjelaskan prinsip penge-
lolaan Morbus Hansen (Kusta)

4. | Mampu menjelaskan reaksi Morbus
Hansen (Kusta) dan pengelolaan nya

3. | Mampu menjelaskan cara melakukan
tes-tes kulit Morbus Hansen (Kusta)




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode .
Deskripsi Singkat

GARIS ~ GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Panyakit Menular Seksual
KUK 174

Mahasiswa mempelajari
penatalaksanaannya.

tentang macam-macam Penyakit Menular Seksual, cara mendiagnosis ¢

Tujuan Instruksional Umum

penatalaksanaan dan melakukan rujukan.

Setelah mengikuti kuliah dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu menegakkan diagnosis, mere

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Waktu

Kepustakaan

20

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan eticlogi Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala Klinik dari tiap stadium Sifilis.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan macam-macam pemeriksaan sero-
logis Sifilis dan aplikasi kliniknya.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan standar terapi Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan rencana penatalaksanaan pengo-
batan Sifilis sesuai dengan stadium
Sifilis.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan sepintas mikrobiologi kuman
Gonokokus. :

Penyakit  Menular
Seksual

Sifilis

Gonore

| Tatap muka

Diskusi

OHP
LCD
Slide

50 mt

+ Moschella
+ Fitzpatrick
* Rippon

“Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinik infeksi Gonore pada
wanita ataupun pria.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan perjalanan kiinikk dan komplikasi
Gonore,

Menjelaskan adanya resistensi kuman
Gonokokus,




——

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan prinsip dan terapi Gonore dan
penatalaksanaannya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Limfogranuloma Venereum,
Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan etiologi Limfogranuloma Vene-
reum,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan stadium Limfogranuloma Venereum
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Tes Frei dan tafsiran Tes Frei,
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Limfogranuloma
Venersum.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan etiologi Uretritis Non Spesifik
dalam konteks mikrobiologi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinis, epidemiologi Uretritis
Non Spesifik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan kriteria laboratorik Uretritis Non
Spesifik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Uretritis Non
Spesifik.

Limfogranuloma
Venereum

Uretritis Non Spesi-
fik / Uretritis Non
Gonore

Mahasiswa-diharapkan-dapat-menjelas-
kan etiologi Herpes Genitalis dalam
konteks virologi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala klinis Herpes Genitalis dan
komplikasinya.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
Kan cara penatalaksanaan Herpes
Genitalis.

Herpes-Genitalis




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Ulkus Mole.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis Ulkus Mole.
Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan Ulkus Mole dengan Ulkus
Durum.

Mahasiswa diharapkan dapat menegak-
kan diagnosis Ulkus Mole.

Mahasiswa diharapkan dapat mengo-
bati Ulkus Mole.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan eticlogi AIDS dalam konteks
viralogi.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan cara penularan AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kelompok resiko tinggi tertular
AIDS,

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan spektrum infeksi HIV menjadi AIDS.
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan kriteria AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan diagnosis AIDS.

Mahasiswa diharapkan dapat menje-
laskan terapi dan prognosis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

Ulkus Mole

AIDS

Kandidosis vaginalis

konteks mikologi
Mahasiswa diharapkan dapat menye-
butkan macam-macam infeksi Kandida.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis infeksi Kandida di
daerah genitalia.

kan-etiologi-Kandidiasis-Genitalis-dalam




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis Kandidosis vulvo
vaginalis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan diagnosis mikroskopis Kandida.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan  Kandidosis
vaginalis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Trikomoniasis dalam
konteks parasitologi.

.Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala Klinis Trikomoniasis pada
pria dan wanita.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan gejala Trikamoniasis dengan
Kandidosis vaginalis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Trikemoniasis
vaginalis

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Granuloma Inguinale.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinis Granuloma ingui-
nale.

Mahasiswa diharapkan dapat mengeta-
hui pengobatan Granuloma Inguinale.
Mzhasiswa diharapkan dapat mengefa-

hui—prognesis--dan-ierapi-Granulema

Trikomoniasis
vaginalis

Granuloma Inguina-
le

Inguiriale.




Judul Mata Kuiiah_

GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Nomor Kode . . KUK 174

Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

Zoonosis

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan eticlogi dan patogenesis llmu Penyakit Kulit dan Kelamin, sehing

melaksanakan konsep dan prinsip-prinsip teori limu Penyakit Kulit dan Kelamin dalam menghadapi kasus-kasi
kulit dan kelamin,

Sesudah mengikuti mata kuliah ini dan Panum, mahasiswa diharapkan mempelajari penyakit kulit yang diseb

parasit khususnya tentang klasifikasi, penyebabnya, faktor-faktor yang mempe_ng_ar_uhi timbul_nya penyakit, guml
penularan (“vector-host”), kelainan kulit yang ditimbulkannya, pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang,
tanding dan merencanakan penatalaksanaan.

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Bahasén

' Sub Pokok Bahasan

Metode

Media

Waktu

Kepusiakaar

Mahasiswa diharapkan mampu menge-
tahui kiasifikasi Zoonosis.

Mahasiswa diharapkan mampu menge-
tahui macam-macam Zoonosis sesuai
dengan penyebabnya.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan faktor-faktor yang mempenga-
ruhi timbulnya penyakit.

Mahasiswa diharapkan mampu mema-
hami etiologi Zoonosis.

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan  diagnosis = masing-masing
penyakit berdasarkan etiologi.
Mahasiswa diharapkan mampu meren-
canakan penatalaksanaan berdasarkan
diag-nosis yang telah ditegakkan.

Penyakit Kulit yang
disebabkan oleh
parasit.

Protozoa
Cacing
Insecta

Tatap muka
Diskusi
Tanya-
jawab

OHF
LCD
Slide

50 mt

Clinical Tropical C
Orlando Canizare
RM, Harman 2™ E
Blackwell Scientif
Fitzpatrick 2617-.
Moschella

Zoonosis.

~i

Mahasiswd diharapkan mampu membe-
da kan parasit penyebab Zoonaosis.
Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan cara infeksi masing-masing
parasit penyebab Zoonosis secara
lengkap.

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan gejala klinis dari masing-masing
penyebab Zoanosis.




10.

11.

12.

13.

14.

Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan diagnosis berdasarkan gejala
klinik dan laboratorik rutin.

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan dan memilih leboratorium pe-
nunjang yang diperiukan untuk mene-
gakkan diagnosis.

Mahasiswa diharapkan mampu mera-
malkan progrnosis dari hasil peme-
riksaan dalam data yang diperiukan.
Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan secara lengkap dan memilih
obat-obat vyang digunakan untuk
masing-masing penyakit

Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan secara lengkap dan memilih
cara pencegahan penyakit tersebut.




Judul Mata Kuliah
Nomor Kode
Deskripsi Singkat

Tujuan Instruksional Umum

KUK 174

penatalaksanaannya.

penatalaksanaan kasus Akne, Kelainan Rambut dan Kuku

GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)
Akne, Kelainan Rambut dan Kuku o
Mahasiswa mempelajari berbagai aspek dari Akne, Kelainan Rambut dan Kuku, tanda dan gejalanya

Setelah mengikuti mata kuliah ini dan kepaniteraan umum, mahasiswa diharapkan mampu mendiagnosis, mer

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan | Metode Media | Waktu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan dapat mene- | Kelenjar sebasea Anatomi Tatap muka | OHP | 50 mt Tolman  EL, A
rangkan tentang etiologi dan pemba- Fisiologi Diskusi LCD Acneifform Dermato
gian Akne Vulgaris paling sedikit 90% Moschella SL, Hurle

benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang patofisiologi Akne
Vulgaris paling sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang etiolog, pembagian

Patofisiologi
Akne Vulgaris

Eticlogi, pembagian
Akne Vulgaris

Produksi sebum pa-
da Akne Vulgaris
Keratinisasi saluran
pilosebasea pada
Akne Vulgaris
Kolonisasi mikroar-
ganisme pada Akne
Vulgaris
Peradangan pada
Akne Vulgaris

Eticlogi :
Multifaktorial gene-
tik, musim, endokrin,

Slide

Dermatology. Val.
Philadelphia : WB
Co, 1092 : 1477-84.
Wima F. Bergl
Disorders. In : Mos
Hurley HJ, eds. De
Vol. 2, 39 ed. Phi
WB Saunders Co, 1!
58,

Lawrence A. Norion
of The Nails. In: Mo

- Hurley HJ. Eds, D

vol. 2. 3. ed. Philad
Saunders Co, 1892

Akne Vulgaris paling sedikit 90% benar.

kosmetik, psikis,trau-
ma,diet f/makanan,di

Pembagian menurut
Kligman dan Plewig,
1975.

Pembagian menurut
Grupper, 1977,




Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan fentang anamnesis, peme-
riksaan fisik, diagnosis banding dan
diagnosis Akne Vulgaris paling sedikit
80% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang terapi Akne Vuigaris
paling sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang mekanisme terjadinya
dan macam Kerontokan Rambut paling
sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-

Anamnesis, peme-
riksaan fisik, diagno-
sis banding, diagno-
sis.

Terapi
Akne Vulgaris

Kerontokan Rambut

Kebhotakan Rambut

Anamnesis :
Riwayat penyakit
Riwayat keluarga

Pemeriksaan fisik :
Diagnosis banding :
Erupsi Akneiformis
Rosasea

Perioral Dermatitis
Adonema Sebasea
Meiuskum Kontagio-
sum

Veruka Plana

Perawatan kulit
Terapi topikal
Terapi sistemik
Terapi kombinasi
Tindakan khusus

Mekanisme terjadi-
nya Kerontokan
Rambut

Macam Kerontokan
Rambut

Klasifikasi Kebota-

rangkan tentang klasifikasi Kebotakan kan Rambut
Rambut, Alopesia Terpola dan Alopesia Alopesia Terpola
Areata paling sedikit 90% benar. Alopesia Areata
Mahasiswa diharapkan dapat mene- | Kelainan warna dan | Heterokimia
rangkan tentang kelainan warna dan Kelainan Rambut Kanitis

kelainan Rambut lain paling sedikit 90% Poliosis

benar. Hirsutisme




10.

1.

12.

13.

14.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang Anonikia dan Koilo-
nikia paling sedikit 80% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang Racket Nail dan
Penyakit Darier paling sedikit 90%
benar. -

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang Kelainan Kuku pada
Psoriasis, Dermatitis dan Eksema,
Liken Planus paling sedikit 0% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan fentang Kelainan Kuku akibat
trauma paling sedikit 90% benar.

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang Paronikia Bakterialis
dan Onikomikosis paling sedikit 90%
benar,

Mahasiswa diharapkan dapat mene-
rangkan tentang Tumor Jinak dan
Ganas pada Kuku paling sedikit 80%
benar.

Kelainan Kongenital

Kelainan Herediter

Kelainan akibat ke-
lainan dermatologi

Kelainan akibat trau-
ma

Kelainan kuku akibat
penyakit infeksi

Kelainan kuku akibat
Tumoar

Anonikia
Koilonikia

Racket Nail
Penyakit Darier

Psoriasis
Dermatitis + Ekse-
ma

Liken Planus

Trauma akibat pe-
kerjaan

Akibat diri-sendiri
Akibat kosmaetik
Akibat radiasi, trau-
ma fisik

Paronikia Bakterialis
Onikomikasis

Tumor Jinak
Tumor Ganas




GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Judul Mata Kuliah . Pioderma . :

Nomor Kode . o KUKA174, - & o

Deskripsi Singkat . Mahasiswa mempelajari penyebab timbulnya penyakit Pioderma, faktor predisposisi, eticlogi dan penatalaksanaal
tersebut. .

Tujuan Instruksional Umum @ Setelah mengikuti kulizgh Piederma, mahasiswa diharapkan mampu mengenal bentuk-bentuk klinik Pioderma

mampu melaksanakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip teori Piaderma dalam menghadapi kasus Pioder
maupun sekunder,

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Media | Wakiu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan dapat mende- | Penyakit Kulit kare- | Pioderma Tatap muka | OHP | 50mt |« Moschella, val. 1, e
finisikan etiologi Pioderma. na Infeksi Bakteri Diskusi LCD 11, hal : 710-748, 19¢
2. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- Slide s Fitzpatrick, ed. 2, h
kan patogenesis Pioderma Primer. 1444, 1987-1999,
3. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas- | « E. Bondi
kan patogenesis Pioderma Sekunder. ¢ Buku Kuliah UNDIP
4. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran kinik / jenis - jenis Pio-
derma Primer.
5. | Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-

kan gambaran kinik / jenis - jenis Pio-
derma Sekunder.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara Piocderma Primer dan Pio-
derma Sekunder berdasarkan anam-
nesis dan gambaran klinik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
Kan faktor-faktor predisposisi terjadinya

Pioderma.

Mzahasiswa diharapkan dapat menjelas- Impetigo
kan eticlogi Impetige.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Impetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan bentuk-bentuk Impetigo.




--|-Mahasiswa-diharapkan-dapat-merenca

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan masa inkubasi Impetigo.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Impetigenisata.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya komplikasi GNA pada
mpetigo.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Impetigo

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Folikulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Sycosis Barbae.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan arti Hordeolum.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Folikulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Furunkel.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Karburikel.

Mahasiswa diharapkan dapat mencari
faktor penyebab / predisposisi pada
kasus Furunkel kronis.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Folt
kulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
kan penatalaksanaan kasus Furunkel.

Folikulitis
Furunkel
Karbunkel

nakan penatalaksanaan kasus Karbun-
kel. .

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Erisipelas.

Erisipelas




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan komplikasi Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya Elephantiasis Nostras.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan penatalaksanaan Erisipelas.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Selulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Selulitis.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gejala khas Gangren.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan / merencanakan penataiaksanaan
Selulitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etivlogi Ektima.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan manifestasi klinik Ektima.
Mahasiswa diharapkan dapat membuat
rencana penatalaksanaan kasus Ektima

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi S4.

Mahasiswa dibarapkan dapat menjelas-
kan patogenesis terjadinya S4.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan manifestasi klinik S4.

Selulitis

Ektima

Staphylococeal
Scalded Skin
Syndrome { 84 )

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara S4 dan SJS berdasarkan
gambaran Klinik.

Mahasiswa diharapkan dapat membe-
dakan antara S4 dan TEN berdasarkan
gambaran Klinik.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan komplikasi pada S4.




Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus S4.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Eritrasma. '
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Eritrasma.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan hasil pemeriksaan dengan lampu
Wood pada kasus Eritrasma.
Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan kasus Eritras-
ma.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Hidradenitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan manifestasi klinik Hidradenitis.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan terjadinya Hidradenitis kronik.
Mahasiswa diharapkan dapat membuat
rencana penatalaksanaan kasus Hidra-
denitis.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan definisi Paronikia.
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Paronikia,
Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan faktor-faktor yang mempengaruhi

Eritrasma

Hidradenitis
Supurativa

Paronikia

terjadinya Paronikia kronik.

Mahasiswa diharapkan dapat merenca-
nakan penatalaksanaan Paronikia.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Intertrigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan faktor-faktor penyebab terjadinya
Intertrigo.

Intertrigo




Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan gambaran klinik Intertrigo.
Mahasiswa diharapkan dapat membuat
rencana penatalaksanaan interfrigo.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan etiologi Ulkus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan patogenesis Ulkus.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Ulkus tropikal.

Mahasiswa diharapkan dapat menjelas-
kan Ulkus Phagedenikum.

Mahasiswa diharapkan dapat membuat
rencana penatalaksanaan Utkus.

Ulkus




GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBFPP)

Judul Mata Kuligh . Penyakit Kulit Disebabkan Qleh Infeksi Virus
Nomor Kode. . . . . KUK 174 . _ o
Deskripsi Singkat . Mahasiswa mempelajari mengenai penyakit-penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi virus khususnya tentar

dan karakteristik virus secara umum, golongan atau jenis virus penyebabnya, fakter-fakior yang mempengaryhi
penyakit dan cara penularannya, gambaran klinis yang khas, pemeriksaan klinis maupun penunjang, d!?QHOSiS 4

Tujuan Instruksional Umum  :  Sesudah mengikuti mata kulish dan Panum, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan eticlogi dan pa
menegakkan diagnosis, merencanakan penatalaksanaan, menilai prognosis dan melakukan penyuluhan atau pe
Kasus penyakit kulit disebabkan oleh infeksi virus.

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan | Sub Pokok Bahasan | Metode | Media | Wakiu Kepustakaan
1. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- | Varicella Tatap muka | OHP |50 mt |« Moschella

laskan struktur dan karakteristik virus | Herpes Zoster - | Diskusi LCD « E. Bondi

secara Umum serta penggolongannya. | Herpes Simplek Slide + Buku Kuliah UNDIF

2. | Mahasiswa diharapkan mampu menje- | Veruka (Warts)
laskan pembagian penyakit kulit ber- | Moluskum kontagio-
dasarkan etiologi (jenis virus penye-|sum

bab).

3. | Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi atau mempermudah timbulnya
penyakit, cara penularannya, patoge-
nesis serta perjalanan klinisnya.

4. | Mahasiswa diharapkan mampu menye-
butkan gejala klinis dari masing-masing
penyakit kulit karena virus dan
komplikasi yang dapat terjadi.

5. | Mahasiswa diharapkan mampu memilih

pemerikszan—penunjang—yang —diper
lukan. -

6. | Mahasiswa diharapkan mampu mene-
gakkan diagnosis berdasarkan gam-
baran klinis yang khas serta
pemeriksaan laboratorium penunjang.




Mahasiswa diharapkan mampu meren-
canakan atau menyebutkan secara
lengkap  penatalaksanaan untuk
masing-masing penyakit.

Mahasiswa diharapkan mampu menje-
laskan cara  penyuluhan dan
pencegahan penyakit tersebut.
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JUDUL MATA KULIAH

NOMOR KODE/ SKS

DESKRIPSI SINGKAT
Kuliah ini akan mengajak mahasiswa memahami prinsip-prinsip fisika yang

sangat erat hubungannya dengan fungsi organ, instrumentasi dan

: FISIKA MEDIK

: KU 116/ 3 SKS

prosedur

pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilaitasi penyakit/ gangguan kesehatan.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:

1. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak
dalam bidang kedokteran.

digunakan

2. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuh manusia.
3. Menjelaskan batas kekuatan dan keterbatasan prinsip-prinsip Fisika dalam
prosedur pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/ gangguan

kesehatan.
No | Tujuan Instruksional Pokok Sub Pokok Est. sumber
Khusus Bahasan Bahasan Wakt Pustaka
w |
1 | Menguraikan prinsip- 3 Suh
A . . anas
prinsip panas pada 3. Mekanisme Transfer 6
tubuh  manusia dan § o S & Jam
. anas ubuh
penerapannya  dalam = Regulasinya
instrumentasi  medis E 5. g“;g:bz‘;i‘"s"%"cdfzg’mka I SN S C
1)
untuk prosedur O 6. Termografi I
& <O DUg0o20
pencegahan, 5 7. Pemanfaatan panas secara g2 &‘3 o g Z § &
. . . medis =3 HEmT D
diagnostik, terapi dan [ SR2LZ W
habilitasi . = 8 »>2 282
rehabilitasi  penyakit/ oG2S S O
8 NS0 ey
gangguan kesehatan. 5is g S &
Py 2 T B
T — [E2BZ88 3
2 _enguraakan prinsip-prinsip = 8 - D d §
optika dan cahaya pada tubuh bt 1. Optika Fisik dan Optika F2 5 = gr 2 &
manusia dan penerapannya = Geometrik 6 C g §i s> 8
dalam instrumentasi medis A, 2. Sistem Refraksi mata Jam I8 i9mge 9
untuk prosedur pencegahan, O 3. Mikroskop P oT g‘; &\
diagnostik, terapi dan A 4, Cahaya ra 3 S 8
rehabilitasi penyakit/ gangguan — LT 235 =
kesehatan, M 1825 [ Tz o
L2882 &
3 Menguraikan prinsip-prinsip § 2 g &
mekanika pada tubuh manusia dan é . Dasar-dasar Mckanika P X 87w 2
penerapannya dalam instramentasi o 2. Analisa gaya dan gerak 6 § m8E 2
medis untuk prosedur pencegahan, E tubuh Jam s 158 =
diagnostik, terapi dan rehabilitasi 5 E 3. Analisa gaya dan o 3 =
penyakit/ gangguan kesehatan, — kegunaan kliniknya ' m o
34 )
/M 4.  Fisika Olah Raga ]




B e A LLES LR STV LT

instrumentasi medis untuk
prosedur pencegahan,
diagnostik, terapi dan
rehabilitasi penyakit/ gangguan
kesehatan.

RHEOLO(

No

et g e
Faktor-faktor yang Jam
mempe-ngaruhi teka-nan

aliran zat cair dalam

pembuluh

Tekanan Darah

Daya Pompa Jantung

Bunyi Jantung




Khusus Bahasan Wakt Pustaka
u
5 Menguraikan prinsip-prinsip 1. Dasar-dagar kelistrikan
listrik dan magnet pada tubuh A dan magnet. 6
manusia dan penerapannya E = 2. Kelistrikan dan
dalam instrumentasi medis - aa kemagsetan tubuh Jam AR
untuk prosedur pencegahan, S Z 3. Isyarat Magnet Jantung ; : '
diagnostik, terapi dan R danowak. L e v o o
rehabilitasi penyakit/ gangguan ) 4. Penggunaan Hstrik/ g 2 mox oz
kesehatan. r = magnet pada permukaan B = 2 M oa
m tubsth =53 a3 m
5. Svok listrik, o E = 55
6 Menguraikan prinsip-prinsip . g = ﬁ 5
fisika dari bunyi, menguraikan }.  Besaran fisis dan 3 = £ Q2 =
pembangkitan ultrasonik, karakteristik bunyi. 6 F 023 =
manfaat ultrasonik untuk Z 2, Efek Doppler Jam g 3 %’ o g
pemeriksaan tubuh manusia < 3. Diagram daerah _ e = = 2 3
serta manfaatnya dalam o E pcn_dengaras.a manusia. E £ = 2 g
pengobatan. o Z 4, Telinga bagian lvar. & 5 moe 9
=0 5. Telinga bagian tengah. ¥ £z Log
b 0 6. Telinga bagian dalam E:: 3 8 = g
UDD é 7. Stetoskop 2 x 2 % =
N 8. Pembangkitan ultrasonik 232 % %
< A 9,  Impedansi, transmisi dan G ; 2 2 I
oD pantufan. 9 & 2 g 8
— 10. Metode penggunaan : A, P = § ® Y
m B, M-Scan dalam é ‘g", m £ B2
11 ::131%’112:? 'tcmpcul'l\ 3 P-’< % 2 rZ:n
. ¢ 1K, o) = I
€588
€ 5 8 5 3
o =3 B = [1=]
= B g @
7 i.  Menguraikan Watak dasar 9 % o E %
dan satuan radicaktivitas. 1. Fisika Kedokteran Jam “gj =) 3 =

ii. Menycbutkan Sumber Nuklir: 2 =z @ 8
radiasi dalam kedokteran i.  Radioisotop dalam ; g g S
nuklir, Kedokteran, 2 58 g

iif.  Menjelaskan i,  Efek Radiasi 2 £ L=
instrumentasi dasar dan Pengion pada g 2 2 §
penggunaan klinis i Biomolekul dan 1% ¥ &

_ radioaktif v stroktur molekul & B -

iv. Mcnj.ciaskai! dasar-dasar <! iii. Fisika penggunaan ER Q
imaging deviees dalam i radiasi untuk o o
kedokteran auklir. N dingnostik -~ E

V. Mcmfrangkan c!:ck Radiasi é iv. Fisika pcnggunasn =
Pengion pada Biomolckut radiasi entuk .'23‘

‘ dan s_>truktur molekut pengobatan =

vi.  Menjelaskan dan é v.  Proteksi Radiasi P
menguraikan dasar-dasar = ’
Fisika pemeriksaan E 2. Pembangkitan sinar-X
kedokteran nuldir (1

vii. Menjelaskan dan
menguraikan dasar-dasar
Fisika pengobatan
kedokteran nukdir

viii. Menerangkan prinsip-
prinsip Proteksi Radiast

ix. Menguraikan pembangkitan
sinar-X

No | Tujuan Instruksional Pokok | Sub Pokok Bahasan | Est, Sumber
Khusus Bahasan Wakt Pustaka
u
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instrumentasi medik
dan kegunaan alat
tersebut dalam
menunjang diagnostik,
terapi dan rehabilitasi
penyakit/ gangguan
kesehatan.
Menguraikan
perawatan dan kalibrasi
tensimeter.

INSTRUMENTASI MEDIK

t

NS N O B

P v e e

instrumentasi medik
Pesawat Rontgent
USG

CT-Scan

MRI

EKG, EEG, EMG.
Electrocouter.
Electrosurgery.
ECT.

Jam




JUDUL MATA KULIAH : FISIKA MEDIK

NOMOR KODE cKU 116

SKS 5 SKS

WAKTU PERTEMUAN - 5 x 100 MENIT (Untuk pokok bahasan Termofisika)
PERTEMUAN KE L L{SATU)

A. TUJTUAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:

1. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak digunakan dalam

bidang kedokteran dengan benar.

2. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuli manusia

dengan benar.

3. Menjelaskan batas kekuatan dan keterbatasan prinsip-prinsip Fisika dalam

prosedur pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/

kesehatan dengan benar.

gangguan




Setelah mengikuti kuliah pokok bahasan ini mahasiswa akan dapat menguraikan
prinsip-prinsip panas pada tubuh manusia dan penerapannya dalam instrumentasi
medis untuk prosedur pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/

gangguan kesehatan dengan benar.

B. POKOK BAHASAN : TERMOFISIKA

C. SUB POKOK BAHASAN : SUHU

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  : (Terlampir)
E. EVALUASI : Tes objektif 5 soal

F. REFERENSI

1. Gabriel JF. Fisika Kedokteran, Cetakan VII. Jakarta: Penerbit EGC, 1996.

2. Cameron JR, Skofronik JG. Medical physics. New York: a Willey Interscience
Publication, John Willey & Sons, 1978.

3. Sears FW, Zemansky MW. Fisika untuk universitas. Edisi ke Enam. Penerbit
Erlangga, 1993.

4. Cromer Alan H. Fisika Untuk Ilmu-ilmu Hayati. Edisi Kedua. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1994.




KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

MEDIA
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAN ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
1. Menjelaskan cakupan materi dalan Memperhatikan OHP & _
<,': :<ZC pertemuan pertama ini ‘ Transparanst
[ 2, Menjelaskan manfaat mempelajari Memperhatikan OHP & _
Ly termofisika bagi mahasiswa kedokteran Traﬂ‘sparansa
%]-. a 3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi Memperhatikan OHP & .
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ini Transparansi
4, Menjelaskan perbedaan suhu dan panas
a. Menanyakan Pengertian mahasiswa Melakukan atau
tentang suhu dan panas. memberikan HP &
b. Menuliskan jawaban mahasiswa di white sumbang saran Transparansi
board
¢. Menyimpulkan jawaban mahasiswa Papan White Board
mengenai suhu dan panas
d.  Menjelaskan pengertian yang benar
tentang suhu dan panas.
3. Menjelaskan dasar-dasar pengokuran suhu %
a. Menanyakan Pendapat mahasiswa Melakukan atau OHP &
tentang pengukuran suhu. memberikan Transparansi
b. Menjelaskan pengertian yang benar sumbang saran
tentang suhu dan panas. Papan White Board
6. Menjelaskan skala-skala suhu
= a. Meminta mahasiswa menyebutkan jenis-
< jenis skala suhu
= b. Menuliskan jawaban mahasiswa di white
§ board
"z ¢. Menyimpulkan jawaban mahasiswa
gi mengenai mengenai beberapa skala sulw
d. Menanyakan pengertian mahasiswa
mengenali cara pembuatan jenis-jenis OHP &
skala suhu Melakukan atau Transparansi
e. Mengidentifikasi dan mengelompokkan mermberikan
Jjawaban mahasiswa di white board sumbang saran Papan White Board
f.  Menjelaskan berbagai jenis skala suhu
dan riwayat pembuatannya serta konversi
antar skala-skala tersebut.
g.  Memberi contoh konversi dari skala-skala
tersebut
h. Meminta mahasiswa mengerjakan soal

latihan konversi skala suhu yang ditulis di
White Board

Membimbing agar mahasiswa dapat
mengerjakan dengan benar.




TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAéV ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
-
7. Menjelaskan metode pengukuran suhu
a. Menanyakan yang diketahui mahasiswa OHP &
tentang metode pengukuran suhu. Memperhatikan Transparansi
b. Menjelaskan metode-metode pengukuran
suhu.
8. Menjelaskan termometer suhu badan
a. Meminta mahasiswa menyebutkan jenis-
jenis termometer gelas
b. Menanyakan pengertian mahasiswa
' mengenai spesifikasi jenis-jenis
< termometer gelas,
= c. Mengidentifikasi dan mengelompokkan OHP &
§ jawaban mahasiswa di white board Trarsparansi
=, d. Mendemonstrasikan beberapa jenis Melakukan atau ‘IV
g termometer gelas, memberikan Papan White Board
€. Meminta mahasiswa mengidentifikasi sumbang saran
jenis dan spesifikasi termometer tersebut. Berbagai jenis
f.  Meminta mahasiswa untuk mngeveluasi termometer
jawaban yang tertulis di white board
sebelum melihat demonstrasi termometer.
g.  Membimbing agar mahasiswa dapat
mengevaluasi jawaban dengan
memberikan penjelasan tentang jenis-
Jjenis dan spesifiksi termometer gelas.
9. Melaksanakan test formatif dan umpan
balik
a. Meminta mahasiswa mengerjakan 5 soal
objektif.
b. Memberikan jawaban yang benar dan Mengerjakan soal
mengevaluasi secara acak jumlah jawaban Lembar soal
yang benar untuk masing-masing lembar &
jawaban. OHPF &
o ¢. Melakukan tanya jawab mengenai Melakukan atau Transparansi
™ kesulitan mahasiswa dalam menerima memberikan
S kuliah. sumbang saran
&
A 10. Melaksanakan tindak lanjut
a. Menjelaskan bagian kuliah yang dirasa
sulit oleh mahasiswa.
b. Memberikan gambaran kuliah yang akan
datang adalah kelanjutan dari sub pokok Memperhatikan OHP &
bahasan ini didahului review kuliah Transparansi

inisecara ringkas.




JUDUL MATA KULIAH : FISIKA MEDIK

NOMOR KODE tKU 116
SKS 13 5KS
WAKTU PERTEMUAN -4 x 100 MENIT (Untuk sub pokok bahasan Fisika

Kedokteran Nuklir)

PERTEMUAN KE I 1(SATY)

A, TUJUAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:

4. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak digunakan dalam

bidang kedokteran dengan benar.

5. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuh manusia

dengan benar.

6. Menjelaskan batas kekuatan dan keterbatasan prinsip-prinsip Fisika dalam

prosedur pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/ gangguan

kesehatan dengan benar.




TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

1. Setelah mengikuti kuliah pokok bahasan ini mahasiswa akan dapat menguraikan

watak dasar dan satuan radioaktivitas.
2. Menyebutkan Sumber radiasi dalam kedokteran nuklir.

3. Menjelaskan instrumentasi dasar dan penggunaan klinis radioaktif

B. POKOK BAHASAN : FISIKA RADIASI

C. SUB POKOK BAHASAN : FISIKA KEDOKTERAN NUKLIR

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR : (Terlampir)

E. EVALUASI : Tes objektif 5 soal

F. REFERENSI

1. Gabriel JF. Fisika Kedokteran. Cetakan Vil. Jakarta: Penerbit EGC, 1996.

2. Cameron JR, Skofronik JG. Medical physics. New York: a Willey Interscience{Publication,

John Willey & Sons, 1978.

3. Sears FW, Zemansky MW. Fisika untuk universitas. Edisi ke Enam. Penerbit Erlangga,
1993.

4. Hoppe W, Lohman W, Mark! H, Ziegler H. Biophysics. Germany: Springer-Veilag Berlin
Heidelberg, 1983.

5. Burns DM, Mac Donald SGG. Physics for biology and premedical students. 2n ed.
London: Addison Wesley Publishers Ltd, 1975.

6. Cromer Alan H. Fisika Untuk limu-ilmu Hayati. Edisi Kedua. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994,
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
NI;EDIA
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAI?{ ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
4, Menjelaskan cakupan materi dalan Memperhatikan OHP &

L 7 pertemuan pertama ini . Trar_‘lsparansi
< < 5. Menjelaskan manfaat mempelajari fisika Memperhatikan HP &
% B kedokteran nuklir bagi mahasiswa Transparansi
m Do kedokteran
Galle 6. Menjelaskan kompetensi-kompetensi Memperhatikan OHP &

dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ini Trar{sparansi
4, Menjelaskan Watak dasar dan satuan
radioaktivitas Melakukan atan
e. Menanyakan Pengertian mahasiswa memberikan OHP &
tentang zat-zat radioaktif dan satuan- sumbang saran Transparansi
satuannya. L/
f.  Menuliskan jawaban mahasiswa di white Papan White Board
board
g. Menyimpulkan jawaban mahasiswa
mengenai Watak dasar dan satuan
radioaktivitas
h.  Menjelaskan pengertian yang benar
tentang Watak dasar dan satuan
radioaktivitas,
5. Menjelaskan sumber radiasi dalam
Z kedokteran nuklir: Melakukan atau OHP &
< ¢. Meminta mahasiswa menyebutkan memberikan Transparansi
- sumber radiasi dalam kedokteran nuklir, sumbang saran
§ d.  Menuliskan jawaban mahasiswa di white Papan White Board
Z board
FE)TJ_‘ €. Menerangkan sumber radiasi dalam

kedokteran nuklir secara benar.

6. Menjelaskan instrumentasi dasar dan
penggunaan klinis radioaktif

J-

Meminta mahasiswa menyebutkan alat-
alat/ instrumen yang menggunakan
radioaktif

Menuliskan jawaban mahasiswa di white
board )
Menanyakan pengertian mahasiswa
mengenal alat/ intrumentasi yang
digunakan dalam klinis
Mengidentifikasi dan mengelompokkan
Jjawaban mahasiswa di white board
Menjelaskan berbagai instrumentasi dasar
dan penggunaan klinis radioaktif

Melakukan atau
memberikan
sumbang saran

OHP &
Transparansi

Papan White Board

Vil




PENUTUP

7. Melaksanakan test formatif dan umpan balik:

d. Meminta mahasiswa mengerjakan 5 soal
objektif.

e. Memberikan jawaban yang benar dan
mengevaluasi secara acak jumlah jawaban
yang benar untuk masing-masing lembar
jawaban.

f.  Melakukan tanya jawab mengenai
kesulitan mahasiswa dalam menerima
kuliah,

Mengerjakan soal
&

Melakukan atau
memberikan
sumbang saran

DAN ALAT
PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN
MAHASISWA

Lembar soal

HP &
Transparansi

10. Melaksanakan tindak lanjut

c. Menjelaskan bagian kuliah yang dirasa
sulit oleh mahasiswa.

d. Memberikan gambaran kuliah yang akan
datang adalah kelanjutan dari sub pokok
bahasan ini didahului review kulizh ini
secara ringkas,

Memperhatikan

QHP &
Transparansi

viii




JUDUL MATA KULIAH : FISIKA MEDIK

NOMOR KODE tKU 118

SKS 13 8KS

WAKTU PERTEMUAN 14 x 100 MENIT (Untuk sub pokok bahasan Fisika Kedokteran
Nuklir)

PERTEMUAN KE 1 (DUA)

A. TUJUAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:
1. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak digunakan dalam bidang
kedokteran dengan benar.
2. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuh manusia dengan benar.
8. Menjelaskan batas kekuatan dan keterbatasan prinsip-prinsip Fisika dalam prosedur
pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/ gangguan kesehatan dengan
benar.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti kuliah pokok bahasan ini mahasiswa akan dapat:
1. Menjelaskan dasar-dasar imaging devices dalam kedokteran nuklir.

2. Menerangkan efek Radiasi Pengion pada Biomolekul dan struktur molekul

vii




B. POKOK BAHASAN : FISIKA RADIASI

C. SUB POKOK BAHASAN : FISIKA KEDOKTERAN NUKLIR

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  : (Terlampir)

E. EVALUASI : Tes objektif 5 soal

F. REFERENS!

1. Gabriel JF. Fisika Kedokteran, Cetakan VII. Jakarta: Penerbit EGC, 19986.

2. Cameron JR, Skofronik JG. Medical physics. New York: a Willey Interscience Publication, John
Willey & Sons, 1978.

3. Sears FW, Zemansky MW. Fisika untuk universitas. Edisi ke Enam. Penerbit trlangga, 1993,

4. Hoppe W, Lohman W, Markl H, Ziegler H. Biophysics. Germany: Springer-Verlag Berlin
Heidelberg, 1983,

5. Burns DM, Mac Donald SGG. Physics for biology and premedical students. 2n ed. London:
Addison Wesley Publishers Ltd, 1975.

6. Cromer Alan H. Fisika Untuk limu-ilmu Hayati. Edisi Kedua. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1694,
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|

MEDIA

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAN ALAT
MAHASISWA | PENGAJARAN
1.  Menjelaskan cakupan materi dalan Memperhatikan OHP & .
- % pertemuan ini Transparansi
oS 2. Mengulang sepintas pelajaran pada Memperhatikan OHP &
% = pertemuan pertama Transparansi
o % 3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi Memperhatikan OHP &
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ini Transparansi
4, Menjelaskan imaging devices dalam
kedokteran nuklir Melakukan atau
a. Menggali pengetahuan mahasiswa memberikan OHP &
tentang imaging devices dalam sumbang saran Transparansi
kedokteran nuklir.
b. Menuliskan jawaban mahasiswa di white Papan White Board
board
= c. Megjeiaskan prinsip kerja imaging
< devices dalam kedokteran nuklir
== 5. Menjelaskan efek Radiasi Pengion pada
g Biomolekul dan struktur molekul Melakukan atau Oorr &
a d. Menggali pengetahuan mahasiswa memberikan Transparansi
E tentang radiasi pengion, Struktur protein, surnbang saran
sel, DNA, RNA Papan White Board
e. Merangkum jawaban mahasiswa di white
board
f.  Menggali pengetahuan mahasiswa
tentang pengaruh radiasi pengion pada
struktur protein, sel, DNA, RNA
g Menjelaskan efek Radiasi Pengion pada
Biomelekul dan struktur molekul
6. Melaksana kan test formatif dan umpan
balik
a. Meminta mahasiswa mengerjakan S soal
. objektif. Mengerjakan soal
- b.  Memberikan jawaban yang benar dan Lembar soal
S mengevaluasi secara acak jumlah jawaban &
> yang benar untuk masing-masing lembar OHP &
g Jjawaban, Melakukan atau Transparansi

c. Melakukan tanya jawab mengenai
kesulitan mahasiswa dalam menerima
kuiiah.

memberikan
sumbang saran

ix



[N IVICILJClabRat] Ddgldll KRUAn Ydllg irdsa
sulit oleh mahasiswa.

b. Memberikan gambaran kuliah yang akan Memperhatikan OHP &
datang adalah kelanjutan dari sub pokok Transparansi
bahasan ini didahului review kuliah
inisecara ringkas.

SATUAN ACARA PENGAJARAN

JUDUL MATA KULIAH © FISIKA MEDIK

NOMOR KODE KU 118

SKS :38KS

WAKTU PERTEMUAN 4 x 100 MENIT (Untuk sub pokok bahasan Fisika Kedokteran
Nuklir)

PERTEMUAN KE CHH(TIGA)

A. TUJUAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:
1. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak digunakan'. dalam bidang
kedokteran dengan benar.

2. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuh manusia dengan benar.




pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/ gangguan kesehatan dengan

benar.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti kuliah pokok bahasan ini mahasiswa akan dapat] menjelaskan dan

menguraikan dasar-dasar Fisika pemeriksaan kedokteran nuklir

B. POKOK BAHASAN : FISIKA RADIASI

C. SUB POKOK BAHASAN : FISIKA KEDOKTERAN NUKLIR

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  : (Terlampir)

E. EVALUASI : Tes objektf 5 soal

F. REFERENSI

1. Gabriel JF. Fisika Kedokteran. Cetakan VII. Jakarta: Penerbit EGC, 19986.

2. Cameron JR, Skofronik JG. Medical physics. New York: a Willey Interscienge Publication, John
Willey & Sons, 1978.

3. Sears FW, Zemansky MW. Fisika untuk universitas. Edisi ke Enam. Penerbit Erlangga, 1993.

4. Hoppe W, Lohman W, Markl H, Ziegler H. Biophysics. Germany: Springer-Verlag Berlin
Heidelberg, 1983.

5. Burns DM, Mac Donald SGG. Physics for biclogy and premedical studenis. 2n ed. London:
Addison Wesley Publishers Ltd, 1975.

6. Cromer Alan H. Fisika Untuk limu-ilmu Hayati. Edisi Kedua. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1994,
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

inisecara ringkas.

MEDIA
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAN|ALAT
MAHASISWA PENGAJARAN
1. Menjelaskan cakupan materi dalan Memperhatikan OHP & )
<{: <Z): pertemuan ini Transparansi
oo 2. Mengulang sepintas pelajaran pada Memperhatikan OHP & '
P pertemuan kedua. Transparansi
E E 3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi Memperhatikan OHP & )
dalam T1U dan TIK untuk pertemuan ini Transparansi
4. Menjelaskan dan menguraikan
dasar-dasar  Fisika pemeriksaan
kedokteran nuklir
% a. Menanyakan Pengertian mahasiswa Melakukan atau
= tentang alat-alat diagnostik kedokteran memberikan OHP &
g nuklir _ sumbang saran Transparansi
= b.  Menuliskan jawaban mahasiswa di white &
g board Mengerjakan soal | Papan White Board
¢.  Mengelompokkan jawaban mahasiswa
berdasarkan sasaran organ yang diperiksa
d. Menjelaskan dan menguraikan dasar-
dasar Fisika beberapa pemeriksaan
kedokteran nuklir
5. Melaksanakan test formatif dan umpan
balik
a. Meminta mahasiswa mengerjakan 5 soal
objektif,
b.  Memberikan jawaban yang benar dan Mengerjakan soal
mengevaluasi secara acak jumlah jawaban Lembar soal
yang benar untuk masing-masing lembar &
Jjawaban, OHP &
2 ¢.  Melakukan tanya jawab mengenai Melakukan atau Transparansi
E kesulitan mahasiswa dalam menerima memberikan
% kuliah. sumbang saran
g 6. Melaksanakan tindak lanjut
a. Menjelaskan bagian kuliah yang dirasa
sulit oleh mahasiswa.
b. Memberikan gambaran kuliah yang akan
datang adalah kelanjutan dari sub pokok Memperhatikan OHP &
bahasan ini didahului review kuliah Transparansi
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JUDUL MATA KULIAH

NOMOR KODE

SKS

WAKTU PERTEMUAN

PERTEMUAN KE

A. TUJUAN

: FISIKA MEDIK

: KU 116

3 8KS

Nuklir)

IV (EMPAT)

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah menyelesaikan mata kuliah (akhir semester) mahasiswa akan dapat:
1. Menguraikan struktur dan cara kerja instrumen yang banyak digunal
kedokteran dengan benar.

2. Menghubungkan prinsip-prinsip fisika dengan fungsi organ tubuh manu

14 x 100 MENIT (Untuk sub pokok bahasan Fisika Kedokteran

an dalam bidang

sia dengan benar.

3. Menjelaskan batas kekuatan dan keterbatasan prinsip-prinsip Fisika dalam prosedur

pencegahan, diagnostik, terapi dan rehabilitasi penyakit/ gangguan kesehatan dengan

benar.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti kuliah pokok bahasan ini mahasiswa akan dapat:

1. Menjelaskan dan menguraikan dasar-dasar Fisika pengobatan kedokteran nuklir
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B. POKOK BAHASAN : FISIKA RADIASI

C. SUB POKOK. BAHASAN : FISIKA KEDOKTERAN NUKLIR

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR : (Terlampir)

E. EVALUASI : Tes objektif 5 soal

F. REFERENSI

1. Gabriel JF. Fisika Kedokteran. Cetakan VIl. Jakarta: Penerbit EGC, 1996.

2. Cameron JR, Skofronik JG. Medical physics. New York: a Willey Interscience Publication,
John Willey & Sons, 1978.

3. Sears FW, Zemansky MW. Fisika untuk universitas. Edisi ke Enam. Penerbit Erlangga, 1993.

4. Hoppe W, Lohman W, Markl H, Ziegler H. Biophysics. Germany: Springer-Verlag Berlin
Heidelberg, 1983.

5. Burns DM, Mac Donald SGG. Physics for biology and premedical students. 2n ed. London:
Addison Wesley Publishers Ltd, 1975,

6. Cromer Alan H. Fisika Untuk limu-ilmu Hayati. Edisi Kedua. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994.
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

|

MEDIA
TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN DAN ALAT
MAHASISWA PfN.GAJARAN

1. Menjelaskan cakupan materi dalan Memperhatikan OHP & '

< :<sz pertemuan ini ‘ Transparansi
a9 2. Mengulang sepintas pelajaran pada Memperhatikan OHP & _
Z pertemuan ketiga [ransparansi
g E 3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi Memperhatikan OHP & .
dalam TIU dan TIK untuk pertemuan ini Transparansi

4. Menjelaskan dasar-dasar Fisika pengobatan

kedokteran nuklir.

a. Menanyakan Pengertian mahasiswa OHP &
tentang alat-alat pengobatan kedokteran Melakukan atau Transparansi
nuklir memberikan

b. Menggali pengetahuan mahasiswa sumbang saran Papan White Board
mengenai prinsip-prinsip terapi radiasi

¢.  Merangkum jawaban mahasiswa di white
board

a. Menjelaskan dan menguraikan dasar-

Z dasar Fisika pengobatan kedokteran

é nuklir, satuan dosis dan jenisnya.

§ 5. Menjelaskan prinsip-prinsip Proteksi

% Radiasi.

B a. Menggali pengetahuan mahasiswa OHP &
mengenai efek radiasi pada tubuh. Melakukan atan Transparansi

b. Menggali pengetahuan mahasiswa meniberikan
mengenai pendeteksian radiasi. sumbang saran Papan White Board

¢.  Merangkum jawaban mahasiswa di white (Diskusi interaktif)
board

d. Mendiskusikan kemungkinan-
kemungkinan melindungi diri terhadap
radiasi.

e. Menjelaskan cara mendeteksi dan
melakukan proteksi terhadap radiasi.

7. Melaksanakan test formatif dan umpan

balik

a.  Meminta mahasiswa mengerjakan 5 soal

A objektif.

o b. Memberikan jawaban yang benar dan Mengerjakan soal

E‘ mengevaluasi secara acak jumlah jawaban Lembar soal
> yang benar untuk masing-masing lembar &

g Jjawaban, OHP &

¢. Melakukan tanya jawab mengenai Melakukan atau Transparansi
kesulitan mahasiswa dalam menerima memberikan
kuliah. sumbang saran

XV



sulit oleh mahasiswa.

Memberikan gambaran kuliah yang akan
datang adalah kelanjutan dari sub pokok Memperhatikan OHP &
bahasan ini didahului review kuliah Transparansi
inisecara ringkas.
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SATUAN ACARA PELAJARAN (SAP)

Nama Mata Ajaran  : Fisika Medik
Kode Mata Ajaran  ; KUD 116P
Semester : I/ S1 Kedokteran.
Beban Studi : 5 SKS
Waktu : Selasa jam 08.40 — 10.20 (100 menit)
No | Tanggal/ Pokok
Minggu | Bahasan/ TIU TIK MATERI METODE | MEDIA | EVALUASI
Sub PB
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti kuliah .
1 Pertemuan | BIO-OPTIKA | kuliah diharapkan diharapkan mahasiswa 1. Menguraikan . Kuliah i.OHP/ 1. Hane‘m:_
I mahasiswa dapat dapat: Optika tutorial transparan Menilai
Sub PB: memehami: 1. Menjelaskan rumus- Geometrik, . Diskusi dan cy .ﬁlm aktlﬁtas. .
* Optika 1. Optika fisik dan rumus optika geometrik. optika fisik, tanya Jawab | 2.Spidol dalam diskusi
Fisik & geometrik serta | 2. Menjelaskan jenis-jenis lensa dan berdasar 3. White- bel:dasar PBL
Optika hubungan indeks optika fisik kesesatan Problem bogrd 2. Mid semester
Geometrik bias dengan kec | 3. Menerangkan hubungan lensa. Based 4. Wireless dan_uyan
¢ Lensa rambat cayaha. antara indeks bias 2. Menguraikan Leaming akhir
e Sitem 2. Jenis-jenis lensa dengan kecepatan Anatomi (PBL). semester.
optika mata dan rambat cahaya. mata dan . Tugas
kesesatannya. 4. Menjelaskan macam- alat-alat Terstruktur.

3. Anatomi dan macam lensa dan optika pada Soal-Soal_:
sistem optis pada kesesatannya. mata. * Multiple
mata. 5. Menjelaskan anatomi Choice

mata » Essay
6. Menjelaskan sistem
optik pada mata.




SATUAN ACARA PELAJARAN (SAP)

Nama Mata Ajaran  : Fisika Medik
Kode Mata Ajaran  : KUD 116P
Semester : I/ S1 Kedokteran,
Beban Studi : 5 SKS
Waktu : Selasa jam 08.40 — 10.20 (100 menit)
No | Tanggal/ Pokok
Minggu Bahasan/ TIU TIK MATERI METODE MEDIA | EVALUASI
Sub PB
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti kuliah )
2 Pertemuan | BIO-OPTIKA | kuliah diharapkan diharapkan mahasiswa 1. Menguraikan . Kuliah 1.OHP/ 1.Har|§n:_
il mahasiswa dapat dapat: proses tutorial transparan Mcpllal
Sub PB: memehami: 1. Menjelaskan dasar- fotoresepsi 2. Diskusi dan cy film aktlﬁtas‘ .
¢ Dasar 1. Dasar-dasar dasar molekuler pada mata tanya Jawab | 2. Spidol dalam diskusi
molekuler fotoresepsi. fotoresepsi pada proses | 2. Menguraikan berdasar 3. White- be}‘dasar PBL
fotoresepsi | 2. Sistem refraksi penglihatan. Akomodasi, Problem board 2. Mid sEmester
« Sistem mata, daya 2. Menjelaskan yang acuity of Based 4. Wireless dan ujian
Refraksi akomodasi dan dimaksud Akomodasi, vision, Learning akhir
mata kelainannya. acuity of vision, persistence of (FBL). semester.
s Penglihatan |3. Teori persistence of vision. vision dan 3. Tugas
warna penglihatan 3. Menjelaskan teori teori Terstrukiur.
warna. tanggap warna dan penglihatan Soal-Soal:
4. Pemeriksaan dasar-dasar hukum/ warna. e Multiple
mata rumus unruk 3. Menguraikan Choice
penglihatan warna. cara * Essay
4. Menganalisa kelainan pemeriksaan
penglihatan warna mata baik
{(buta warna) subyektif
5. Menganalisa kelainan- maupun
kelainan refraksi mata. obyektif.
6-Menyebutkarrdan
menjelaskan cara-cara
pemeriksaan mata
{subyektif dan
obyektif).




SATUAN ACARA PELAJARAN (SAP)

5. Menjelaskan cara
mengukur resolusi
mikroskop.

6. Menguraikan jenis-

Jjenis mikroskop

illuminasi
mikroskop dan
contoh
mikroskopnya.
5. Menguraikan

Nama Mata Ajaran  : Fisika Medik
Kode Mata Ajaran  : KUD 116P
Semester : I/ 81 Kedokteran.
Beban Studi :5SKS
Waktu : Selasa jam 08.40 — 10.20 (100 menit)
No | Tanggal/ Pokok
Minggu | Bahasan/ TIU TIK MATERI METODE MEDIA EVALUASI
Sub PB
Setelah mengikuti Setelah mengikuti
3 Pertemuan | BIO-OPTIKA | kuliah diharapkan | kuliah diharapkan 1. Menguraikan . Kuliah 1. OHP/ 1. Harian:
I mahasiswa dapat mahasiswa dapat: macam tutorial transparancy | Menilai
Sub PB: memehami: 1. Menyebutkan mikroskop. . Diskusi dan film aktiﬁtas. .
* Mikroskop |I. Bagian-bagian macari-macam 2. Menguraikan tanya Jawab [2. Spidol dalam diskusi
mikroskop mikroskop. bagian-bagian berdasar 3. White-board berdasar PBL
cahaya 2. Menjelaskan sifat mikroskop Problem 4, Wireless 2. Mid s.e:mester
2. Resolving power optik mikroskop cahaya. Based danluyan
dan resolusi cahaya. 3. Menguraikan Leaming akhir
3. Mluminasi 3. Menjelaskan jenis- resolving (PBL). semester.
4. Mikroskop jenis lensa okuler. power dan cara |3. Tugas
elektron 4. Menjelaskan jenis- meningkatkan Terstruktur.
jenis lensa obyektif serta Soal-Soal:
dan cara memeriksanya. +  Multiple
meningkatkan 4. Menguraikan Choice
resolusi mikroskop. jenis-jenis ¢ Essay

berdasar-rre - prinsip-kerja

illuminasinya. mikroskop

7. Menjelaskan prinsip elektron,
kerja dan manfaat keuntungan dan
mikroskop elektron. kekurangannya




SATUAN ACARA PELAJARAN (SAP)

]

~Menjelaskan-manfaat

mendapatkan cahaya
terpolarisasi.

. Menyebutkan manfaat

cahaya terpolarisasi.

Nama Mata Ajaran  : Fisika Medik
Kode Mata Ajaran  : KUD 116P
Semester : I/ 81 Kedokteran.
Beban Studi :5SKS |
Waktu : Selasa jam 08.40 — 10.20 (100 menit)
No | Tanggal/ Pokok
Minggu | Bahasan/ TIU TIK MATERI METODE MEDIA | EVALUASI
Sub PB
Setelah mengikuti Setelah mengikuti kuliah .
4 Pertemuan | BIO-OPTIKA | kuliah diharapkan diharapkan mahasiswa I. Menguraikan . Kuliah 1. OHP/ 1. Han'fm:.
Iv mahasiswa dapat dapat: sifat-sifat tutorial transparancy Me'mlal
Sub PB: memeharmi: 1. Menjelaskan sifat cahaya dan . Diskusi dan ﬁlrln aktlﬁtas. .
¢ Cahaya 1. Cahaya dan sifat- gelombang cahaya. polarisasinya. tanya Jawab (2. Spu:ioi dalam diskusi
sifatnya. 2, Menjelaskan Sifat 2. Menguraikan berdasar 3. Wl_nte—board be_rdasar PBL
2. Fotometri Elektromagnetik pemanfaatan Problem 4. Wireless 2, Mid semester
3. Polarisasi cahaya cahaya. cahaya Based dan'ujlan
dan 3. Menyebutkan ultraviolet dan Learning akhir
pemanfaatannya. pembagian gelombang efek yang (PBL). semester.
4. Segi positif dan cahaya. ditimbulkannya . Tugas
negatif sinar UV. | 4. Menjelaskan prinsip- | 3. Menguraikan Terstruktur.
5. Segi positif dan prinsip fotometri. pemanfaatan 3031"3031.:
negatif sinar 5. Menjelaskan yang cahaya * Multiple
Infra Merah. dimaksud polarisasi inframerah dan Choice
cahaya. efek yang ¢ Essay
6. Menguraikan cara ditimbulkannya.

sinar UV dan dampak
molekulernyz pada
tubuh,

. Menjelaskan manfaat

sinar inframerah dan
dampaknya terhadap
tubuh.
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